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MOTTO 

IImu itu lebih baik daripada harta,
 

IImu akan menjagamu sedangkan harta harus engkau jaga,
 

Barta itu akan terkikis habis, dan pemupuk harta akan lenyap bersamaan
 

dengan habisnya kekayaan.
 

( Ali Bin Abi Thalib r.a )
 

Sesungguhnya sesudah kesusahan itu adalah kemudahan,
 

Maka setelah selesai suatu urusan, segeralah menyelesaikan urusan yang
 

lain dan kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.
 

( Q.5 Al - Jnsyirah 6-7 )
 

Dan janganlah kamu mengikuti
 

apa yang kamu tidak mcmpunyai pengetahuan tentangnya.
 

Sesungguhnya pendengaran, penglihatan serta hati,
 

Semuanya itu alean diminta pertanggungjawabannya.
 

( Al- Israa' : 36 )
 

Orang lebih banyak bclajar dari kegagalan daripada kesuksesan..
 

Kegagalan lebih mudah untuk dicapai karena mempunyai banyak cara,
 

Sedangkan kesuksesan lebih sukar dicapui karena hanya ll1cmpunyai
 

satu. cara.
 

(Ulama)
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ABSTRAKSI 

IPAL sebagai instalasi unit pengolahan limbah cair perkotaan setiap 
tahunnya menghasilkan limbah berupa limbah padat maupun limbah cair, limbah 
padat yang dihasilkan adalah berupa endapan lumpur (sludge). Hal ini 
memerlukan penanganan lebih Janjut agar tidak menimbulkan dampak negatif 
pada lingkungan, antara lain adalah terjadinya penumpukan limbah padat pada 
instalasi tersebut. Jika limbah yang ada dimanfaatkan secara optimal maka akan 
memberikan nilai tambah dan keuntlmgan baik dari segi lingkungan maupun segi 
ekonomi. Agar pemanfaatan yang dilakukan dapat memenuhi fungsinya, perlu 
adanya uji kelayakan. Perhitungan kelayakan didasarkan pada besarnya nilai 
benefit (keuntungan). 

Untuk analisis kelayakan, digunakan hitungan Benefit Cost Ratio (BCR), 
yang merupakan perbandingan antara arus pemasukan dan pengeluaran. Di 
samping BCR, parameter lain yang digunakan adalah Break Even Point (BEP) 
yaitu titik antara total biaya produksi dengan pendapatan. Dalam analisis BEP 
memakai harga tetap dan harga berlaku. 

Hasil analisis perhitungan yang meliputi analisis biaya, manfaat, dan 
ekonomi, didapatkan nilai BCR dan BEP. Nilai BCR untuk pendapatan 
keseluruhan dengan memakai harga tetap adalah sebesar 1,33 dengan BEP pada 
tahun ke-16. Apabila memakai harga berlaku dengan kenaikan 5 % nilai nCR 
yang diperoleh adalah sebesar 3,45 dengan BEP pada tahun ke-IO atau lebih cepat 
dari harga tetap. 

xv 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Meningkatnya upaya pembangunan menyebabkan meningkatnya dampak 

terhadap lingkungan hidup. Keadaan ini mendorong semakin diperlukannya upaya 

pengendalian dampak lingkungan hidup sehingga risiko terhadap lingkungan 

hidup dapat ditekan sekecil mungkin. 

Undang-Undang Pengelolaan Lingkungan No: 23, 1997 memuat azas dan 

prinsip-prinsip pokok bagi pengelolaan lingkungan hidup, sehingga berfungsi 

sebagai payung bagi penyusunan peraturan perundang-undangan lainnya yang 

berkaitan dengan lingkungan hidup. Pengelolaan lingkungn hidup menlpakan 

upaya terpadu nntuk melestarikan fungsi lingkungan hidllP yang meliputi 

kebijaksanaan penataan, pemanfaatan, pegembangan, pemeliharaan, pemulihan, 

pengawasan, dan pengendalian lingkungan hidup (00 Rl No, 2:1 tClhun 1997 pasal 

1 Ayat: 2). 

Instalasi pengolahan Iimbah kota dibangun untuk mengolah kotoran

kotoran yang mcnccmari sungai dan air tanah yang bcrasal dari kota dan bcrtuj uan 

untuk mencegah dampak negatif yang ditimbulkan. Setelah air limbah tersebut 

diolah dan kualitas air limbah telah memenuhi syarat 'maka dipcrlukan 
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penanganan Iebih lanjut agar air limbah buangan IFAL tidal< terbuang secara 

percuma. 

Air limbah terolah pada umumnya oleh pihak pengelola Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) tidak memperhitungkan nilai tambah dari 

pemanfaatan air limbah terolah. Oleh karena itu periu dilakukan analisis 

pemanfaatan limbah buangan dari instalasi IFAL tersebut. 

1.2 Pokok permasalahan 

Dalam tugas akhir ini akan dibahas bagaimana eara memanfaatkan air 

Hmbah buangan IPAL sehingga dapat memberikan n11a] tambah bagi IPAL dan 

masyarakat sekitarnya. 

1.3 Tujuan PeneHtian 

Tuj uan dari penulisan ada-lah : 

Menamhah pendnpatun IPAL dan memperpendek waktu BEP (Break 

Even Point). 

1.4 Manfaat Penclitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

). Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang pemanfaatan limbah 

cair hasil olahan IPAL sebagai bcntuk usaha pelestarian sumberdaya air yang 

per~ediaanya makin terbatas. 
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2.	 Sebagai pertirnbangan bagi proyek IPAL dalam pengolahan limbah buangan 

IPAL untuk dimanfaatkan 1ebih lanjut untuk kepentingan irigasi dan 

pemupukan tanah. Dari penelitian ini diharapkan anal isis Benefit Cost Ratio 

(BCR) dapat memberikan gambaran nilai tambah bagi pengembangan 

pemanfaatan limbab buangan IPAL. 

1.5 Batasan Masalah 

Bcrdasarkan pCltimbangan di atas maka dalam pcnulisan ini dibatasi 

mang lingkupnya pada : 

1.	 Proyek instalasi pengolahan limbah cair perkotaan khususnya limbah mmah 

tangga, 

2.	 IPAL di daerah Bantul, terletak di dcsa Pendowoharjo kecamatan Sewon, 

yang mt':fupakan IPAL untllk limbah dari Kutamadya Yugyaluula, 

3.	 Lokasi lahan pertanian yang dial!r! adalah di daerah sekltar IPAL desa 

Pendowoharjo, 

1.6 Mctodc Pcnclitian 

Metode yang digunakan dalum penelitian adt\luh sebagai berikut : 

1.	 Mengumpulkan dan mempelajari litemtur yang berhubungan dengan 

penditian, 

2.	 Mengumpulkan data dengan eara mengambil sampel sludge dari instalasi 

IPAL untuk mengetahui kandungan NPK, mengamati dan membandingkan 

pertumbuhnn tanaman dengan menggllnakan media sludge IPAL, tanah, dan 
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campuran tanah dengan sludge dengan perbandingan 1:1 dan 2:1, dan 

mengumpulkan data monografi serta data produktivitas dan produksi panen 

desa Pendowoharjo, 

3.	 Mengevaluasi clan menganalisis data penelitian dengan menggunakan metode 

Benefit Cost Ratio (BCR) dan Break Even Point (BEP). 



BAB II
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

2.1 Umum 

Dalam pengelolaan lingkungan hidup salah satu upaya untuk 

melestarikan fungsi lingkungan hidup adalah pemanfaatan, sehingga resiko 

kelangkaan akan sumberdaya dapat dihindari. Pemanfaatan tersehut diupayakan 

tidak menimbulkan dampak negatif pada lingkungan dan dapat diterima oleh 

masyarakat sekitarnya. 

Instalasi Pcngolahan Air Limbah yang ada di desa Pendowoharjo Sewon 

Bantul dikatakan belum bisa c1ijadikan sebagai instalasi yang benefil. Hal tersebut 

disebabkan kondisi ekonomi yang scdang mcngalami krisis dan kurangnya minat 

masyarakat untuk menjadi pelanggan dan tidak diperhitungkannya nilai tarnbah 

yang <.!Ipcrolch dari pcmanl~latan lil11bah hasil olahan lPAL tcrscbut. 

2.2 Penelit-ian Sebelumnya 

Beberapa hasil penelitian yang reI evan terhadap pemanfaatan lirnbah 

IPAL adalah sebagai berikut : 

Agus Muslim dan A.I-I. Imron (1999) mengatakan bahwa selain dari 

retribusi pelanggan, pupuk yang dihasilkan dari hasil sampingan IPAL apabila 

dijual ke masyarakat dapat menambah penctapatan IPAI.. Selain itu juga dapat 

5
 



6 

menopang biaya operasional dan pemcliharaan, karcna IPAL Sewon Bantul 

sampai saat ini tidak memiliki pendapatan sendiri. Dikatakan juga bahwa 

kemampuan IPAL yang diharapkan dari perencanaan mampu melayani 53% dari 

jumlah pendudllk pada tahu 2012. Namun, dengan kapasitas yang dimiliki IPAL 

saat ini banI mclayani 14% dari limbah yang dihasilkan penduduk sedangkan 

sisanya yaitu sebesar 39% dibuang ke saluran lokal yaitu ke sungai atau ke tempat 

lainnya. 

Suhardjo (1988) mengatakan bahwa sawah dengan irigasi air limbah 

mempunyai fungsi ganda yang cukup menguntungkan yaitu sebagai medium 

proses purifikasi (penjernihan) air limbah rumah tangga dan dapat digunakan 

secara terus menerllS memberikan isyarat bahwa kualitas maupun kuantitasnya 

mcmcnllhi syarat lIntlik irigasi. Dari scgi kllantitatif air limbah bcrmanfaat secara 

optimum hila produktivitas lahan memptmyai nilai tumbah dan hal ini dapat 

dicapai bila kebutuhan air memang dapat dipenuhi dari air limbah tcrsebut. 

2.3 Rangkuman Pendapat 

Dari hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa penelitian mengenai pemanfaatan limbah dari IPAL yang 

berupa limbah cair terolah dan limbah padat yang berupa lumpur (.~'ludge) 

sepengetahuan penulis bclum pemah dilakukan sebelumnya. 
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BAB III.
 

LANDASAN TEORI
 

3.1 Pengaruh Pemanfaatan Air Limbah tcrhadap Lingkungan 

Dalam pembangunan benvawasan lingkungan, mutu lingkungan harus 

selalu dijaga supaya tidak rusak baik untuk saat ini maupun yang akan datang. 

Kegiatan pembangunan harus dijaga agar proses sistem dalam ekosistem tetap 

terjadi secara berkelangsungan dalam keterkaitan, keanekaragaman, kelestarian, 

berkeadilan memperhatikan kelayakan sumberdaya, serasi. dan seimballg. 

Pembangunan yang berprinsip demikian sering juga disebut pembangunan 

berkelanjutan atau "sustainahle development ". 

Penggunaan air limbah teroluh jika diterupkan dcngan baik akan 

menghasilkan keuntungan ganda yailu, dari segi pembersihan air merupakan cara 

yang murah dan alami dan clari segi pcmanfaatan sumberdaya merupakan lIsaha 

mendaur ulangkan energi pangan dalam periode yang pendek (~1ahida dalam 

Suhardjo, 1988 : 30 ). 

Secara teoritis limbah cair rumah tangga akan mengalami puritikasi 

setelah menjadi bagian dari aliran air tanah sebelum masuk ke sumur yang dilalui 

baik secara fisik, biologis maupun kimia setelah melintasi interval jarak dan 

waktu tertentu. Dalam perjalanan aliran air tanah terja'di proses filtrasi 

(penyaringan), proses aerasi (oksidasi) dan penyucian jazat renik (sterilisasi) 

7
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karena mati secara alami setelah interval waktu tertentu. Setelah filtrasi melalui 

tanah sejauh 50 ft (25 m) limbah cair rumah tangga secara fisik, biologis maupun 

khnia sudah tidak berpotensi sebngni pencemar (Ehlers dan Steel dalam Suhardjo, 

1988 : 37). 

3.1.1 Siklus Hidrologi 

Siklus hidrologi adalah gerakan air laut ke udara, kemudian jatuh ke 

permukaan tanah dalam bentuk hujan, dan akhirnya mcngalir ke laut kemhali. 

SiklllS peristiwa tersebut sebenarnya tidaklah sesederhana yang kita bayangkan, 

karena pertomo, daur itu dapat berupa daur pendek, yaitu hl~jan yang segera dapat 

mengalir kembali ke laut. Keduo, tidak adanya keseragarnan waktu yang 

diperlukan oleh suatu daur. Selama musim kemarau kelihatannya daur seolah-olah 

berhenti, sedangkan dalam musim hujan berjalan kembali. Ketiga, intensitas dan 

frekllcnsi dam tergantllng kepada lctak gcografi dan kcadaan iklim suatll lokasi. 

Siklus ini berjalan karena sinm matahari. Keempat; berbagai bagian daur dapat 

met~adi sangat komple].~s, sehingga Idta hnnyn dnpnt mengnlllnti bngial1 nkhiI saja 

terhadap suatu cmah hujan eli atas pennukaan tanah yang keml.ldian mencari 

jalannya untuk kembali ke laut. 

Berikut adalah urutan terjadinya siklus hidrologi yaitu air laut menguap 

karena radiasi matahari menjadi awan kemudian awan yang terjadi oleh 

penguapan air bergerak di atas daratan karena tertiup angin. Presipitasi yang 

terjadi karena adanya tabrakan antara butir-hutir Hap air akibat desakan angin, 

dapat berbentuk hujan atau salju. Setelah jatuh ke permukaan tanah, akan 
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menimbulkan limpasan ( runoff) yang mengalir kembali ke Iaut. Dalam usahanya 

untuk mengalir kembali ke laut beberapa diantaranya masuk ke dalam tanah 

(infiltras; ) dan bergerak terus ke bawah (perkolasi ) ke dalam daerah jenuh ( 

saturated zone) yang terdapat di bawah permukaan air tanah atau yang juga 

dinamakan pennukaan freatik Air dalam daerah ini bergerak perlahan-lahan 

mele\\-ati akuifer masuk ke sungai atau kadang-kadang malah langsung masuk ke 

laut. Air yang masuk ke dalam tanah ( i1lfiltrasi ) memberi hidup kepada 

tumbuhan nHlnun ada diantaranya naik kc atas Icwat akuifcr diserap akar dan 

batangnya, sehingga le~jadi lranspirasi, yailu evu/JIJras; ( penguapan ) lewat 

tumbuhan-tumbuhan melalui bagian bawah daun ( stomata ). Air yang tertahan di 

pennukaan tanah ( swiace detention) sebagian besar mengalir masuk ke sungai

sungai sebagai limpasan pennukaan ( surface rumdl) ke dalam palung sungai. 

Pennukaan sungai dan danau juga mengalami penguapan ( evapo]'asi ), sehingga 

masih ada lagi air yang dipindahkan menjadi uap. Akhimya, air yang tidak 

menguap ataupun mengalami infiltrasi tiba kembali ke 1aut lewat palung-palung 

sungai. Air tanah yang bergerak jauh lebih lambat mencapai laut dengan jalan 

keluar melewati aIur-aIur masuk kc sungai atau Iangsung merembes ke pantai

pantaL Dengan demikian sc)uruh daur tcluh dij alani, kemudian akan berulang 

kembali. Dengan demikian ada empat macam proses dalam daur hidrologi, antara 

lain adalah sebagai berikut : 

1. presipitasi 

2. evaporasl 

3. infi1trasi 
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4.	 limpasan penllukaan (surface runoff) dan limpasan air tanah ( 

subsurface rum?ff). 

Ditinjau dari siklus hidrologi, pembuangan limbah cair rumah tangga ke 

laban pertanian juga merupakan usaha pemantapan dan optimasi manfaat air 

sehingga mengurangi terjadinya resiko akan kelangkaan sumber daya air bersih. 

Dengan siklus hidrologi yang optimal maka air permukaan tanah dan air 

tanah yang dibutuhkan untuk kehidupan dan produksi akan dapat terpenuhi secara 

merata. Jika terjadi sik1us yang kurang berimbang antara air tanah dan aJiran 

permukaan maka kekurangan air harns ditambah dalam suatu usaha pemanfaatal1 

air aliran permukaan. 

3.1.2 Siklus Energi Pangan 

Siklus energi p~ngan adalah pengalihan energi dari sumberdaya dalam 

tumbuhan, melalui sederetan organisme yang memakan dan dimakan. Dalam 

setiap pl1galihan energi, scbagian besnr encgi. terpencar sebagai energi panas. 

Dengan pembunngan limbah cair terolah pada lahan pertanian berarti 

menjaga kelestarian daur energi pangan. Limbah cair rumah tangga akan menjadi 

energi pangan yang dikirim kembali ke kota dalam bentuk bahan makanan pokok, 

yang kelak dikirim kembali dalam bentuk limbah ke lahan pertanian, demikian 

seterusnya yang merupakan siklus energi pangan. 

Keterkaitan siklus hidrologi dan siklus energi pangan dcngan pemanfaatan 

Iimhah cair dapat dijelaskan dengan diagram berikut : 
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Desa 
Lahan 
lirnbah 
agroekosistem 

·~ 

Proses alih nipa 
menjadi energi pangan 

Proses 
Purifikasi 

Energi 
pangan 

Siklus 
Hidrologi 

Proses 
Transprotasi 

rumah 
• 1l1li '.energt 

Kota 

tangga dengan 
pangan dan air 

Aktivitas pernbuangan 
pada 

Gambar 3.1. Diagram Siklus Air Limbah
 
Sumber: Suhardjo, 1988 : 58
 

Dari diagram di atas dapat dijelaskan dengan dimulainya dari aktivitas 

lwnuh laugga yang II1~ghasilkun limbah cair, kemudian setelah limbah diolah 

limbah cair direlokasikan pada lahan pertanian. Proses purifikasi terjadi dengan 

mempertimbangkan jarak yang aman tcrhadap pencemaran air lanah yang akan 

digunakan untuk keperluan rumah tangga. Pertimbangan lokasi dan jarak 

dimaksudkan sebagai usaha perlindungan jalur interaksi desa-kota karena adanya 

aliran limbah sebagai keluaran (out put) dan aliran bahan makanan ke kota 

sebagai masukan (in put). Dari lahan pembuangan limbah pada agroekosistem 

kemudian diproses alih rupa menjadi energi pangan yang kemudian kembali lee 

aktivitas rumah tangga dengan energi pangan dan air. 

Apabi\a terjadi pemutusan mata rantai siklus pada pemanfaatan limbah 

cair sehingga limbah cair sebagai encrgi yang tidak termanfaalkan. Maka \imbah 
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akan terus mengalir ke perairan bebas (laut) melewati sungai dan dapat 

mencemari sungai. Seterusnya akan masuk daur hidrologis yang tidak dapat 

dimanfaatkan secara optimum. 

3.2 Nilai Elwnomis Pcmanfaatan Air Limbah 

3.2.1 AnalisisManfaat (Benefit) 

Manfaat (benefit) adalah segala bentuk keuntungan atau manfaat yang 

dapat ditcrima olch masyarakat. Manfaat dari suatu proyek dapat diklasifikasikan 

menjadi: 

a.	 Manfaat langsung, yaitu manfaat yang langsung dapat diperoleh dari suatu 

proyek.. Contohnya adalah pembangunan proyek IPAL yang memberikan 

manfaat langsung perlindungan daerah terhadap pencemaran, 

b.	 Manfaat tak langsung, yaitu manfaat yang secara tak langsung dapat 

diperoleh dari suatu proyek. Contohnya adalah akibat adanya proyek 

pemanfaatan limbah terolah IPAL, maka pendapatan pemerintah dari sektor 

pcrtanian menjadi 1ebih meningkat. 

c.	 Manfaat nyata (tangible bemd,t), yaitu manfaat nyata yang dapat diukur dalam 

bentuk suatu nilai uang. Contohnya dengan penjualan sludge IFAL dapat 

menambah pendapatan. 

d.	 Manfaat tidak nyata (intangible benefit), yaitu manfaat yang tak dapat diukur 

dalam bentuk suatu nilai uang. Contohnya adalah perasaan aman terhadap 

pencemaran sesudah adanya proyek IPAL. 
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Manfaat tidak Iangsung merupakan fenomena yang kontroversial, karena 

manfaat ini sangat sulit untuk ditentukan sehingga dalam perhitungannya akan 

muncul pilihan yang berubah-ubah. Walaupun demikian dapat diperkirakan 

berdasarkan pengamatan dan asumsi yang digunakan. 

3.2.2 Biaya Operasional dan Pemeliharaan (O&M) 

Biaya operasional dan pemeliharaan adalah pengeluaran yang diperlukan 

agar kegiatan operasi dan produksi berjalan Ianear sehingga dapat menghasilkan 

produk sesuai dengan pcrencanaan. Menurut Imam Suharto, Manajemen Proyek 

(1995 : 399), biaya operasional dan pemeliharaan (O&M) terdiri dari beberapa 

komponen sebagai berikut : 

1. Bahan mentah dan bahan kimia 

a. bahan mentah
 

h hahan kimia dan katalis
 

2. Tenaga kerJa dan penyelia 

a. upah tenaga kerja 

b. gaji dan lembur pegawai dan penyelia 

c. tunjangan, jaminan dan bonus 

3. Utiliti dan penunjang 

a. tenaga listrik 

b. bahan bakar dan minyak pclumas 

e. uap air, air pendingin, air Ininum, dan udara tekan 

d. bahan-bahan pencegah kebakaran 
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4. Administrasi dan manajemen 

a. gaji dan tunjangan tenaga administrasi 

b. kompensasi manajemen 

c. fee tenaga ahli (konsultan) 

5. Overhead dan lain-lain 

a. overhead 

b. pajak 

c. asuransl 

d. suku cadang 

e. kontigensi 

r. pengcmasan 

g. lain-lain pengeluaran untuk produksi 

Dari hasil anahsis sebelumnya disimpulkan bahwa semakin 

bertambahnya biaya operasional dan pemeliharaan (O&M), maka seharusnya 

semakin bertambrih pula pendapatan yang diperoleh. 

3.2.3 Pcndapatan (Revenue) 

Pendapatan adalah jumlah pembayaran yang diterima perusahaan dan 

penjualan barang atau jasa. Pendapatan yang dipcroleh IFAL adalah hasil 

penjualan dari pupuk (sludge) dan retribusi pelanggan. Pendapatan dihitung 

dengan menggunakan persarnaan: 

R . D x h (3.i) 

dcngan: 



15 

~-1 

R = pendapatan utama dari pe~jualan pupuk
 

0= jumlah (Quantity) terjual, dan
 

h = harga satuan per unit
 

3.2.4 Benefit Cost Ratio (BCR) 

Benefit cost mUo atau perbandingan manfaat biaya secara umum 

diartikan sebagai penilaian sistematis terhadap seluruh manfaat dan seIuruh biaya 

yang akan timbul dari suatu tindakan atau beberapa tindakan (bcberapa tindakan 

alternatif). Dalam annlisis BCR pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 

besamya angka perbandingan manfaat dan biaya yang timbul dari tindakan 

tersebut. Apabila angka perbandingan yang diperoleh sarna dengan satu atau lebih 

besar dari satu, tindakan dapat dijalankan, sebaliknya apabiia kurang dari satu 

tindakan tidak dijalankan. Yang dimaksud dengan manfaat adalah nilai manfaat 

yang dipcrolch dari tindakan mcngkonsumsi barang dan jasa, scdangkan biaya 

ialah manfaat yang hilang, yang dikelurkan untuk mendapatkan manfaat tersebut. 

Pengkajian kelayakan suatu proyek sering digunakan kriteria yang 

disebut Benefit Cost Ratio (JJCR). Penggunaannya ditekankan kepada manfaat 

(benefit) bagi kepentingan umum dan bukan keuntungan finansial perusahaan. 

Oalam penulisan yang akan dianalisis adalah nilai tambah yang didapat dari 

pemanfaatan limbah cair berupa sludge untuk pupuk dan air limbah sebagai 

mgasl. 

BCR diperoleh dengan menggunakan persamaan berikut : 
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(PY) B 
BCR= ................................................ (3.2) 

(PY) C 

dengan: 

BCR = perbahdingan manfaat terhadap biaya (benefit cost ratio) 

(PV) B = nilai sekarang benefit, dan 

(PV) C = nilai sekarang biaya. 

Biaya (PY) C pada persamaan di atas dianggap sebagai biaya pertama (Ct), 

schingga pcrsamaan (3.3 ) menjadi : 

BCR= (PV) B 
---- (3.3) 

Cf 

Benefit «PY) B) pada umumnya berupa selisih antara pendapatan utama (R) 

dengan biaya diluar biaya pertama ( C ) op, misalnya untuk operasi dan produksi, 

sehingga persamaan (3.3) menjadi : 

R - ( C ) op (3.4) 
-------- If. I" 111111 II. III If I III III '" 'I' fl"BCR= 

Cf 

dcngan : 

R = ni1ai sekarang pendapatan, 

( C )op = biaya diluar biaya pertama, 

Cf = hiaya pertama. 

Jika diketahui tingkat suku bunga tiap tahunnya ( r ), biaya operasi (Cop), biaya 

pemeliharaan ( Cpe ) dan tahun produksi ( n) maka persamaan (3.4) menjadi : 

n (R) . 
BCR = ., , (3.5) 

Cf ( 1 + r)" + n ( Cop + Cpe ) 
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dengan: 

n = tahun produksi, 

r = tingkat bunga pertahun, 

Cop = biaya operasi dan 

Cpe = biaya pemeliharaan. 

Adapun kriteria BCR akan memberikan petunjuk sebagai berikut : 

1. bi1a BCR > 1, perusahaan tersebut akan mendapatkan keuntungan 

2. bila nCR < 1, perusahaan tersebut mengalami kerugian, 

3. bila BCR = 1, perusahaan tersebut telah rnencapai titik impas 

3.2.5 Break Even Point (BEP) 

Titik impas ( break event point) adalah titik antara total biaya produksi 

sarna dengan pendapatan. Titik impas rnemberi pctunjuk bahwa tingkat produksi 

telah menghasilkan pendapatan yang sama besarnya dengan biaya pwduksi yang 

dikeluarkan. Hubungan antara volume produksi, total biaya dan tiik impas dapat 

dilihat pada gambar (3.2). 

untuk mencapai titik impas pendapatan yang diperoleh harus lebih besar 

atau sama dengan biaya total yang dikeluarkan. Pada penelitian sebelumnya titik 

impas tercapai pada tahun ke-24 terhitung mulai IPAL beroperasi. Dengan 

pemanfaatan air limbah diharapkan titik impas dapat tcrcapai kurang dari 24 

tahun. 



18
 

Biaya (rupiah) 

d (pendapatan ) 

,/ laba./- L ~ c ( biaya total) 

b ( biaya tidak tetap ) 

,........-= 0/' i == -e-== a ( biaya tetap ) 

Volume produksi Gumlah output) 

Gambar 3.2 Hubungan volume produksi, total biaya dan titik impas 
Sumber : lman Suharto (1997 : 401) 

Pada gambar (3.2) titik potong antara garis c dan d adalah titik 

menunjukkan titik impas. Garis a, b, dan c, berturut-turut adalah biaya tetap, biaya 

tidak tetap, biaya total. Biaya total adalah jumlah dari a dan b. Garis d 

menunjukkan jumlah pendapatan dari penjualan produksi. Daerah diantara garis d 

dan c setelah titik impas merupakan daerah laba. Diasumsikan balnva harga 

penjunlan adalah konstan, maka jumlah unit pada. titik impas dihilulIg sebagai 

berikut: 

Pendapatan = biaya produksi 

= biaya tetap + biaya tidak tetap 

= Fe + ( Qi x VC ) 

jadi : Qi x P = FC + ( Qi X VC ) , .(3.6) 
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FC 
Qi= ...................... , '" (3.7) 

P-VC 

dengan: 

0; volume yang di11asilkan dan terjual pada titik impas, c-c 

FC = biaya tetap, 

P = harga penjualan per unit, dan 

VC = biaya tidak tetap per unit. 

Dalam anallsis REP untuk menentukan titik impas dipakai dua maeam 

teon yaitu teori harga tetap dan teon harga berlaku. 

1.	 Teori harga tetap (gambar 3.3) yaitu dengan memakai asumsi bahwa semua 

variabel cost tidak mengalami perubahan (tidak mengalami kenaikan biaya) 

maka akan dapat terlihat pada n tahun ke- berapa akan dijumpai titik 

impasnya. Dengan demikian dari berawal harga tetap tersebut akan dijadikan 

aeuan untuk harga berlaku. 

2.	 Teori harga bcrlaku (gambm 3.4) yaitu dcngan mcmf\krll ketentuan-ketentuan 

kenaikan variabel cost ataupun tarif relribusi sesuai dengan yang dikeluarkan 

utuupun yung dircnCl.lnllkun pihnk pcngclola. Sehingga dengan acunll hnrgn 

tetap akan diharapkan pada harga berlaku akan didapat titik impas dengan 

waktu yang lebih eepat daripada barga tetap. 
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Gambar 3.3 Hubungan pendapatan, total biaya, dan titik impas dengan harga tetap 
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Gambar 3.4 Hubungan pendapatan, total biaya, dan titik impas dengan harga 
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3.3	 Pemanfaatan Air Limbah 

Pemanfaatan air limbah merupakan usaha untuk menggunakan kembali 

limbah sehingga dapat mengurangi resiko lingkungan yang ditimbulkannya. Air 

limbah rumah tangga dan perkotaan yang normal terdiri dari 99,9% air dan 0,1% 

bahan padat terapung, berupa koloid dan senyawa organik dan anorganik, 

termasuk unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor dan kalium, serta unsur hara 

mikro yang sangat penting. Air limbah yang terolah merupakan sumberdaya yang 

digunakan secara luas di banyak bagian dunia. Berikut adalah penggunaan 

pemanfaatan air limbah secara umum, yaitu : 

a.	 Pemanfaatan air limbah untuk tanaman, 

b.	 Pemanfaatan lumpur kering (hasil dari pengendapan air limhah) untuk 

pemupukan tanah dan perbaikan struktur tanah, 

c.	 Pemanfaatan air limbah dalam budidaya perikanan. 

Air
 
Limbah
 

I I
I Air (99,9%)	 I Bahan padat (0,1%) I 

I 

Organik: 
1.	 protein (65%) 
2. Karbohidrat (25%) 
3.	 Lemak (10%) 

I
 
I 

Anorganik: 
1. butiran, 
2. garam, 
3. metal. 

Gambar 3.5 Komposisi Air Limbah Secara Dmwn ( Sugiharto, 1987) 
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3.3.1 Umbah })adat (Sludge) sebagai Pupuk Lengkap 

Lumpur yang telah terpisah dari air limbah setelah mehilui' pengendapan 

akan diproses pada tangki pembusuk lumpur sehingga mengalami dekomposisi. 

Proses dekomposisinya terjadi secara anaerob oleh peran mikroorganisme anaerob 

yang diaktifkan pada bangunan IPAL. Basil dari tangki tersebut adalah lumpur 

kering (sludge) yang dapat dijadikan pupuk. 

Air limbah rumah tangga dan perkotaan yang Donnal terdiri dari 99 % air 

dan 0,1 % bahan padat terapung, berupa koloid dan yang terlarut senyawa organik 

dan anorganik, tennasuk unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor dan kalium, 

serta unsur hara mikro yang sangat penting (Duncan Mara dan Sandy Cairncross, 

1994), 

Kurangnya penggunaan limbah untuk bercocok tanam rupanya timbul 

dari kuranb'llya penghargaan yang cukup terhadap manfaat dari kehadiran fosfor 

dan kaliwn karbonat bersamaan dengan nitrogen dalam limbah. Adapun alasan 

untllk kesimpl.llan demikian , karena sering kali literatur tentang pembuangun 

limbah hanya menekankan sifat nitrogen dari unsur-unsur penyubur limbah itu, 

sedangkan kehadiran yang penting dari fosfor dan kalium sulfat sedikit sekali 

disebut. Padahal, zat-zat itu bersama dengan sejumlah besar zat organik lain, 

membuat limbah menjadi pupuk yang baik sekali atau lengkap (Mahida, 1984, 

:87). 

1. Unsur/Zat Hara pada Pupuk 

Zat hara yang terdapat pada tanah, keberadaannya bervariasi ada yang 

banyak dan ada yang sedikit. Tanah yang mengandung banyak zat hara pun dapat 
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menjadi kekurangan zat hara karena banyak tanaman tumbuh di atasnya. Oleh 

karena itu, zat hara dalam tanah perlu ditambahkan dari luar berupa pupuk. 

Dengan demikian, kebutuhun tanaman terhadap zat hara dapat terpenuhi. 

Zat hara yang dibutuhkan tanah dibagi menjadi dua golongan, yaitu : 

a) Zat/unsur makro 

Zat /unsur makro ialah zat hara yang diperlukan dalamjumlah banyak, 

terdiri dari unsur Nitrogen eN), Fosfor (P), Kalium (K), Sulfur (S), Kalsium 

(ea), dan Magnesium (Mg). Dari keenam unsur tersebut yang sangat penting 

untuk tanaman adalah N, P dan K. Kegunaan ketiga unsur tersebut bagi 

tanaman adalah sebagai berikut : 

1) Nitrogen diperlukan tanaman untuk merangsang pertumbuhan tanaman, 

terutama batang, cabang, dan daun. Selain itu, unsur N juga berguna 

dalam pertumbuhan hijau daun (klorofil), protein, lemak dan senyawa 

organik lainnya. 

2)	 Fosfor diperlukan tanaman untuk merangssang akar, khususnya akar benih 

dan tanaman muda. Fosfor juga dapat mempercepat pembungaan serta 

pemasakan bij i dan buah. 

3) Kalium diperlukan tanaman untuk memperkuat tubuh tanaman agar 

tanaman tidak mudah roboh serta bunga dan buah tidak mudah gugur. 

b) Zat/unsur mikro 

Zatl unsur mikro ialah zat hara yang diperlukan dalam jumlah sedikit, 

schingga orang tidak mcmpcrhatikannya dan jarang menambahkan unsur 

tersebut ke tanaman. Meskipun tidak dibcri unsur mikro, tanaman masih dapat 
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hidup karena di dalam tanah telah terkandung unsur tersebut. Namun, karena 

diserap tanaman secara terus-menerus maka unsur mikro dalam tanah pun 

makin lama akan menipis. Oleh karenanya, pemberian unsur mikro tetap 

diperlukan. Unsur hara yang termasuk unsur mikro yaitu IGor (Cl), Mangan 

(Mn), Besi (Fe), Tembaga (Cu), Seng (Zn), Boron (B), dan Molibdenum 

(Mo). 

2.	 Jenis dan Kadar Unsur Hara Pupuk 

a.	 Pupuk Organik 

Pupuk organik menlpakan pupuk hasil dari pelapukan sisa-sisa mahkluk 

hidup, sepelti tanaman, hewan, dan manusia, serta kotoran hewan. Pupuk ini 

umumnya merllpakan pllpuk lengkap, artinya mengandung unsur makro dan 

mikro meskipun dalam jumlah yang sedikit. Walaupun demikian, pupuk organik 

lebih unggul dibandingkan pupuk anorganik karena beberapa hal sebagai berikut. 

a.	 Memperbaiki struktur tanah. Bahan organik dapat mengikat butir-butir tanah 

menjadi butiran yang lcbih bcsnr don rcmnh sehingga tnnah menjodi lebih 

gembur. 

b.	 Menaikkan daya serap tanah terhadap air. Bahan organik dapat mengikat air 

lebih banyak dan lebih lama. 

c.	 Menaikkan kondisi kehidupnn di datam tnnuh. Jasad r~nik dalam tanah sangat 

berperan dalam perubahan bahan organik. Dengan adanya pupuk organik, 

jasad renik tersebut aktif menguraikannya sehingga pupuk organik mudah 

diserap tanaman. 
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d.	 Sumber makanan bagi tanaman. Wa1aupun dalam jumlah sedikit, pupuk 

organik mengandung unsur yang lengkap. 

Pupuk organik yang telah umum dikena1 masyarakat, yaitu pupuk 

kandang, kompos, humus dan pupuk hijau. Berikut ada1ah tabe1 3.1 jenis dan 

kadar unsur hara yang terdapat pada pupuk organik (kotoran ternak). 

Tabe13.1 Jenis dan kadar zat hara pada beberapa kotoran temak 

Nama Bentul, Nitrogen Fosfor Kalium Air 
Ternak Kotoran (%) (%) (%) (%) 

Kuda Padat 0,55 0,30 0,40 75 
Kuda Cair 1,40 0,02 1,60 90 
Kerbau Padat 0,60 0,30 0,34 85 
Kerbau Cair 1,00 0,15 1,50 92 
Sapi Padat 0,40 0,20 0,10 85 
Sapi Cair 1,00 0,50 1,50 92 
Kambing Padat 0,60 0,30 0,17 60 

IKambing Cair 1,50 0,13 1,80 85 
Domba Padat 0,75 0,50 0,45 60 
Domba Cair 1,35 0,05 2,10 85 
Babi Padat 0,95 0,35 0,40 80 
Babi Cair 0,40 0,10 0,45 87 
Ayam Padat dan cair 1,00 0,80 0,40 55 

Sumber : Heru Prihmantoro, 1999 : 6 

Tabe1 3.2 Kadar unsur bara pada pupuk organik (kompos) 

. Kadar(%) 
Cairan 

l(omponen 
41 

Bahan kering 59
 
Karbon (C)
 8,2 

Nitrogen (N) 0,09
r,,,l<,,· (~,O,)~ 0,J6 
Kalium (K2O) 0,81 

C/N 23 
Sumber : Heru Prihmantoro, 1999: 8 
Keterangan : CIN merupakan perbandingan karbon dengan nitrogen 

b.Pupuk anol'ganik 

Pupuk bl.latan merupakan pupuk yang dibuat di dalam pabrik. Bahannya 

dari bahan anorganik dan dibentuk dengan proses kimia sehingga pupuk ini lebih 

dikenal dengan nama pupuk nnorganik. Pupuk anorgnnik umumnya diberi 
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kandungan zat hara tinggi. Pupuk ini tidak diperoleh di alam, tetapl merupakan 

hasi1 nummn di pabrik. Oleh karena pupuk anorganik dibuat manusia maka 

kandungan haranya beragam dan disesuaikan dengan kebutuhan tanaman. 

1. Macam-macam pupuk anorganik 

Pupuk anorganik yang beredar di pasaran dapat digolongkan berdasarkan 

kandungannya, yaitu pupuk tunggal dan pupuk majemuk. 

a) Pupuk tunggal 

Pupuk anorganik dikatakan pupuk tungga1 jika da1am pupuk tersebut 

hanya mengandung satu unsur hara terpakai. Contoh pupuk tunggal ada1ah pupuk 

Urea, TSP, SP-36, KCL, dan ZK. 

b) Pupuk majemuk 

Pupuk majemuk merupakan pupuk yang mengandung lebih dari satu 

unsur hara. Umumnya unsur hara yang dikandungnya hanya unsur hara makro dan 

mikro saja. Pupuk majemuk ini hanya mengandung dua unsur hara atau 1ebih. 

Contoh pupuk majemuk adalah sebagai berikut. 

1) Pupuk NPK Rustika Yellow mengandung unsur NPK, 

2) Pupuk NPK Mutiara mengandung unsur NPK 

3) Pupuk DAP mengandung unsur N dan P 

4) Pupuk Metalik, Mikroplex dan Micombi Super yang hanya mengandung 

unsur mikro saja. 

Nilai pupuk ditcntukan oleh banyaknya llnsur hara yang terkandung di 

dalamnya. Jum1ah ini menentukan kemampuannya untuk menaikkan kadar unsur 

hara dalam tanah. Makin tinggi kadar unsur haranya, bcrati pupuk tersebut makin 

baik. 
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Kadar unsur hara dalam pupuk NPK dinyatakan dalam persen N, P20S, 

dan K20. Sebagai contoh Urea 45 %, artinya tiap 100 kg Urea mengandung 45 kg 

N. Berikut adalah kadar unsur hara pada pupuk anorganik. 

Tabel 3.3 Kadar unsur hara pada pupuk anorganik 

Jenis pupuk N 
(°1.1) 

P20 5 

(%) 
K 20 (%) S 

(%) 
Urea 
TSP 
KCL 
ZK 
ZA 

FMP 
Rustika Yellow 

Mutiara 

45 
-
-
-

2J 
-
J5 
16 

-
46 
-
-
-

20 
15 
16 

r -
-

60 
50 
-

19 
15 
16 

-
-
-
-

23 
-

I 
-
-

Sumber : "Pupuk dan Pemupukan pada Tanaman Pangan" (www.pusri.co.id) 

3. Penggunaan Pupuk pada Tanaman 

Variasi dalam kuantitas macam-macam unsllr hara esensial (penting) 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman sangat besar. Kebutuhan kuantitatif 

tcrgantung pada jcnis tanaman budidaya, tingkat hasil panen dan unsur ham 

tertentu tersebllt. Pemupukan dengan unsur N (Nitrogen) berjumlah besar yang 

umum pada tanaman budidaya rumput-rumputan seperti pacta jagung atau 

gandmn, dapat meningkatkan keasaman dan mungkin merangsang keracunan, 

penjenuhan basa yang rendah, dan defisiensi Ca, K, dan Mg. Pemberian pupuk N 

merupakan penyebab utama timbulnya tanah-tanah pertanian yang asam dan 

defisiensi Ca, Mg, dan K pada uml1mnya berhl1bungan dengan pemupukan N 

yang tinggi. 

Status unsur hara dalam jaringan tumbuhan dan pcrtumbuhan tanaman 

(gambar 3.6) dapat dideskripsikan sebagai berikut (1) defisien, (2) peralihan 

(transisi), (3) cukup, ,dan (4) beracun. Konsentrasi kritis jaringan didefinisikan 

sebagai konsentrasi tepat di bawah konscnlrasi yang memberikan pertumbuhan 

optimum; tingkat konsentrasi minimum jaringan adalah konsentrasi yang 

~~-----~~~~~~-~ 
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memberikan pertumbuhan mendekati maksimum (Epstein, 1972 dalam Fisiologi 

Tanaman Budidaya 1991 : 137). Fenomena tersebut merupakan landasan untuk 

menguji status unSUf hllm jnfingnn scbugai petunj ul< untuk memberikan 

rekomendasi dalam pemupukan. Tingkat kritis untuk unsur esensial telah 

ditentukan untuk banyak tanaman budidaya, namun nilai absolut hanya dapat 

dianggap sebagai petunjuk saja karena faktor genet.is, lingkungan dan prosedur 

sampling mungkin mengubah nilai tersebut secara cukup besar. 

Pada gambar 3.6 dijelaskan bahwa di zona defisiensi penambahan riap 

(;nc:rement) unsur hara berakibat meningkatnyu produksi berat kering, sedangkan 

di zona cukup penambahan riap unsur hara berakibat meningkatnya kandungan 

unsur hara di dalam jaringan tanaman, tetapi sedikit atau tidak ada peningkatan 

hasil panen. Kurva respons pada gambar disebut konsumsi luks. Di zona peralihan, 

penambahan riap unsur hara meningkatkan hasil panen dan konsent.rasi unsur 

hara. 

I 100 1 
~ 80\ 
.a I! 60 j 

I 
~ 40 

20 

1 

~ ° t-~~~I 

-~-------~-----, 

~ 10 % Pengurangan Perturnbuhan . _. _. I 

Zona Kccukupan 7~::;n"ii'·,.! 
(3) L3cracull [ 

(4) IZona Transisisi 
(2) 

I 
Zona 
Dcfisiensi (l) I 

I 
I 
I 

/ Konscntrnsi Kritis I 

I-, _. __ .. -~._._-,.,--- --·-r-~·~·-- -r---- 1 ... '·"-1 .... - r"-"'-- --- 'T-·-----, 

Konsentrasi Unsur Hara Dalam Jaringan I 
I 

..------------_.._--,----.-------~--'------.~. __...._--_._------------.~._-_._---------_ 

Gambar 3.6 Reaksi pertumbuhan dalam hubungannya dengan konsentrasi suatu
 
unsur ham dalam jaringan tanaman.
 

Sumber: Fisiologi Tanaman Budidaya, ]991 : 138
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1 

Pemupukan dengan beberapa unsur hara (misalnya, K) berakibat adanya 

konsumsi luks yang berlebihan dibandingkan pemupukan dengan unsur lainnya 

(misalnya, P). Spesies (tanaman) berbeda-beda penyerapan K-nya; rumput

rumputan dan tanaman gulma tertentu merupakan konsumen luks untuk K, dan 

tumbuhan polong tidak. Pemupukan sampai ke titik konsumsi luks secara 

ekonomi tidak produktif, walaupun mungkin diperlukan pemupukan K dengan 

kadar tinggi untuk melawan tingkat Na yang menggangu. 

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan 

pupuk harus berdaya guna optimal (sesuai dengan kebutuhan), jika dosisnya 

kurang maka pertumbuhan tanaman tidak optimal, begitu juga sebaliknya jika 

dosisnya terblu tinggi maka akan teI:jadi pemborosan dan kemungkinan tanaman 

akan mati. 

3.3.2 Limbah Cair uotuk Irigasi 

lrigasi dengan air limbah, sama seperti halnya dengan irigasi dengan 

jenis air lain, memantapkan perubahan-perubahan yang mendalam pada tanah

tanah yang dialiri. Bahan-bahan yang larut dan tak larut yang diendapkan ditanah 

itu selama pengairan, bisa bersenyawa dengannya atau mengalir ke dalam air 

drainase (Mahida, 1984: 107). 

Kenyataan yang ada bahwa limbah cair rumah tangga sudah digunakan 

secara tcrus menerus 'membcrikan isyarat bahwa kualitas maupun kuantitasnya 

memenuhi syarat untuk irigasi. Dari segi kuantitatif air 11mbah hennanfaat secara 

optimum bila produktivitas lahan mempunyai nilai tambah dan hal ini dapat 

dicapai hila kebutuhan air memang dapat dipenuhi dan air limbah tersebut 

(Suhardjo, 1988: 210). 

}



30 

3.3.3 Kualitas Air Irigasi 

Kecocokan limbah lIntuk irigasi pertanian harus dinilai dengan kualitas 

air irigasi, untuk menghindari ketidak cocokan air limbah yang digunakan, karena 

apabila hal itu terjadi maka bukan saja limbah akan gagaluntuk memberikan hasil 

pertanian yang memuaskan, tetapi juga menyebabkan kerusakan tanah yang parah. 

Syarat-syarat kllalitas (mutu) air dari badan air dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabe13.4. Syarat-syarat Kualitas (Mutu) Air dari Badan Air. 

~-~ 

Paramctcr I Satuan KCla~sB I 

--------f-----+----"...:.L--I---'=---t--'-=3.L.-.j, 4 5)
FISIKA 

L~~ \ °C - Udara \ - I Udara I -
KIMIA	 LUI' 3 

Kclas C Ket III 

I	 (6) I 
I 

I Udara I I 

Kebutuhan biologik oksigen Mg/\ - 3. - I 5 Sbg O2 I 
Oksigen pelarut Mg/l 6 - 4 - 6 I - Sbg O2 I 
Ph - 6,5 8,5 6,5 8,5 6 9 
Zat terlarut Mg/I - 1.000 - 2000 - 2.000 --j 
MIKROmOLOGIK	 I I i IU.4
Perkiraan coli Per 100 ml - I _10 - I 1. 000 .- I 2.104 I 

I Perkiraan coli form. Ti!!iL Per 100 ml ~ - . 400: - -,-3000--.L-__~ 
Sumber : Pcraturan Menteri Kesehatan R.1. No. 173 (1977) 

Catatan: 

a.	 Minimum yang dipcrbolchkan (1), (3), dan (5). 

b.	 Maksimum yang dlperbolehkan (2), (4), dan (6). 

3.3.4 .Ja.-ingan (Sistcm) Irigasi 

Dilihat dari jaringan irigasi yang ada di Indonesia, Direktorat Jenderal 

Pengiran mengklasifikasikan sistem irigasi, yaitu : 

1.	 irigasi scucrhana, yaitu sistcm irigasi yang kOl1struksinya dilakukan dengan 

sederhana, 

2.	 irigasi setcngah teknis, yaitu sistem irigasi dengan konstrllksi pintu pengatur 

dan alat pengukur pada bangunan pengambilan, 
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__J ___~_~

3. irigasi teknis, yaitu suatu sitem irigasi yang di1engkapi a1at pengatur dan 

pengukur air,
 

Tabel 3.5. Rataan Tntensitas Tanam pada Berbagai Tipe Trigasi
 

Tipe lrigasi/Jenis lahan 

I. Irigasi Teknis 

2. lrigasi Semi Teknis 

3. lrigasi Secterhana 

4. Sawah Tadah I-lujan 

Padi 

1,65 

1,47 

1,69 

1,06 

Intensitas Tanam 

I Palawija 

0,05 

0,04 

0,05 

0,07 

Jumlah 

J,70 

1,5 I 

1,74 

i,13 

Rata-rata Intensitas 
Tanam 

J,44 

1,47 

11,52 

1,00 

Sumber : INDECO Duta Utama, dalam Pengkajian Keragaan Pemanfaatan Lahan lrigasi dalam 
Peningkatan Produksi Pangan, Departemen Pertanian. 

3.4 Rangkuman Pendapat 

Dari penjelasan di atas maka dapat diarnbil beberapa kesimplllan sebagai berikut : 

a. Deugan pemanfaatan limbah cair rumah tangga maka stabilitas siklus energi 

pangan dan siklllS hidrologi dapat dilestarikan dan tidak menimbulkan dampak 

negatif pada Iingkungan sekitamya. 

b. Pengbrunaan pupuk harus berdaya gllna optimal (sesuai dengan kebutuhan), 

jika dosisnya kurang maka pcrtumbuhan tanaman tidak optimal, begitu juga 

sebaliknya jika dosisnya terlalu tinggi maka akan teJjadi pemborosan dan 

kemungkinan tanaman akan mati. 

-,
 



BAB IV
 

METODE ANALISIS
 

4.1 Analisis Sistcm Air Limbah dan Sanitasi 

Pengelolaan air limbah di daerah Yogyakarta terdiri atas tiga sistem 

sebagai berikut : 

a.	 pengolahan sistem limbah terpusat, yang memberikan pelayanan 9% 

penduduk, 

b.	 rasilitas sanitasi komunal yang Illclayani 0,2°1<> pcnuuuuk, 

c.	 fasilitas sanitasi individual yang melayani 42% penduduk. 

Pengolahan air limbah terpusat terdiri dari sambungan mmah tangga dan 

non rumah tangga, jaringan pengmnpul, sitem penggelontor dan Instalasi 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) yang mengolah air limbah yang dikumpulkan dari 

jaringan tersebllt. 

8eherapa fasilitas sanitasi komunal yang ada biasanya terdiri dari 

jaringan pengumpul dimana masing-masing rumah tangga dapat mengalirkan 

limbah mereka ke jaringan tersebut. Sistem pengumpulan tersebut mengalirkan air 

limbah ke pengolahan air limbah komunal mallplln ke sungai. Fasilitas sanitasi 

individual biasanya terdiri dari unit jamban pribadi yang mengalirkan tinja ke 

tangki septik dengan fasilitas infiltrasi bawah tanah atau langsung ke cubluk. Sisa 

48,8 % yang tidak menggunakan sistem terpusat, komunal atau individual, masih 

32
 



33 

membuang air limbahnya langsung ke lingkungan sekitarnya ( dibuang 

senbarangan atau langsung ke sllngai, sawah, atau ke tempat-tempat terbuka 

lainnya drainase, saluran irigasi). 

4. 1.1 Pengo1ahan Air Limbah Sistem Terpusat 

Jaringan air limbah di Yogyakarta sebagian besar adalah saluran yang 

dibangun pada zaman pemerintahan Belanda, antara tahun 1925 dan 1938. 

Sekarang salman tcrsebut melayani kotamadya Yogyakarta dan sebagian di 

kabupaten Slemall, khususnya di kompleks Universitas Gajah Mada (UGM). 

Untuk kotamadya Yogyakarta, jaringan air limbah berada di bawah Dinas 

Kebersihan dan Perta\l.1anan (DKP), sementara kawasan UGM dikelola sendiri. 

Sementara air limbah yang ada sekarang terdiri atas komponen sebagai berikut : 

I.	 Pengelolaan oleh OKP 

a.	 Jaringan pipa lateral dengan panJang kllrang lebih 113.695 1tl dan pipa 

induk sepanjang 33.129 m yang kedllanya dioperasikan secara gravitasi. 

b.	 Sistem pcnggelontor termasllk bangllnan pipa intake, kolam pengendap, 

pipa penggelontor dengan total panjang kurang lebih 19.433 m, dan pintu 

.penggelontor. 

2.	 Pengelolaan ole DPU 

a.	 Pipa induk sepanjang 10.092 m yang diopcrasikan secara gravitasi, 

b.	 In5talasi Pengalahan Air Limbah (lPAL) di Sewan. 
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4.1.2 Daerah Pelayanan 

Pelayanan air limbah secara bertahap akan ditingkatkan sampai tahun 

2002 melayani 25 % wi1ayah perkotaan Yogyakarta dan sampai dengan tahun 

2012 melayani 59 % wilayah perkotaan Yogyakarta. Atau melayani sekitar 110.00 

penduduk (25 % penduduk kota) pada tahun 2002 dan 273.000 penduduk (58 % 

penduduk kota) pada tahun 2012. 

Tabe14.1 Daerah Pelayanan IPAL 

Daerah Pelayanan Satuan Tahun 2002 Tahun 2012 

1. Luas kota 

2. Pelayanan sanitasi 

- Perumahan 

- Non perumahan 

3. Jumlah penduduk kota 

11. Penduduk terlayani 

5. Sambungan rumah Unit 

- Sambungan perumahan 

- Sambllngan non perumahan 

-

Ha 

Ha 

Jiwa 

3.257 3.257 

1.330 2.433 

1.112 2.133 

218 300 

436.294 468.975 

110.000 273.000 

21.090 53.505 

17.330 42.650 

4.300 J 10.855 

Sumber : DKP Yogyakarta, 2002 

4.2 Analisis Pemanfaatan Limbah IPAL 

IPAL menghasilkan endapan lumpur atau sludge yang dapat dijadikan 

pllpuk sehanyak ± 3.300 rn 3 per tahun, dan hesarnya debit air limbah yang keluar 

dari oullellPAL sebesar 18.605,9 m3 per han (= 215,31iter/detik). Sampal saat 
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saat ini endapan lumpur tersebut belmTI dimanfaatkan atan hanya dibuang, begitu 

juga dengan air limbah yang keluar dari Qutfe! IPAL hanya dibuang l<e sungai. Hal 

ini memberikan petunjuk bahwa perlll adanya pemanfaatan limbah agar dapat 

lebih memberikan manfaat atau nilai tambah baik dari segi ekonomi maupun 

manfaat terhadap lingkungan, 

4.2.1 Analisis Endapan Lumpur (Sludge) (PAL 

Endapan lumpur (sludge) yang dimaksud ialah endapan lumpur dari 

limbah cair domcstik yang ditampung pada bak pengering lumpur. Tempat 

pengeringan lumpur TPAL keseluruhannya terdiri dari 25 kolam. Lumpur yang 

terkumpul di dalam laguna aerasi fakultatif dibuang ke tempat pengeringan 

dcngan mcnggunakan unit pcmbuangan lumpur sekali dalam setahun. Tempat 

pengeringan lumpur diisi kolam demi kolam. Kapasitas efektif dari satu kolam 

sekitar 240 m3
, jika konsentrasi lumpur 20 %, maka kapasitas unit pembuangan 

lumpur adalah 20 mJ/jam. Sehingga, satu kolam pengering akan penuh dalam 2 

hari, jika waktu operasi 6 jam per hari. 

IPAL menghasilkan endapan lumpur (sludge) yang dapat dijadikan 

3pupuk sebanyak ± 3300 111 per tahun. Endapan lumpur yang akan digunakan 

sebagai pupuk adalah endapan lumpur kering, setelah lumpur dikeringkan dengan 

terik matahari selama 2-3 bulan. 

Pupuk yang biasa digunakan adalah pupuk organik dan pupuk anorganik. 

Endapan lumpur lPAL tcrmasuk dalam jcnis pupuk organik, karcna endapan 

lumpur terscbut terdapat beberapa unsur lcngkap walaupun dalam jumlah yang 
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sedikit. Untuk memperoleh data unsur yang ada pada endapan lumpur IPAL maka 

diambil sampel dari endapan lumpur tersebut, yang kemudian diteliti di BTKL 

Ngasem. Adapun susunan unsur endapan lumpur adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2. Kadar unsul' hara pada endapan lumpur IPAL 

-----
Kompone~ Satuan Hasil ana1iS~ 

Nitrogen (N) mg/kg 365]0 

Fosfor (P2OS) mg/kg 35,99 

Kalium (K20) mg/kg 256,25 

Sumber : BTKL Ngasem, 2002 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat susunan fisik dan 

kimia pada endapan lumpur yang mempunyai nilai pemupukan. Hal tersebut telah 

dibuktikan dengan melakukan percobaan pada tanaman kacang panjang dengan 

menggunakan media sludge. Percobaan menggunakan empat jenis media yang 

dhnasukkan dalam pot sedang dengan bebernpa perbandingan, antara lain: 

1. lIlt::uia lanuh - A 

2. media endapan lumpur (sludge) = B 

3. media tanah + endapan lumpur (sludge) /1 : 1 = C 

4. media tanah + endapan lumpur (sludge) /2 : 1 =D 

uuuu 
A B c D 

Gambar 4.1-Jenis media yang digunakan 
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Dengan menggunakan empat media tersebut hasil yang didapat tidaklah 

sarna. Berikut adalah hasil dan pereobaan, yaitu : 

Tabe! 4.3. Hasil pereobaan tanarnan kaeang panjang 

I Jenis· Mulai tumbuh Tinggi batang setelah 
I 

Media 2 minggu 
,., 1 • 
j nanA 16,7 em I 

r-----.---~I B 7 hari 12,6em 
f----

5 hariC 16,3 em 
i 

D 2 hari 19,2 em 

Sumber : Pengamatan 2002 

Dari pengamatan yang dilakukan tanaman yang menggunakan jenis 

media D lebih eepat pertumbuhannya kemudian umt dari C, A dan B. Dan 

percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah pemakaian pupuk dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Pemakaian pupuk yang berlebihan juga 

dapat mcnjadikan tanaman tidak bisa tumbuh seeara optimal / terhambat, hal ini 

dapat dilihat pada pereobaan C, demikian pula tanaman yang ditanam pacta media 

yang seluruhnya terdiri dari pupuk juga dapat menghambat pertumbuhan atau 

bahkan tanaman akan mati (percobaan B). Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa pem~lkaian pupuk hnrus discslIniknn dengan kebutuhan atau dengan kata 

lain komposisi haru5 tepat dan seimbang baik dahlm jumlahnya maupun 

kandungan unsur haranya. 

Seeara deskriptif kualitatif pereobaan tanaman kaeang panjang dapat 

dijelaskan sebagi berikut : 

1.	 Secara vegetatif percobaan dcngan menggunakan media tanah (percobaan A) 

dengan tanah seberat 1 kg, tanamnn lntllai tumbuh setelah tiga hari tanam 
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dengan Linggi uatang 16,7 em pada minggu kedua dari masa tanam. Setelah 

satu bulan masa' tanam pereobaan A belum menunjukkan pertumbuhan 

generatif (bunga dan buah), 

2.	 Seeara vegetatif pereobaan dengan menggunakan media endapan lumpur atau 

sludge (pereobaan B) dengan sludge seberat 1 kg, tanaman mulai tumbuh 

setelah tujuh hari tanam dengan tinggi batang 12,6 em pada minggu kedua dari 

masa tanam. Setelah satu bulan masa tanam percobaan B belum 

menunjukkan pertumbuhan generatif (bunga dan buah), bahkan tanaman tidak 

mengalami pertumbuhan sama sekali (tetap), 

3.	 Seeara vegetatif percobaan dengan menggunakan media tanah + endapan 

lumpur / 1: 1 (pereobaan C) dengan tanah seberat 0,5 kg dan sludge seberat 0,5 

kg , tanaman mulai tumbuh setelah lima hari tanam dengan tlnggi batang 16,3 

cm pada minggu kcdua dari masa tana111. Sctelah satu bulan masa tanam 

pereobaan C belum menunjukkan pertumbuhan generatif (bunga dan buah),

4.	 Seeara vegetatif pereobaan dengan menggunakan media tanah + endapan 

lumpur / 2: 1 (pereobaan D) dengan tanah seberat 0,65 kg dan sludge seberat 

0,33 kg, tanaman mulai tumbuh sctelah dua hari tanam dcngan tinggi batang 

19,2 em pada minggu kedua dad masa tanam. Setelah satu bulan masa tanam 

pereobaan D sudah menunjukkan pertumbuhan generatifbentpa bunga. 

4.2.2 Analisis Irigasi Limbah 

Lahan pertanian pada daerah sekitar IPAL ciesa Pendowoharjo 

menggunakan air sungai Winongo dita111hah suplai air dad limbah Madukismo 

---------- ------~-~-
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untuk tanaman tebu yang disubsidi pada bulan Mei sampai Agustus. Desa 

Pendowoharjo terbagi menjadi 16 dusun dengan luas areal pertanian 362 ha yang 

pada umumnya m~nggunakan sistemirigasi setengah teknis. Air bmbah buangan 

IPAL belum dimanfaatkan secara langsung llntllk rnengairi sawah. 

Luas areal sawah yang berada di sekitar lokasi IPAL seluas 150 ha yang 

terdiri dari empat dusun. Debit air limbah yang keluar dari IPAL (outlet) sebesar 

18.605,9 m3/hari (= 215,3 liter/detik). Pemberian air untuk lahan pertanian (padi) 

pada umumnya sebesar 1 liter/detik/ha (86,4 m3/hari) sampai 1,5 liter/detik/ha. 

Menurut Valera dan Wickham dalclln Suhardjo. D (1988), kebutuhan air untuk 

pndi di dacrah Asia Tcnggara antma 1,5 liter/dctik/ha sampai dengan 2,4 

liter/detik/ha. 

Kebutuhan air untuk pertanian dapat dirinci sebagai berikut : 

1.	 Kebutuhuan untuk tanaman padi dan tanaman selingannya yang berupa 

palawija dan sayuran ± 1 liter sampai 1,5 liter/detik/hektar. 

2.	 Kebutuhan untuk tanaman tebu ± 0,5 Iher sampai 0,75 liter/detik/hektar. 

Dengan penambahan debit air limbah {PAL diharapkan keseluruhan 

lahan persawahan yang ada disekitar lokasi lPAL dapat dimanfaatkan secara 

optimal dengan mengubah pola tanam dari Padi-Padi-Palawija menjadi Padi-Padi

Padi atau dengan tanarnan lain yang hasilnya sarna dengan padi. Untuk 

rnengetahui skemajaringan irigasi limbah IPAL dapat dilihat pacta gambar 4.2. 
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4.3 Analisis Manfaat 

Manfaat merupakan selisih antara total pendapatan sebelum ada proyek 

dengan total pendapatan sesudah ada proyek. Total pendapatan adalah hasil kali 

antara luas areal dengan pendapatan bersih rata-rata per hektar tiap tabun. 

Pendapatan bersih rata-rata diperoleh dari hasil produksi pertanian (panen) 

dikurangi dengan total biaya produksi, yang analisisnya sebagai berikut : 

Pertanian desa Pendowoharjo dalam I tahun mempunyai pola tanam 

(Padi-Padi-Palawija) sebagai berikut, yaitu : 

1.	 Dua kali panen dengan keseluruhan Padi diasumsikan persentase penggunaan 

lahan 60 % dari luas lahan. 

2.	 Satu kali panen dengan keseluruhan tanaman Palawija diasumsikan 

persentase penggunaan lahan 40 % dari luas lahan. 

Data hasil penelitian adalah : 

a.	 Tanaman Padi-Padi-Palawija 

b.	 Luas lahan pertanian ± 150 ha 

c.	 Satu hektar lahan dapat menghasilkan rata-rata ±7,55 ton 

d.	 Harga gabah sekarang Rp. ·1.500,-fkg 

e.	 H.arga .Iagung sekarang Rp. 1.300,-/kg 

f.	 Harga kedelai sekarang Rp. 4.000,-fkg 

g.	 Persentase tanaman Padi 60 % dari luas lahan 

h.	 Persentase tanaman Jagung 40 % dari luas lahan 

l.	 Resiko gagal panen diasumsikan sebesar 20 % 
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4.4 Analisis Pendapatan 

Penelitian sebelumnya pendapatan IPAL didapat dari biaya retribusi 

pelanggan yang diambil dari biaya OM dan kemudian dibagi dengan jumlah 

pelanggan, sehingga didapat tarif retribusi per bulan serta pendapatan IPAL setiap 

tahunnya. Pada analisis yang dilakukan, pendapatan IPAL diperoleh dari tarjf 

retribusi dan hasil penjualan pupuk. Analisis pendapatan dilakukan dengan eara 

mengasumsikan biaya produksi pupuk dan hasil produksi pupuk per tahun. 

Dalam satu tahun IPAL menghasilkan pupuk seb'esar 3.300 m3 sludge. Dari 

't" 

analisis tersebut akan diperoleh pendapatan penjualan pupuk dalam satu tahun
 

dikurangi dengan biaya produksi pupuk, maka akan diperoleh pendapatan bersih
 

dari penj ualan pupuk.
 

Berikut adalah rumus yang digunakan untuk menghitung pendapatan :
 

R =Dxh 

dengan: 

R " - pemlapalan 

D = jumlnh (quantity) tcrjual 

h = harga satuan per unit. 

Pendapatan IPAL keseluruhan nantinya diperoleh dan tarif retribusi" 

pelanggan ditambah pendapatan dari penjualan pupuk. Sehingga rumusnya 

adalah: 

.6.R = RI + Rz 

dengan: 

!.\R = Pendapatan keseluruhan IPAL 
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R I = Pendapatan retribusi 

R2 = Pendapatan penjualan pupuk 

Untuk perhitungan pendapatan total dari pendapatan keseluruhan IPAL ditambah 

pendapatan bersih dari manfaat irigasi limbah, maka rumusnya menjadi : 

~R=~R+R3 

dengan: 

~R = Pendapatan total 

R3 = manfant irigasi limbah 

4.5 Analisis Titik lmpas (Break Even Point) 

Titik impas dapat dicapai apabila pcndapatan lebih besar atau sama 

dengan biaya total. Analisis titik impas dilakukan dengan membandingkan 

pendapatan yang diperoleh dengan biaya yang dikeluarkan. Titik impas dicapai 

pada saat garis pendapatan dan garis biaya total bertemu pada satu titik. 

Dalam analisis yang dilakukan titik impas menggunakan dua macam 

teori yaitu teori harga tetap dan teori harga berlaku. Dari hasil anal isis titik impas . 

dapat diketahui percepatan titik impas yang dicapai antara analisis sebelumnya 

dengan anali.si.s setelah pemanfaatan limbah. Pada analisis sebelumnya titik impas 

dicapai pada tahun ke-24 dari saat IPAL bcropcrasi. Diharapkan dengan adanya 

pemanfaatan limbah fPAL titik impas dapat diperoleh kurang dari 24 tahun. 
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BAB V
 

BASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
 

5.1 Hasil Analisis Biaya 

5.1.1 Biaya Pembangunan IPAL 

Pembangunan Instalasi Pengolahan Air Limbah Yogyakarta merupakan 

hibah dari pemerintah Jepang melalui Departemen PekeIjaan Umum (DPU), 

dimulai pada bulan Januari 1994 dan selesai pada akhir Maret ]996. 

Pembangullan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) beserta pembangunan 

pipa induk dan pembiayaan kelengkapan-kelengkapan lainnya menelan biaya 

sebesar Rp. 67.796.000.000,- dcngan perincian sebagai berikut : 

Tabel 5.1. l'embiayaun pembangunan IPAL 

No 

I. 

2. 

3. 

Keterangan 

Pcmbangunan instalasi 

_. ,-. 
Pengadaan tanah, pagar, air 

bersih, listrk dan lain-lain 

PembanblUnan pipa induk 

4. Perluasan jaringan baru 

sepanjang 3.097 m 

Sumber Pembiayaan Jumlah 

(x Rp.·1 juta~ 
Hibah pcmcrintah 59.000,-

Jepang 
I

APBD Tingkat I 1.370,
I 

APBN 

TNPRES clan BPPDP 

Total 
-

Sumber: OPU, Unit IPAL, Investasi pada tahun 1994-1996 

-
6.190,

t .236,· 

67.796,

44
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5.1.2 Biaya Opcrasional dan Pcmeiiharaan (O&M) 

Keuangan untuk operasional dan pemeliharan sistem air limbah terpusat 

dan sanitasi berasal dari anggaran pemerintah daerah, dan dana untuk IPAL di 

Sewon berasal dari anggaran pemerintah propinsi selama lima tahun. Setelah 

operasl, semua biaya operasi dan pemeliharaan akan ditanggung pemerintah 

Kodya, Bantul dan Sleman. Disini IPAL hanya beroperasi sebagai pusat 

pembiayaan saja. T1dak ada hubungan antara pemasukan dan sistem pengolahan 

limbah terpusat pengeluaran untuk operasional dan pemeliharaan di IPAL. 

Pembiayaan operasional dan pemeliharaan IPAL sampai saat ini masih 

ditangani atau didanai dari APBD Tingkat I, melalui eipta karya Tingkat I 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Biaya operasional dan pemeliharaan IPAL 

Sewon terdiri dari biaya upah Igaji pegawai dan administrasi, biaya operasional 

dan biaya pemeliharaan jaringan. Realisasi biaya O&M IPAL tahun 200112002 

seeara rinei dapat dilihat pada tabel 5.2, dari tabel tersebllt dapat dilihat bahwa 

pada tahun 2001/2002 biaya operasional dan pemeliharaan IPAL meneapai Rp. 

375 jllta. 

Tabe15.2 Realisasi biaya O&M IPAL 

No Jenis biaya 1 2001/20:~21 
!!Itl. 

- .. 00,

2 Bahan 6.855.000,- I 
3 Konstruksi I fisik 22950000,
4 PCljalanan dinas 560.000,- I 

5 _~~~:-~.~-_:~f~)i;~~~:::..· ._~._._ :1. . ~1~~~~~~~~1~~ ~_':~:_J 
Sumbcr: JPAL, Kola Yogyakarla, 2002 

Dari jenis biaya. operasional dan pemeliharaan tersebut sebagian besar 

terdiri dari biaya lain-lain yaitu sebcsar Rp. 301,349 juta. Dari jumlah tersebut 
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yang paling besar adalah untuk biaya listrik dan pengadaan bahan 

kimiallaboratorium. Analisis biaya operasional dan pemeliharaan dimulai pada 

tahun setelah pemanfaatan Iimbah IPA.L yaitu pada tahun 2003. 

Dengan adanya peningkatan pelayanan pada tahun 2012 yang melayani 

58 % wilayah perkotaan Yogyakarta maka perlu meningkatkan biaya operasional 

dan pemeliharaan diantaranya untuk biaya penambahan sambungan rumah 

(perluasan jaringan). Dengan demikian penambahan biaya operasional dan 

pemeliharaan disesuaikan dengan banyaknya jumlah pelanggan. 

Tabe15.3 Biaya O&M selama 10 tahun 

Th 
ke-

Tahun BiayaO&M Jm\. Pelanggan 

0 2002 375.000.000, 27.500 
1 2003 750.000~000,- 28.875 
2 2004 1.125.000.000, 30.319 
3 2005 1.500.000.000, 31.835 - 
4 2006 1.875.000.000, 33.426 
5 2007 2.250.000.000, 35.098 
6 2008 2.625.000.000, 36.853 
7 2009 3.000.000.000, 38.696 
g 2010 3.375.000.000, 40.630 

~ 2011 3.750.000.000, 42.662 
10 2012 4.125.000.000, 44.795 

SlImber : data diolah 2002 

Dan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa banyaknya jumlah pelanggan 

diperoleh berdasarkan banyaknya jumlah penduduk pada tahun 2002 sebesar 

110.000 jiwa (25% dari jumlah penduduk kota atau = 436.294 jiwa) dan pada 

tahun 2012 sebesar 273.000 jiwa (58% dan jumlah penduduk kota atau = 468.975 

jiwa). 

Untuk memperoleh jumlah pelanggan diasumsikan tiap rumah tangga / 

KK sama dengan empat (4) orang maka pada tahun 2002 jumlah pelanggan per 

KK (SR) adalah 110.000 jiwa dibagi 4 sama dengan 27.500 SR dan pada tahun 
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2012 jumlah pelanggan per KK (SR) adalah 273.000 jiwa dibagi 4 sama dengan 

68.250 SR. Kenaikan jumlah pelanggan tiap tahunnya sebesar 5%. Dari hasil 

hitungan j umlah pelanggan di atas maka kapasitas IPAL pada tahun 2012 adalah 

sebesar 474liter/detik dengan asumsi tiap orang menghasilkan limbah sebesar 150 

liter/orang/had (diperkirakan tiap orang menghasjlkan limbah sebesar 150 - 200 

liter/orang/hari). Maka dengan kapasitas 474 liter/detik mampu melayani 

pelanggan sebesar 68.250 SR. 

5.1.3 Biaya Produksi Pupuk 

Biaya produksi pllpuk limbah dijelaskan dalam uraian sebagai berikut : 

a.	 Kapasitas bak pengering lumpur IPAL scbesar 4.000 m:l per tahun 

b.	 PlIpllk yang dihasilkan IPAL sebanyak ± 3.300 m3
, dengan mengasumsikan 

pupuk yang terjual sebanyak 660.000 unit per tahun (= 3.300.000 kg/tahun) 

c.	 Harga pupuk Iimbah diasumsikan Rp.500,-/kg = 1/3 kg harga pupuk Urea 

scharga Rp. 1.400,-/kg atau = 1/4 harga pupuk KCL seharga Rp. 1.800,-/kg. 

Dengan kata lain pupuk yang dihasilkan IPAL ekivalen dengan 1/3 pupuk 

Urea atau ekivalen dengan 1/4 pupuk KCL. 

d.	 Diasumsikan satu unit pllpuk Iimbah sama dcngan 5 kg, maka satu unit pupuk 

seharga Rp. 500,- x 5 kg = Rp. 2.500,- per unit, sebagaimana yang berlaku 

di BTKL Ngasem Yogyakarta. 

e.	 Biaya produksi / pengeluaran meliputi : 

1.	 biaya tenaga pekerja dibutuhkan 10 pekerja @ Rp. 15.000,- per hari 

Total biaya = 10 x Rp. 15.000,- x 25 = 3.750.000,- per bulan 
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2.	 biaya kemasan Rp. 150,- per unit, dalam 1 bulan menghasilkan 55.000 

unit x Rp. 150,- = Rp. 8.250.000,- per bulan 

3.	 biaya tansportasi meliputi :
 

solar Rp. 200.000,. per had = Rp. 6.000.000,


uang makan sopir Rp. 15.000,- per had = Rp. 450.000,


bongkar fiuat Rp. 30.000,- per hari = Rp. 900.000,

= Rp. 7.350.000,- per bulan 

Total biaya yang dikeluarkan = (1) + (2) + (3) = Rp. 19.350.000,- per bulan 

Total biaya per tahun = Rp. 19.350.000,- x 12 = Rp. 232.200.000,

5.1.4	 Hiaya lJsaha Tani 

Data-data biaya usaha tani diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten 

Bantu! dan dari pemerintah daerah setempat (Kecamatan Sewon). Data-data yang 

didapat digunakan untuk perhitungan analisis manfaat untuk tahun 2002. Berikut 

adalah perhitungan biaya usaha tani yang meliputi : 

A. Biaya ttsaha tani padi sawah 

1.	 Sarana produksi 

a.	 Benih 40 kg @ Rp. 3.100,- Rp. 124.000,

b.	 Urea 200 kg @ Rp.1, 150,- Rp.230.000,

c.	 sr 36 100 kg @Rp. 1.700,- Rp. 170.000,

d.	 KCL 50 kg @ Rp. 2.100,- Rp. 110.000,

.Jumlah Hop. 634.000,
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2. Tenaga Kerja 

a. Babat jerami 10HOK@Rp. 12.000,- Rp. 120.000,

b. Pembuatan pescl11uian 5 I-10K @ Rp. 12.000,- Rp. 60.000,

c. Pengolahan laban --HOI( @ Rp. 200.000,- Rp. 200.000,

d. Mencangkul 20HOK@Rp. 12.000,- Rp. 240.000,

e. Mencabut bibit 5 HOK @Rp. 12.000,- Rp. 60.000,

f. Mbanjari 5 HOK @Rp. 12.000,- Rp. 60.000,

g. Tanam 60HOK@Rp. 8.000,- Rp. 480.000,

h. Pemupukan dasar 5 HOK @Rp. 12.000,- Rp. 60.000,

1. Pemupukan susulan 15 HOK @Rp. 12.000,- Rp. 60.000,

J. Pemupukan susu1an II 51-:IOK @ R.p. 12.000,- Rp. 60.000,

k. Pengairan I Mengairi 5 HOK@Rp. - Rp. 60.000,

1. Pengendalian hama -HOK@Rp. - Rp. 60.000,

m. Penyiangan 1 40 HOK @ Rp. 12.000,- Rp. 480.000,

n. Penyiangan II 40 HOK @ Rp. 12.000,- Rp. 480.000,

o. Panen 60HOK@Rp. 12.000,- Rp. 4%.000,-

JumJah Rp. 2.896.000,

3. Lain-lain 

a. lPAIR/?3 A/ha Rp. 30.000,

b. Sewa tanah Rp. 3.000.000,

c. Selamatan sosial Rp. 

Jumlah Rp.3.025.000,
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4. Jumlah Biaya 

a. Jumlah (1+2+3) Rp.6.515.100,

b. Bunga modal 14%th (4,7/1000) x 4a Rp.30.620,97,

c. Total biaya (4a + 4b) Rp. 6.590.932,47,

B. Bi:.lya Usaha Tani Kcdelai 

1. Sarana Produksi 

a. Benih 40 kg @ Rp. 5.000, Rp.200.000,

b. Urea 50 kg @Rp. 450,- Rp. 22.500,

c. SP 36 100 kg @ Rp. 675,- Rp. 67.500,

d. KCL 50 kg @ Rp. 2.000,- Rp. 100.000,

e. Marsshal 0,3 kg @ Rp. 110.000,
--

Rp. 33.000,-

JUltJlah Rp. 423.000,

2. Tenaga Kerja 

a. Babat jerami 20 HOK @ Rp. 8.000,- Rp. 160.000,

b. Pembuatan sal. drain 20 HOK @ Rp. 8.000,- Rp. 160.000,

c. Tanam kedelai 30 HOK @ Rp. 8.000, Rp.240.000,

d. Pemupukan 10 HOK @ Rp. 8.000,- Rp. 80.000,

e. Pengairan 5 HOK @ Rp. 8.000, Rp.40.000,

f. Penyiangan 50 HOK @ Rp. 8.000,- Rp. 400.000,

g. Panen 40 HOK @ Rp. 8.000,- Rp. 320.000,

h. Menjemur 30 HOK @ Rp. 8.000,- Rp. 240.000,
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1. Pembijian 1.800 kg @ Rp. 100,-

Jumtah 

3. Lain-lain 

a. Sewa tanah 

b. luran P3A 

Jumtah 

4. Jumlah Biaya 

a. Jumlah (1+2+3) 

b. Bunga modal 4,6 %/th 

c. Total biaya 

Rp. 180.000,.· 

Rp. 1.820.000,

Rp.2.000.000,-

Rp. 5.000,-

Rp. 2.005.000,-

Rp. 4.248.000,-

Rp. 176.548,

Rp.4.424.548,
,

C. Biaya Usaha Tani Jagung 

1. Sarana Produksi 

a. Benih 

b. Urea 

c. SP 36 

d. KCL 

20 KG @ Rp. 8.000,

300 kg @ Rp. 450,

75 kg @ Rp. 675,

50 kg @ Rp. 2.000,· 

Jumtah 

Rp. 160.000,

Rp. 135.000,

Rp. 50.625,

Rp. 100.000,-

Rp. 445.625,

2. Tenaga Kerja 

a. Pengolahan tanah 

b. Tanam 

c. Menyiang 

d. Membumbum 

3 I l-lOK @ Rp. 10.000,

15 HOK @ Rp. ]0.000,

20 HOK @ Rp. 10.000,

20 HOK @ Rp. 10.000,

Rp.310.000,· 

Rp. 150.000,

Rp'.200.000,

Rp. 200.000,. 
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e. Mengairi 4 HOK @ Rp. 10.000,- Rp. 40.000,

f. IVIcmupuk 5 HOK @ Rp. 10.000,- Rp. 50.000,

g. Panen 20 HOK @ Rp. 10.000,- Rp. 200.000,

h. Mengupas 10 HOK @ Rp. 10.000,- Rp. 100.000,

I. Menjemur 10 HOK @Rp. 10.000,- Rp. 100.000,

J. Memipil 30 HOK @ Rp. 10.000,- Rp.300.000,-

Jumlah Rp. 1.650.000,

3. Lain-lain 

a. Sewa tanah (4 bulan) Rp.2.000.000,

b. [PAIR Rp. 3.200,-

Juritlah Rp. 2.003.200,

4. Jumlah Biaya 

a. Jumlah (1 +2+3) Rp.4.098.825,

b. Bunga modal 14 % Rp. 188.550,

c. Tota! biaya Rp.4.287.375,-

Dari uraian di atas maka biaya (modal awal) yang dikeluarkan oleh 

petani dalam satu kali panen dengan pola tanam Padi-Padi-Palawija dapat dilihat 

pada tabel 5.4. 
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Tabel 5.4. Biaya (modal awal) dalam satu kali panen 

Biaya I modal awal Padi Kedelai Jagung 

(Rp) ~ (Rp) (Rp) 

Biaya sarana 634.000, 423.000, 445.625,-

Biaya tenaga pekerja 2.896. lOO, 1.820.000, 1.650.000,

Lain-lain 3.030.000, 2.005.000, 2.003.200,

A. Jumlah 

B. Bunga modal 14 % 

6.560. lOO,

30.833,

4.248.000,
-

176.548,

4.098.825,

188.550,

(4,7/1.000) x A 

Total biaya (A + B ) 
-_._

6.590.933,
-

4.424.548, 4.287.375,
.-

Sumber : Balai Penyuluhan Pertanian Kec. Sewon 

5.2 Analisis Manfaat 

Analisis manfaat irigasi limbah ditinjau berdasarkan kondisi pertanian 

untuk saat sekarang dan saat yang akan datang. Yang dimaksud saat sekarang 

ada1ah saat sebclum adanya irigasi limbah, sedangkan saat yang akan datang 

adalah merupakan suatu target! perencanaan dengan adanya irigasi limbah. 

Data-data yang diperlukan untuk perhitungan analisis manfaat diperoleh 

d:iri Dinas P~rtallian Kabupalen Hantul dan dari pell1~rilllah setell1pat (Kec. 

Sewon). Basil analisis dalam bentuk informasi mengcnai luas areal terairi, areal 

yang bisa ditanami, pola tanam, jumlah yang dihasilkan per hektar dan jumlah 

pendapatan petani rata-rata (Rp/Ton/Tahun). 

5.2.1 Keadaan Pertanian Sebelum Menggunakan Jrigasi Limbah (Saat 

Sel{arang) 

Informasi data mengenai keadaan pertanian saat sekarang adalah : 
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1.	 Pola tanam yang digunakan adalah Padi-Padi-Palawija. 

2.	 Produksi padi rata-rata adalah 7,55 Ton/Ha, jagung rata-rata 4,8 Ton/Ha, dan 

kedelai rata-rata 2 Ton/Ha dalam satu kali panen dengan luas areal sawah 

sekitar IPAL Desn Pendowoharjo seluns 150 H.a. 

3.	 Sarana produksi peltanian meliputi penggunaan pestisida serta pemakaian 

pupuk seperti pupuk organik dan kotoran ternak dan kompos sedangkan 

pupuk buatan seperti Urea, SP 36, KCL hal tersebut berdasarkan rekomendasi 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan setempat. 

5.2.2 «l'allaan Pl'rtanian Sl'slHlah Ml~nggllnakan lrigasi Limbah (Saat 

Mendatang) 

Tinjauan kehutuhan pertanian dijelaskan dalam uraian sebagai berikut : 

I.	 Keadaan pola tanam saat mendatang sesuai dengan pencapaian benefit 

(keuntungan) yang optimal. Rencana pacta pola tanam yang. akan datang 

adalah Padi-Padi-Padi aiau dengan lanaman lain yang hasilnya sarna dengan 

pndi, dihnrapkan dengan mengubah pola tanam terjadi peningkatan kualitas 

dan kuantitas hasi! pancn. 

2.	 Luas areal sawah yang dialiri adalah daerah sekitar IPAL seluas 150 Ha, yang 

terdiri dari empat dusun yaitu Dusun Palinggan 45 Ra, Dusun Bangmalang 22 

Ha, Dusun Piringan 36 Ha dan Dusun Dagen 47 Ha. 

3.	 Pc1aksanaan usaha pertanian di dacrah sekitar IPAL diupayakan menggunakan 

dosis seslIai dengan petllnjuk Dinas Pertanian Tanaman Pangan setempat. 

4.	 Untuk pt:rhitungan hasil pan<.:n per tahun Ill<.:nggunakan produksi rata-rata 

dalam satu hektar lahan yaitu 7,55 Ton/Ha. 
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5.2.3 Hasil Analisis 

Hasil analisis tiap-tiap duslln pada saat sekarang (sebelum menggunakan 

irigasi limbah) dan saat mendatang (sesudah menggllnakan irigasi limbah) adalah 

sebagai berikllt : 

l. nusun Palinggan, luas lahan ± 45 ha 

(1) Sebelum menggunakan irigasi limbah IPAL 

Pertanian dusun Palinggan dalam satu tahtill mempunyai poia tanam Paili

Padi-Palawija. 

Data hasil penelitian adalah (Padi-Padi-Kedelai) : 

a. tanaman padi 

b. luas lahan pertanian ± 45 ha 

c. I ha lahan dapat menghasilkan rata-rata ± 7,55 ton 

d. harga gabah sekarang Rp. 1.500,*/kg 

e. pcrscntase tanaman padi 60 % dari luas lahan 

f. rcslko gagal pancn 20 %
 

Anal isis untuk data tersebut adalah :
 

Luas lahan tanaman padi = 45 ha x 60 % = 27 ha
 

Hasil panen per tuhun ", 27 ha x 7,55 tOll/ha x 2 kali panen x 80 %
 

= 326,] 6 ton gabah 

Harga gabah = 326.160 kg/th x Rp. 1.500,- kg 

Pendapatan kotor per tahun = Rp. 489.240.000,- per tahun 

Pcndapatan bcrsih per lahun = Rp. 4g9.240.000,- - Rp. 355.9\ 0.382,

"" Rp. 133.329.618,- per tahun 
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Data hasi1 penelitian (Padi-Padi-Kedelai) adalah : 

a. tanaman kede1ai 

b. luas lahan pertanian ± 45 ha 

c. 1 ha lahan dapat menghasilkan rata-rata ± 2 ton 

d. harga kedelai sekarang Rp. 4.000,- /kg 

e. persentase tanaman kedelai 40 % dari luas lahan 

f. resiko gaga1 panen 20 %
 

Analisis untuk data tersebut adalah :
 

Luas lahan tanaman kede1ai = 45 ha x 40 % = 18 ha
 

Hasil panen per tahun = 18 ha x 2 ton/ha x ] kali panen x 80 %
 

= 28,8 ton kedelai 

Harga kedeJai = 28.800 kg/th x Rp. 4.000,-/kg 

Pendapatan kotor per tahun = Rp. ] 15.200.000,- per tahun 

Pendapatan bersih per tahun = Rp. 115.200.000,- - Rp. 79.641.864,

= Rp. 35.558.] 36,- per tahun 

(2) Sesudah menggunakan irigasi limbah IPAL 

Sesudah menggunakan irigasi limbah maka pola tanam Dusun Palinggan 

menjadi Padi-Padi-Padi. 

Luas lahan tanaman Padi = 45 ha x 100 % = 45 ha 

Hasil panen per tahun = 45 ha x 7,55 x 3 kali panen x 80 % 

= 815,4 ton gabah 
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Pendapatan kotor per tahun = 815.400 kg x Rp. 1.500,

= Rp. 1.223.100.000,-

Pendapatan bersih per tahun = Rp. 1.223.100.000,- - Rp. 889.775.955,

= Rp. 333.324.045,- per tahun 

(3) Analisis Kcuntungan 

Dari perbandingan hasil analisis manfaat pada saat menggunakan irigasi 

limbah dengan sebelum menggunakan irigasi limbah diperoleh manfaat sebesar : 

Rp. 333.324.045,- - Rp. 168.887.754,- = Rp.164.436.291,- per tahun. 

II. Dusun Bangmahmg, luas lahan ± 22 ha 

(1) Sebelum menggunal\an irigasi limbah 

Pertanian dusun Bangmulang dalam satu tahun mempunyai pola tanam 

Padi-Padi-Palawija. 

Data hasil penelitian adalah (Padi-Padi-Jagung) : 

a. tanaman padi 

b. luas lahan pertanian ± 22 ha 

c. 1 ha lahan dapat menghasilkan rata-rata ± 7,55 ton 

d. harga gabah sekarang Rp. ] .500,-/kg
 

e. persentase tanaman padi 60 % dari luas lahan
 

f. resiko gagal panen 20 o;()
 

Analisis untuk data tersebut adalah :
 

Luas lahan tanaman padi = 22 ha x 60 % 0= 13,2 ha
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Basil panen per tahun = 13,2 ha x 7,55 ton/ha x 2 kali panen x 80 % 

0-= 159,456 ton gabah 

Barga gabah = 159.456 kg/th x Rp. 1.500,- kg 

Pcndapatan kotor per tahun = Rp. 239.184.000,- per tahun 

Pendapatan bersih per tahull = Rp. 239.184.000,- - Rp. 174.000.631,

= Rp. 65.] 83.369,- per tahun. 

Data hasil penelitian (Padi-Padi-Jagung) adalah : 

a. tanaman Jagllng 

b. Illas lahan pertanian ± 22 ha 

c. I ha lahan dapat menghasilkan rata-rata ± 4,8 ton 

d. hargajagung sekarang Rp. 1.300,- /kg 

e. prosentase tanaman jagung 40 % dari Illas lahan
 

1'. resiko gagal panen 20 %
 

Analisis unluk data tersebut adalah :
 

Luas lahan tanaman Jagung = 22 ha x 40 % = 8,8 ha
 

Hasil panen per tahlln =, 8,8 ha x 4,8 ton/ha x 1 kali panen x 80 %
 

= 33,792 ton Jagung 

Harga Jagllng '0' 33.792 kg/th x Rp. 1.300,-/kg 

Pendapatan kotor per tahlln = Rp. 43.929.600,- per tab un 

Pendapatan bersih per tahun = Rp. 43.929.600,- - Rp. 37.728.900,

.-C. Rp. ().200.700,- per luhun. 
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(2) Sesudah mengguna){an irigasi limbah 

Sesudah menggunakan irigasi limbah maka poia tanam Dusun Palinggan 

menjadi Padi-Padi-P(',di. 

Luas lahan tanaman Padi = 22 ha x 100 % = 22 ha 

Ilasil panen per tahun 22 ha x 7,55 x 3 kali panen x 80 % co 

= 398,64 ton gabah 

Pendapatan kotor per tahul1 = 398.640 kg x Rp. 1.500,

= Rp. 597.960.000,- per tahun 

PClldaplltall bcrsih pCI' tahull Rp.5 ln.9()O.O()() ...· Rp. 435.001.578,

= Rp. 162.958.422,- per tahun 

(3) Analisis Keuntungan 

Dari perbundingan basil analisis Immlhat pada saat menggunakan irigasi 

limbah dengan sebelum rnenggunakan irigasi limbah diperolch manfaat sebesar 

Rp. 162.958.422,-- Rp. 71.384.069,- = Rp. 91.574.353,- per tahun. 

1I1. DusunPiringan, huts lahan ± 36 Ita 

(1) Sebelum menggunaknn il"igasi limbah IPAL 

Pcrtanian dUStin Piringan dalam satu talulI1 rncmpunyai pola tanam Padi- . 

Padi-Palawija. 

Data hasil penelitian adalah (Padi-Padi-Kedelai) : 

a. tanaman padi 

b. luas lahan per1anian ± 36 ha 
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C. 1 ha 1ahan dapat menghasilkan rata-rata ± 7,55 ton 

d. harga gabah sekarang Rp.1.500,-/kg 

e. persentase tanaman padi 60 % dari luas lahan 

f. resiko gagal panen 20 %
 

Analisis untuk data tersebut adalah :
 

Luas lahan tanaman padi = 36 ha x 60 % = 21,6 ha
 

Hasil panen per tahun = 21,6 ha x 7,55 ton/ha x 2 kali panen x 80 %
 

= 260,928 ton gabah 

Harga gabah = 260.928 kg/th x Rp. 1.500,- kg 

Pendapatan kotor per tahun = Rp. 391.392.000,- per tahun 

Pendapatan bersih per tahun = Rp. 391.392.000,- - Rp. 284.728.306,

= Rp. 106.663.694,- per tahun 

Data hasil pt:nditian (Padi-Padi-Kedelai) adalah : 

a. tanaman kedelai 

b. luas lahan pertanian ± 36 ha 

c.1 ha lahan dapat menghnsilkan ruta-rata ±2 ton 

d. harga kedelni sekarang Rp. 4.000,- /kg 

e. persentase tanaman kedelai 40 % dari luas lahan 

f. resiko gagal panen 20 %
 

Analisis untuk data tersebut adalah :
 

Luas lahan tanamun kedelai = 36 ha x 40 % = 14,4 ha
 

Hasil panen per tahun = 14,4 ha x 2 ton/ha x 1 kaIi panen x 80 %
 

= 23,04 ton kedelai 
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Harga kedelai = 23.040 kglth x Rp. 4.000,-/kg 

Pendapatan kotor per tahun = Rp. 92.160.000,- per tahun 

Pendapatan bersih per tahun = Rp. 92.160.000,- - Rp. 63.713.491,

= Rp. 28.446.509,- per tahun 

(2) Sesudah menggunakanirigasi timbah IPAL 

Sesudah menggunakan irigasi limbah l11aka pola tanal11 Dusun Palinggan 

l11enjadi Padi-Padi-Padi. 

Luas lahan tanaman Padi = 36 ha x 100 % = 36 ha 

Hasil panen per tahun = 36 ha x 7,55 x 3 kali panen x 80 % 

= 652,32 tOil gabah 

Pendapatan kotor per tahun = 652.320 kg x Rp. 1.500,

-0 Rp. 978.480.000,-

Pendapatan bersih per tahun = Rp. 978.480,000,- - Rp. 711.820.764,

= Rp. 266.659.236,- per tahun 

(3) Analisis Keuntungan 

Dari perbandingan hasil anal isis manfaat pada saat l11enggunakan irigasi 

limbah dengan sebelum menggunakan irigasi limbah diperoleh manfaat sebesar 

Rp. 266.659.236,- - Rp. 135.110.203,- = Rp. 131.549033,- per tahun. 

~ 
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IV. Dusun Dagen, luas lahan ± 47 ha 

(I) Scbclulll lllcn;~glll\akan irigasi lirnbah 

I)crtanian dusun Ikgcn dalal1l salu tahun I11cmpunyai polu lanam Padi

Padi-Palawija. 

Data hasil penelitian adalah (Padi-Padi-Jagung) : 

a. tamllnan padl 

b. luas lahan pertanian ± 47 ha 

c. 1 ha lahan da] It menghasilkan rata-rata ± 7,55 ton 

d. harga gabah sekarang Rp. 1.500,-/kg 

c. pcrscntasc tanaman padi 60 % dari luas lahan 

f. resiko gaga1 panen 20 % .. 

Analisis untuk data tersebut adalah :
 

Luas lahan tanaman padi = 47 ha x 60 % = 28,2 ha
 

Hasil panen per tahull - 28,2 ha x 7,55 ton/ha x 2 kali panen x 80 %
 

= 340,656 ton gabah 

Barga gabah = 340.656 kg/th x Rp. 1.500,- kg 

Pe:ndapatan kotor per tahun = Rp. 510.984.000,- per tahun 

Pe:ndapatan bersih per tahun = Rp. 510.984.000,- - Rp. 371.728.621,· 

= Rp. 139.255.379,- per tahun. 

Data hasil penelitian (Padi-Padi-Jagung) adalah : 

a. tanaman .Iagung 

b. luas lahan pel1anian ± 47 ha 

c. 1 ha lahan dapat menghasilkan rata-rata ± 4,8 ton 
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d. harga jagllng sekarang Rp. 1.300,- /kg 

e. prosentase tanaman iagUrlL; 4') % dari Iuas lahan 

f. resiko gaga1 panen 20 %
 

Analisis untuk dat~ tersebllt adalah :
 

Luas lahan tanaman .ragung = 47 ha x 40 % = 18,8 ha .
 

Hasil panen per tahun == 18,~ ha x 4,8 ton/ha x 1 kali panen x 80 %
 

== 72,192 ton Jagung 

Harga Jagllng = 72.192 kg/th x Rp. 1.300,-/kg 

Pendapatan kotor per tahun = Rp. 93.849.600,- per tahun 

Pendapatan bersil' ler tahun == Rp. 93.849.600,-·- Rp. 80.602.650,

= Rp. 13.246.950,- per tahun. 

(2) Scsudah menggunakan irigasi Iimbah 
.. 

Sesudah mynggunakan mgasi limbah maka pola tanam Dusun Dagen 

menjadi Padi-Padi-Padi. 

Luas lahan tanaman Padi = 47 ra x 100 % = 47 ha 

Basil panen per tahun = 47 ha x 7,55 x 3 kaJi panen x 80 % 

== 851,64 ton gabah 

Pendapatan kotor per tahun == 851.640 kg x Rp. 1.500,

= Rp.l.277.960.000,- per tahun 

Pendapatan bersih per tahun = Rp.1.277.960.000,- - Rp. 929.321.553,

= Rp. 348.638.447,- per tahun 
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(3) Analisis Kcuntungan 

Dari perbandingal.l hasil analisis mantuat pada saat menggunakan irigasi 

limbah dengan sebell1m mccggllnakan .irigasi limbah diperoleh manfaat sebesar 

Rp. 348.638.447,- - Rp. 152.:'02.329,- = Rp. 196.136.118,- per tahun. 

Dari hasil a\,alisis tiap-tiap dusun di atas maka diperoleh manfaat 

(keuntungan). Mnnluat merupakan selisih antara total pendapatan sebelum 

adanya irigasi limbah dcngan total penclapatan sesudah adanya irigasi limbah. 

Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada tab.1 5.5 

Tabel 5.5. Manfaat (keuntungan) Irigasi Limbah IPAL 
·._0__.. ." ... _--_._--._-_._---_ ... ,.._.____

.~ ._.-_._~. 

Sl LUllsLoka Sebelul11 

(ha) menggunakan 

irigasi limbah 

Sesudah Manfaat 

menggunakan 

irigasi limbah 

~T----

(Rp) (Rp) (Rp) 

~ganDUSUll Palin 45 168.887.754, 333.324.045,

nalangDusun Bangr 22 71.384.069, 162.958.422,· 

;anDusun pjrin 36 135.110.203, 266.659.236,
t' 

.
164.436.291,

91.574.353,

131.549.033,

1 I 47 152.502.329,

~mlah_l150 527.884.355,-

Dusun Dage 

Sumber : Data diolah 2002 

348.638.447, 196.136.118,

1.111.580.'150, 583.695.795,

5.31 Analisis Pendapatan 

Pendapatan diperoleh dari hasil penjualan pupuk limbah yang 

menghasilkun pupuk sebanyak 3.300.000 Kg/Tahun (= 660.000 Unit/Tahun), 

tarif retribusi dan pendapatan dari irigasi air limbah. Hasil pendapatan 
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dari penjualan pupuk dan irigasi air limbah. Untuk perhitungan pendapatan 

menggunakan teori harga tctap dan harga berlaku. Kapasitas IPAL sudah penuh 

pada tahull ke-n sama dengan 20, 

5.3. t Analisis Harga Tctap 

llarga tetap dicari berdasarkan cara coba-coba dengan memprediksikan 

tahun ke-n, maka akan didapat titik impas dan tanpa memperhitungkan kenaikan 

biaya. Diasllmsikan kapasitas IPAL sudah penllh pada tahun ke-20 sejak IPAL 

mulai beropcrasi. Perhitungan harga tetap masing-masing pendapatan sebagai 

berikut: 

1. Analisis Pendapatan dari Tarif Rctribusi (R1) 

IPAL di Sewon Bantul sampai saat ini tidak memiliki pendapatan sendiri, 

karena mereka tidak menarik retribusi dari pelanggan ataupun menjual pupuk 

yang dihasilkan, kecuuli retribusi air limbuh yang dipungut oleh DKP ( Dinas 

Kebersihan dun Pl:lrtamannn ) Kolu111adya Yogyukarta, yaitu seksi 

penanggulangan air kotor. Instansi inilah yang bertanggung jawab dalam 

pengelolaan air lirnbah di Kotarnadya Yogyakarla, sesllai dengan yang diatur 

datam PERDA nomor 09 tahun 1991. 

Pada tahlln 2000/2001, direncanakan biaya pengelolaan IPAL 

akan diserahkan kepada Tingkat lJ Kotamadya Yogyakarta, Kabupaten 

Slernan dan Kabupaten Bantu!. Oleh karena itu diperlukan adanya reneana untuk ' 

menarik retribusi air limbah bagi pelanggan aiau yang akan menggunakan jasa 
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pe1ayanan tersebut. Adapun tarif retribusi (tabe1 5.6) yang ada sesuai dengan 

PERDA nomor 09 tahun 1991 adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.6 Tarif retribusi assainering 

I No I waj.ib Pemeliharaan . Biaya Biaya Ijin I Keterallgan I 
II ; Retribusi I Perbnlan I Administrasi Penyambungan I 
I! [ I Formlllir I i 
L-l C lRP.) i (Rp.) \ (Rp.) I ! 
I I Ruroah Tangga ! -+-_ I .fro\. Pen! . 

i~---=lJ~~ ---~-==----t-_l~~~ [___ __ ~_~~:;____ t-~: ~~~: ~----L 
1

__1

5

0O~:::gJ6 

1.:'- I__ K3 -------------+----.?-'Q92-'-~------f-------~-QQc:-------~-----_+~~_I 11-20 orang ~ 
I 41'54 .. I 4.()()O,~ i- ..... 5()O'~1 -uOQ,~_L 21-50 e>r..'l.r!g. i 

I'i:; I K5 ROOO,- I 500,- i 4000,-i .> 50 orang ·1 
1 ' Penlsil!J;';1f1 ' . 1 . 

I I I I) I : :1.000,- I 500," I 2.500,- . 0-2.'i /~JI<I .. I 
] II~_2_____I---·()·OOO,--I--- :')()~),~ ------I----c\:2QQc---I- >25J~---j 

II 3 i P] . 12.000,- 500,- i 7.500,- ! >50 juta _J 
Sumber : DKP, 1991 

Dengan berdasarkan tarif di atas, maka dapat dibuat suatu reneana 

besarnya tarif retribusi per pelanggan (tabel 5.7), dengan menggunakan prinsip 

Cost Recovery, artinya penerimaan retribusi harus dapat menutupi biaya 

operasional dan pemeliharaan. Untuk perhitungan pendapatan Dari tabcl 5.6 

diasumsikan bahwa: 

a.	 jumlah pelanggan diambil dari banyaknya jum1ah penduduk kota yang ada 

sebesar 273.000 jiwa (58 % dari jumlah penduduk) pada tahun 2012. 

b.	 tarif retribusi diambil dari besarnya biaya O&M dan besarnya biaya investasi 

yang akan diangsur sampai tahun ke-25. 

c.	 tarif total dipero1eh dari tarif retribusi berdasarkan O&M dan tarif retribusi 

berdasarkan investasi. 
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Tabel 5.7 Tarir relribusi IP AI, dcngun harga lewr sclarna 20 tahun 

67.796.000.000 I 2.164 

6~796.00Cl.OOO-1 2.\64
 
I
I 6779(,.OOOO()O 

Ii 2. I ().j
 

67.796.000.000 I 2.164 

67.796.000.000 

67.796.000.000 i 2.164 

I 
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Tabel 5.8 Pendapatan IPAL selama 20 tahun 

11---l;I~--T--~r;;i,-;-,-n--r--J~;II.--r----Tarir total I Pl~-ndapatan I
 

, I\C- J_____, ~I I I)et' bulan I (Rd \ 
10 ! 2002 ~7,500 [0_" r-- 0 __I 
[ I : 2lHU i 2o_~7<; I 52() I [I ,o22<J:l().-:'ig~)_!
 

l'! . 2006 l n'_-!~~ l_.~,~~L I- __ 7,291746,000-J
 

~_2__-+ __lC:!.9~_, __l-- .1869~_+-_ 5,261 i 12, 760555, 5~
 

I 2 ! 200-1 I 30,319 l 5261 I 3,645873,000 I
 
L_LL 2005 -L_ 31,835 -L 5,261 I 5.468,8<:9,500 I
 

f----l--~ 20gL L 3<;098 l- <;,261__\- 9_114,682.500 I
 
~_~d.~QQl.. l-- 36,853 l---- 5,26 I 1 10,937,619.000 I
 

I---_L--l __}\)I()'\d ±(L_~~__ ,+_ 5,261 +_ 14.583.492.000~ 
[__2. ;, }0IL_l. .~!L662__ +., __J261 __r-- __~106.428,500 I
 
r--~.;..-. 2Q12' _+_-='.i.22L-----+. 5,261 i 18,229,365,000 i

i II . 2013 '47,034 ! 5,261 : 20,052301.~! 

12 r·}CiI4----r- 49J86 I' '5,261 ! 21,875238,000 I
1---·--·..----) , ')'-l-----·--·---- -T-----~-:,--------r-?-( I
 
, 13 ' _U15 ' 5UI55 ' .. _61 ,_3,698,174,500. 
! 14 I ,- 20-J6---r-54.448 1--- 5,261 ! ' 25.521.111.0001 
~I' 20"j-7-i 5'7,170 i 5,261 I - 27,344,047.500 I
 
i 16 I -iC)-ls--\ 60,029 i 5,261 ! 29.166,984,000 I
 
rl7--i-20 1-9---' [·----63~-OjO--I-- - 5,261 --r- 30.989.920.500 I
 

I ~ 8 -T~~]o---r--6(;i82---I-- -5:261---T-ll8 \2,857,OOQ....j
 

L~---l_ 212~_1__L _. 69.491 __1_ 5,261 I 34,635,793.500 I
 

Sumbcr • Data diolah 200:2
 
i 20 i 2U22 I 72,965 I 5,261 I 36.458,730,000 i
 

Dari tabel 5,8 untuk mengetahui apakah selama 20 tahun IPAL sudah 

memperoleh keuntungall dapat dicari dengan menggunakan rumus BCR yaitu : 

l?-(( )017 
Bel? 

(f 

dengan: R '" ni lai sekarang pendapatan \ 1-20) tahun 

(C)op = hiaya O&M (1-20) tuhlln 

Cf = biaya pertama 

BCR untuk IPA L pada tahlln ke 20 ada1ah : 

"
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- ----~---- ----~ 

R-(C)op 
BCR = = 0,32 

Cf 

dengan:	 R = Rp. 36.458.730.000,

(C)op = Rp. 15.000.000.000,-

Cf '-.= Rp. 67,796,000.000,

IPAL pada tuhun ke-20 belum mengalami keuntungan dengan nilai BCR 

'" 0,32, Maka dengan hurgu tetup untuk taril~ retribusi total sebesar Rp. 5.261,

selama 20 tahLln IPAL bclulll mengalami keuntungan 

BerikLlt adnlah pendapatan IPAL (tabel 5,9) berdasarkan hasil anaslisis 

sehelumnya (A Muslim dan A.1-1 lImon, 1999) yang dipero1eh dari tarifretribusi 

pelanggan dengan menggunakan kapasitus terencana sebesar 1.292 liter/detik. 

orabel 5.9. Pcndapatan per tahun dcngan kapasitas IPAL 1.292 liter/detik 

Tahun I Jumlah Tarir rctribllsiNo Pendapatan 
(Rp. /per tahlln)_.+_ peh~l!l!an .JJ.!p. /per tahlln) 

2003 94.303 74.229,1 7.250.000.000,
2 92.417, 8.192.500,000 

9.257.525.000,
2004 ~. 94.680 

r'-%--+---}~~~- ._+- .... -*~ :~;~'---r-:--···-: ~~:~ ~::~-_.+ 10.461.003.250,·
I	 II 5 2007 I _ 95.821 146.106,· 11.820.933.673,t 6 i 2008 I 06.20'1 I 163,715" 13.357.655.050

__7 1.22.2. .. ~_ ... ,__~~J~ .!!L!.~.Q_,-__ .-+-_.. 15.094.150.206,- I 
8 I 20 I0 -1- 96.975 198,505" I 17.056.389.733,- -1 

f-- 9 -j- 20U, __+ ..._C). Z}75 2!5,661,- I 19.273.720.399,- I 
10 20/2 L .?LJ.:'iJ:_. I __.2.)2,711.:.. 1 21.779.304.050,- -.J 

Sumber: A. Muslim ciaI' A.H. Imron ,1999 

Dari tahel 5,9	 biaya operasional dun pemeliharaan hisa tertutupi dengan 

perolehan titik impas sampai pada tahun ke-24. Basil analisis tersebut digunakan 

sebagai bahan pertirnbangan dalam anal isis yang dilakukan sekarang. 

;' 
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2.	 Analisis Pendapatan Penjualan Pup uk (R2) 

Dengan adanya pemanfaatan limbah IPAL, pendapatan yang dihasilkan 

oleh IPAL diperoieh dari penj ualan pupuk yang mulai ciproduksi pada tahun 2002 

sebagai tahun ke nol dan mulai memberikan hasil pada tahun 2003. 

Berikut adalah hasil analisis pendapatan yang diperoleh dari penjualan 

pupuk : 

a.	 kapasitas bak pengering lumpur IPAL sebesar 4.000 m3 
/ tahun 

b.	 saat ini endapan lumpur yang dihasilkan sebesar 3.300 m3 
/ tahun 

c.	 dalam saw bulan diasumsikan IPAL mcnghasilkan 55.0~O unit pupuk jacii 

dalam stllll tahun lTIt:nghasilkall pllpuk sebanyak 660,000 unit. 

d.	 satu unit pupuk seberat 5 kg dengan hargo Rp, 2,500,- per unit 

c.	 pcndapatan yang dipcrokh ( 1\2 ) =c, D x h 

keterangan: R2 = pendapatan penjualan pupuk 

D = jumlah ((/UaJ7fify) terjllal 

h = harga satuan per unit 

Rklll \lr = 660,000 lI'1it x Rp, 2.500,

= Rp. 1.550.000.000,- per tahun 

Rbcrsih = Rp. 1.650.000.000,-' - Rp. 232.200.000,

= Rp, I.417.ROO.000,- per tahun. 

Dari hasil anulisis eli atas dipcrolch pcndapatan IPAL dari penjualan 

pupuk adalah sebesar Rp.l.417.800.000,.per tahun. 

DCllgan mCllggullukan hargu wtap ulltuk Illcncapai kapasitas penuh 

dipakai asumsi-asumsi sebagai berikut : 
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1. harga PllPllk letap, tidak mengalami kenaikan setiap tahunnya, 

2. procluksi pupuk mengalami kenaikan sebesar 5 % per tahun sesuai dengan 

kenaikan.i um lah pelanggan, 

3. pendapatan diperoleh dari produks'i pupuk setiap bulannya dikali harga pupuk 

per unit dikurangi biaya produksi per bulan. 

4. diasumsikan penjualan lancar dan harga pupuk sesuai yang berlaku di BTKL 

Ngasem. 

Tabel 5.10 Pendapatan dari penjulan pupuk memakai harga tetap selama 20 tahun 

-;,:;i;-k~-T-;r~I-,;~;-~'r'-- 0&1\'1 Invcstasi Harga I Pcndlapatan (R2) 

--o~--I ~26()2~~-f~37S.000.000 P:~~tk!67.796.000.000 0


t=\ -=r-iQ()~1 J 750.000.000 67.796.000.000 2.500 1.417.800.000
 
___:: ..__L._~_~JO~ __ -i ..J~?17.500.00o._ _~796.000.000 2.5o.~ 2.906.490.000 

, 3 ! ::005 ! 2.364.375.000 67.796.000.000 2.500 4.469.614.500t -'1 -=-~ 2Q~)~~=C:f232.593.750·67.796.000.000 2.500 6.110.895.225 
5 1-2907 i -1.144.223.438 67.796.000.000 2.500 7.834.239.986
 

f-_.Y._.._..J.__?g()~._: ..:\.1..9- 1.434609 67.796.000.000 2.500 9.643.751.986
 
_7_. 205.J.?__ J. ...Q:.} 06506340 67.}96.000.000 2.500 11.543.739.585 
8 20lD I 7.161.831.657 67.796.000.000 2.500 13.538.726.564 
9 2Q I J J 8.269.923.240 6].796.000.000 2.500 15.633.462.892 
10 20~12i 'J.433.419.402 67.796.000.000 2.500 17.832.936.037--_.__ -_._ .. .~._ .._, , 

II 20 I j 
~ 

IO,Cl55.090.372 67.796.000.000 2.500 20.142.382.839 
12 2014 11.937.844.890 67.796.000.000 2.500 22.567.301.981 
13 20lS 13.2S4.737 135 67.796.000.000 2.500 25.1D.467.080 

_..__ .I.~ ._ .. .?O ~m.!?.?.~·?!3...:.?..?2 .. _0.2: 796.000.000 2.?Q.Q_._27.786.940.434 

:~. . 'i~:~ : ~~i:t-ii-}-~-i-}-- _·~}·j~~~6~~:-~~~--·" ~~~~.- .... ~~:~~~:~~~::~~·1 

t-}----HCiI9-·' 19.380.274.767 67.796.000.000 2.500 36.636.471.420 
18 2020 21.099.288.505 67.796.000.000 2.500 39.886.094.991 
19 2021- '-22.904.252.931 I. 67.796.000.000 2.500 43.298.199.740 
20 2(~f..~_J ..21.799~2i,577 1~.:..?96:.900.00Q __._ 2.500 46.880.909.727 

Sumber: Data dioluh 200~ 

Dari tabel 5,10 untuk mengetahui apakah selama 20 tahun IPAL sudah 

mcmpao1ch kl.:lintllnglln dllput dicm'j dcnglln menggllnakan rlilTIliS BeR yaitu : 
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R-(C)op
ncR----

Cf 

dengan	 R = nilai sekarang pendapatan ( 1-20) tahun 

(C)op = biaya O&M (1-20) tahun 

Cf = biaya pertama 

HeR untuk IPAL pada tahun ke 20 ada:lah : 

R-(C)op 
BeR .. 0,32
 

Cj'
 

dengan :	 R .," Rp. 46.880.909.727,

((')Op-'- Rp. 24.799.465.577,

cr '-'. Rp. 67.796.000.000,

11\1\ I. pada tahun ke-20 belul11 l11engalal11i keuntungan dengan ni lai BCR 

'-= 0,32. 

3. Analisis Pcndapatan lrigasi Limhah (RJ) 

Dengan adanya pelllanfaatan lilllbah lPAL, pendapatan diperoleh dari 

irigasi lil11bah yang Illulai diproduksi pada tahun 2002 sebagai tahun ke n01 dan 

" 
mulai memberikan hasil pada tahun 2003. 

Berikut adalah hasil an~lisis pendapatan yang diperoleh dari irigasi limbah 

a. pola tanal11	 l11eningkat duri Padi-Padi-Palawija menjadiPudi-Padi-Padi. 

b. produktivitas padi per tahun tetup 7,55 ton/hektar 
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.. 

c. hasil panen padi per tahun meningkat dan 1.087,2 ton gabah per tahun 

menjadi 2.718 ton gabah per tahun, 

d. harga gabah sekarang tetap Rp. 1.500 /kg 

Tabel 5.11 Pendapatan dari irigasi limbah memakai harga tetap selama 20 tahun 

~--~- , 
Th TatulO O&M Invcstasi Barga I Pcndapatan (R3 ) 

kc- Gabah / 

...... _. . . -- _ .- _ _--_._ -- ..-'~g_.... - --- _.._----_ .. _- .. 
I-- 0 2002 375.000.000 67.796.000.000 0 0 

I 2003 750.000.000 67.796.000.000 \.500 1.111.580.150 
2 2004 1.500.000.000 67.796.000.000 1.500 2.223.160.300 

------ ------._-

I. __ ~...._ .... ?(J\J_~ _. ?:~..:"--CJ.:9.Q9.:Qgg 67 7%(J(~g_g.9.9_____..J._c)0Q.._ 3.334.740.450 
'I 200() .l.OO().OOO.OOO 67.7%.000.000 I SOO 4.446.320.600... _h._. .__ .. ._"'h_' _•• __ . ....•_. __ ." •• _._ .. ., . __._.•_. .__• •__. _ 

t

5 2007 3.750.000.000 67.796.000.000 I 500 5.557.900.750.
 
6 2008 4.500.000.000 67.796.000.000 J.500 6.669.480.900
 
7 2009 5.250.000.000 67.796.000.000 J.500 7.781.06105(,
 
8 2010 6.000.000.000 67.796.000.000 1.500 8.892.641.200 
9 2011 6.750.000.000 67.796.000.000 1.500 I 10.004.221.350 
10 I 2012 J 7.500.000.000 67.796.000.000 I 1.500 I j 1.1 15.801.500 
t~-1 8.250.000.000 67.796.000.000 i 1.500 I 12.227381.650 

12 I 2.014 I 000(.)00... 0000....6Z7?60QOO_09_1 . .I..c?oo 1}~?J.:2~_~800 _ 
13 20lS 10.7S0.000.000 67,796.000.000 1.500 14.450.541.950 I 

:~ --__ ~6j-j---·: :~_J[:-i~~:_~~~:~~~ ~~:~~~:~~~:~~~ I ::~~~ -I :~:~~~:~~~:~~~ 
... _1?,. ~018_........ L~:OOOOOO.OOO 67.796.000.000.. 1._150Q......! 17.785.282.400 

_17__ 2QI_?_.i. __~~..?..~!·ooo.ooo 6·1.7l)6.000.OO~ ... I .. __l-:500 I 18.89~}?2.55Q_ .. _ 

I 

18 2020: 13.500.000.000 67.796.000.0001 1.500 20.00g.442.700
---·---1-----· . 

1c)}02~ ll'-l 2.~()2.9._Q;OOQ_....i~L2~6.00().000 f 1.500. i 21.120.022.850 
l__.~~L_L._J(~~2. ..! .1:'. OO(). ()9QQ9_(L !?7.::~2(),Q.Q9cQ.9_0_.'-._. L~Q9__ J _22. 23~:.~93. 000 I 
SUlllber. l)alH ditllaiJ 2{H)2 

I)"ri labcl :,\, II lIl1lllk mcngctahlli apakah selama 20 tuhlln IP/\L sudah 

mell1peroleh kellntungan dapat dicari dengnn menggllnakan rllmllS BCR yaitll : 

1<.-( 'j(}!J
 
J3(:J<.
 

:'J (j 

dengan: R "'" nilai sekarang pendupatan (1-20) tahun 

(C)op = binya O&M (1-20) tahun 

er, biay:1 pertama 

http:�_.__."��
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BCR untuk IPAL pada tahun ke 20 adalah : 

R-(C)op 
BeR ~~ 0,11 

Cl 

dengan : R = Rp. 22.231.603.000,

(C)op = Rp. 15.000.000.000,

Cf = Rp. 67.796.000.000,

IPAL pada tahun ke-20 belulll mengaJami keuntungan dengan nilai BCR 

"-= 0,11. Maka dcngan harga tetap untuk harga gabah kering sehcsar Rp. 1.500,-lkg 

se1ama 20 tahun IPAL belum mengalami keuntungan. 

4. Analisis }lendapatan Keseluruhan (R TUlal) 

Dari Hl\alisis pcndapalan di alas I\laka pcndapatHI\ kcseJuruhail yang 

dipcroleh sel,lI1w I() l"hull dcngan I1lclllakai 11mg" lclap dapat dilihat pada tabel 

5.12. 

Dari t<.l 1)(;:1 5.12 untllk mengelahlli apakah sel,\1:1U 20 tahun IPA!, sudah 

mcmpcrokh kcul111ll1gan dapal dicari dCl1gan I11cnggunakan rllmllS BCI<. yaitu : 

N-(( 'J()fl 

m'l< 
(f 

del1gan : R .... l1i lai sekarang rendapatan (1-20) tahun 

(C)op-' biaya O&M (1-20) lahun 

U'" biaya pcrtama 

BCR untuk IPAL pada lahlln ke 20 adalah : 
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R-(C)op 
Bel? = = 1,33 

Cf 

dengan :	 R = Rp. 105.571.000.000,- .. 

(C)op = Rp. 15.000.000.000,

cr = Rp. 67.796.000.000,

IPAL pada tahun kc-20 sudah rnengalami keuntungan dengan nilai BCR 

:=1,33. Maka dengan harga tetap lIntllk tarifretribllsi, hargajual pupuk dan harga 

gabah kering selama 20 tahlln IPAL slldah mengalami kClIntungan. 

Untllk mencapai BCR = 1 atall BEP pada n = 16 dengan rumus sebagai 

berikllt : 

N-(C)op 
HeR-	 .... 1,01 

Cf 

dengan:	 R = Rp. 80.493.858.228,

(C)op = Rp. 12.000.000.000,

cr ~ Rp. 67.796.000.000,-

Dcngan dcmikian dupat diketahui bahwa titik impas te:rcapai pada tahun ke-16 

pada saat pendapatan Illencapai sebesar Rp. 80.493.858.228,- dan llntuk 

selanjlltnya merurakan kClIntungan. 



Tabel 5.12 Pendapatan keseluruhan memakai harga tetap se1ama 20 tahun 

I Th -IITahun T --0 &-:\1--.i- Investasi O&M+lnvestasi . (R,) I (R,) (R,) I R To", . i 
I ke- ! I l,.1 ! : 
Ii. , 

[J=i)~6f~ j~6¥;'~Z uHH:~6;6666- ~::~~~6:~6
 
._ } __ ;.)OO~ 

~ . 2005 
.. .3. "_'.n 2.!29~_ ._ 
_.. .2 __ :.. 200!_ .. 
L_ . .Q._.i_)OO~ ~_ 
: 7 : 2009 

1~~2-(l:Q.(~~I.~U_~_~7.796.0C'0.00Q_ 

22.50.0(.l\"°(iOO 67.796.0CO.000 
~.:.()~~):Q.(l~_{~;IJ __.. _.~7.796.0~0.000 __ . 
~ 1.5..°2.°(; (j()(J__.•.J)7.7CJ6.. 0CO.OOO 
-f.50(l:.9.0C (IOO_!....§7.796.. 0CO.000 I 

5.2.5000l'I)OCJ i 67'796'OCO'0~0 
[~'. 8 .~=j_201.~.:... 60060C)(i 000--1 67.796'.OCO.000 
~_.2. __.L_20 1.1- 6. 750J_OOOOO_!....§7.796.0CO.000 
Ln.J2_i_2.Q.1L "_'500J!..C~(iOO~:...§7.796.000.000 

l,. ... 18_:_202Q_....L 13.500.0.00'·,00----+-J?7.796.000.000 
i 19 i 2021 ! 1-l.250.C~(J·)C'0 i 67.796.000.000 ..- .._.--_.,.- - --.-- --.- _ .._- --._
l_. 20_i_2022LL:~_OOO.OOO'!(lQ....j 67.796.000.000 
Sumber: Data diolah 2002 

69.296.000.000
 

i 

_1822~36~4l7~00000 LL11 1~80 ISO! .. 435J]6650 

I 3.645.873.000 I 2.906.490.000
 
70.046.000.0003 5.468.809.500 I 4.469.614.500 
70.796.000.000 . 7.291.746.00OT 6.110.895.225 
71.546.000.000 I 9.114.682.500 I 7.834.239.986 
72.2%.000.000 10.937.619.000 
73.046.000.000 12.760.555.500 
73.796.000.000 14.583.492.000 
74.546.000.000 16.406.428.500 
75.296.000.000 18.229.365.000 

l_JJ __i_.20 1.3-,-__S-:.2.50.:.9_00(;()O_j_~7. 796.000.9.QQ...._. 76.046.000.000 20.052.301.500 
L_I]_:_20 li...L~OOO.OOOOOO i 67.796.000.000 76.796.000.000._,..1..! .875.238.000 
L_Jl_j_20 15 .L q.750.:.~OCCOO~i...§7.796.000.000 77.546.000.000 23.693.174.500 I 

i 14 i 2016 i 10.500.000.:)00 ! 67.796.000.000 78.296.000.000 25.521.111.000 
~._--_.!-------_._._-_. --_. 

l..-'.:"._i.)Q.lLL!.l~_9J>~~::00 ! 67.796.000.000 79.046.000.000 27.344.047.500 

9.643.751.986 
11.543.739.585 
13.538.726.564 
15.633.462.892 
17.832.936.037 
20.142.3.:.2.839 
22.567.301.981 
25.113.467.080 
27.786.940.434 

30.594.087.455 
~_ j!J_:_2.Q.1~L 12Q9_~00(')0Q..L67.796.000.000 79.7~·'.000.000. 29.166.984.000 33.541.591.828 
~ . .I} _!_}Ql?_ LL~75Q:..QO(J)OO~.!?7.J96.000.0QQ.l.!0.546.QQO.000__ 39.989.920.500 36.636.471.420 

_ ' 81.2%.000.000i 32.812.857.0!J2...-~9.886.094.991 
82.046.000.000 34.635.793.500 43.298.199.740
 .--.--.----_.-. ·--r-----·--··---f·-·--------·--· 
82.796.000.DOO 36.458.730.000__~:880.909.727__)2.231.603.000 ~LQ5.5?.!.:000.O_OO__ 

2.223.160.300 L. 8.7~._-~3.30~_' 

3.334.740.450 j 13.273.164.450 ~ 
4.446.320.500 i 17.8:+8.9..§l82~.. 
5.557.900.750_ i 22.506.823.236 
6.669.480.900 r27.250.851.8~~_ 
7.781.061.050 I 32.085.356.135 
8.892.641.200 I 37.014.859.764' 
10.004.221.350.t-. 42.044.112.742 
11.115.801.500 ~47J..:7'§J02137 .. 
12.227.381..65L-"--. 52.4p.065.982. . 
13.338.961.800 I 57.78.L501.78.L . 
14.450.541.950L 63.2~2.J83.530 
15.562.122.100 I 68.870.173.534 ._._-_. 

16.673.702.250.~ 7~~!.!.:.837.20L 
17.785.282.400 _80.4~3.858.22~._I 

18.896.862.559_L86.52l}54.47~ 
20.00~.442.70Q..._L92.707)94.6~11...._ 
21.120.022.850 I 99.054.016.090 

0'. 
-....l 
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5.3.2 Analisis Barga Berlaku 

Harga berlaku dicari dengan memakai ketentuan-ketentuan kenaikan 

variabel cost s(.lai dengan yang dikelllarkan atauplln yang direncanakan pihak 

pengelola. Dengan acuan harga tetap diharapkan pacta harga berlaku akan . 

didapat titik impas dengan waktu yang lebih cepat daripada harga tetap. Dengan 

menggunakan prinsip cost Recovery (penerimaan pendapatan harus dapat 

" 
menutupi biaya O&M dan investasij. Dalam perhitungan, untuk memperoleh titik 

impas menggunakan asumsi sebagai berikut : 

a.	 kenaikan biaya O&M berdasarka~ jumlah pelanggan yang mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. 

b.	 tarif retribusi, harga penjualan pupuk dan harga gabah kering mengalami 

kenaikan sebesar 5 % setiap tahunnya, 

1\. Analisis Pcndapatan dari Tarif Retribusi (R.) 

Tabel 5.13 Pendapatan dari tarif retribusi seluma 20 tahun dengan harga berlaku 

Th Til hUll Billyn 0 & M Investnsi Jml. Tnrif PClldnpntnn 
ke-	 Plgn total (Rt) 

Per 
bulan 

0 2002 375.000.000 67.796.000.000 27.500 0 0 
1 2003 750.000.000 67.796.000.000 28.875 5.26\ 1.822.936.500 
2 2004 1.537.500.000 67.796.000.000 30.319 5.787 3.737.019.825 
3 2005 2.364.375.000 67.796.000.000 31.835 6.365 5.746.807.316.. 
4 2006 3.232.593.750 67.796.000.000 33.426 7.002 7.857.084.182 
5 2007 4.144.223.438 67.796.000.000 35.098 7.702 J0.072.874.891 
6 2008 5. 101.434.609 67.796.000.000 36.853 8.472 12.399.455.136 
7 20Q.2___[. (?:J.9~.. 506.340 67.796.000.000 _.38.695 l- 9.320 14.842.364.393 
8 2010 7.16UU1.657 67.796.000.000 40.630 10.252 17.407.419.112 
9 20 II i" ~.269.923.240 67.796.000.000 42.662 11.277 20.100.726.56R 
10 2012 9.433.419.402 67.796.000.000 44.795 12.405 22.928.699.396 
1I 2013 1 10.655.090.372 67.79!?000.000 47.034 13.645 25.898.070.866 
12 2014 I 11.937.844.890 67.796.000.000 49.386 \5.010 29.015.910.909 
13~,2,L~__rl}.:.~~4:.!~.?: ..Ll5_. _ 67.796"00,0.000 ..-2.L855 , _,16.511 32.289.642.055 

-.!i........_..20--'.~_ .. J.. 1:l...()C).89n.. ~91. __..§7.7~~.Q..Q9.000 . _54.448, 18.\62 I 35.727.061.602 

J.' 
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..__. 

Sumber : Data diolah 2002 

Dari tal~el 5.13 untuk mengetahui apakah selama 20 tahun IPAL sudah 

memperoleh keuntungan dapat dicari dengan menggunakan rumus BCR yaitu : 

R-(C')op
 
BCR'" -- 

(}' 

_.' 

dengan:	 R = nilai sekarang pendapatan (1-20) t<~;1Un 

(C)op = biaya O&M (1-20) tahun 

Cf =bi aya pertama 
,. 

BCR untuk IPAL pada tahun ke 20 ada1ah : 

R-(C)op 
_ccBCR·'"	 0,52 

(,'1' 

dengan:	 R = Rp. 60.277.134.641,

(C)op = Rp. 24.799.465.577,

Cf = Rp. 67.796.000.000,

IPAL rada tahun ke-20 sudah mengalami kell Itllngan dengan ni1ai BCR 

= 0,52. Maka dengan harga berlaku lIntuk tarif retribusi dcngan kenaikan sebesar ; 

.( 
5 % per tahun selama 20 tahun IPAL belum mengalami keuntungan. 

15 2017 
_
16.183.922.691 67.79600\,000 57.170 19.978 39.336.351.183 

16 20]8 17.743.1] 8.826 67.796.000.000 60.029 21.976 43.126.105.242 
1-. 

17 2019 19.380.274.767 67.796.000.000 63.030 24.174 47.105.347.004 
18 2020 21.('99.288.505 67.796.000.000 66.182 26.591 51.283.550.854 
19 2021 22.904.252.931 67.796.000.000 69.491 29.250 55.670.664.897 
20 2022 24.799.465.577 67.796.000.000 72.965 32.175 60.277.134.641 
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2. Analisis Pendap<ltan Penjualan Pupuk (R2) 

Tabel 5.14 PendalJatan dari penj ulan pupuk memakai harga berlaku selama 20 
tahun 

TI~ Tahun :--6&1\'1 I Invcstasi l Barga I Pendapatan (R2) I 
ke . I i pupukJ I 

I\ I I I unit I 
0 2002 375.000.000 67.796.000.000 0 0 
I 2003 750.000.000 67.796.000.000 2500 1.417.800.000 
2 2004 2.364.375.000 67.796.000.000 2625 4.469.614.500 
3 2005 4.144.223.438 67.796.000.000 2756 7.834.239.986 
4 2006' ~ 6.106.506.340 67.796.000.000 2894 11.543.739.585 
5 2007-+.- 8.269.923.240 67.796.000.000 3038 15.633.462.892 
6 2008 .~ 10.655.090.372 67.796.000.000 3190 20.142.382.839 
7 2009 . 13.284.737.135 67.796.000.000 3350 25.113.467.080 
8 2010 16.183.922.691 67.796.000.000 3517 30.594.087.455- __.R___..--__ 

9 2011 19.380.274.767 67.796.000.000 3693 36.636.471.420-
10 2012 22.904.252.931 67.796.000.000 3878 43.298.199.740--.- i-. 

II 2013 26.789,438.856 67.796.000.000 4072 50.642.755.213..0.- ". __ ._ ... __._. __ r--------
12 2014 31.072.856.339 67.796.000.000 4275 58.740.127.623 

" 13 2015 35.795.324.113 ·67.796.000.000 4489 67.667.480.704 
14 2016 4 \ .00 1.844.835 67.796.000.000 4714 77.509.887.476_.'---_.--- -_. 0 ______--_._---1-._----_...._. -----_... _._
15 2017 46.742.033.931 67.796.000.000 4949 88.361.140.943 
16 2018 53.070.592.409 67.796.000.000 5197 100.325.000.000 
17 2019 60.047.828.131 67.796.000.000 5457 I- 113.514.000.000 
18 2020 I 67.740.230.514 67.796.000.000 5730 i 128.056.000.000 
19 2021 76.22l.1 04.142 67,',,)6.000.~ 6016 t [44.088.000.000 

\20 2022 85.571.267.316 67.796.000.000 6317 161.764.000.000 
Sumber : Data dloJah 2002 

Dari tabel 5.14 untuk mengetahui apakah selama 20 tahun IPAL sudah 

memperoleh keuntungan dapat dicari dengan menggunakan rumus BCR yaitu : 

R-(C)op 
BCR="---

Cj 

dengan: R = nilai sekarang pendapatan (1- :0) tahun 
'I 

,..(C)op = biaya O&M (1-20) tahun 

Cf = biaya pertama 

BCR untuk IPAL pada tahun ke 20 adaiah : 
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R-(C)ojJ 
HeR~· 1,12 

(j' 

dengan :	 R ~ Rp. 161.764.000.000,

(C)op = Rp. 85.571.267) 16,

cr = Rp. 67.796.000.000,

IPAL pada tahun ke-20 sudah mengalami keuntungan dengan nilai BCR 

== 1,12. Maka dengan harga berlaku untuk penjualan pupuk dengan kenaikan 

harga pupuk sel:,esar 5 % per tahun se1ama 20 tahun IPAL sudah mengalami 

keuntungan. 

Untuk mencapai BCR = 1 atau BEP pada n = 19 dengan rumus sebagai 

berikut: 

" 

R-(C)op 
BeR =	 = 1,00 

Cf 

dengan:	 R. = Rp. 144.088.000.000,

(C)op = Rp. 76.221.104.142,-

Cf = Rp. 67.796.000.000,-

Dengan demikian dapat diketahui bahwa titik impas tercapai pada tahun ke-19 

pada saat pendapatan mencapai sebesar Rp. 144.088.000.000,- dan pendapatan 

selanjutnya merupakan keuntungan. 

/ 
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3.Ana1isis Pendapatan Irigasi Limbah (R3) 

Tabel 5.15 Pendapat:m dJri irigasi limbah memakai harga berlaku selama 20 
tahun 

Th 
ke
0 

Tahun 

2002 

I 
I 

U&M 

375.000.000 I 
Investasi 

67.796.000.000 

Harga 
Gabah / kg 

0 
. 

Pendapatan (R3) 

0 
1 2003 750.000.000 67.796.000.000 1500 1.111.580.150 
2 2004 1.537.50G.000 67.796.000.000 1575 2.278.739.308 
3 2005 I 2.3M.3 75 .000 67.796.000.000 1653 3.504.256.423 
4 2006 3.231...593.750 67.796.1':')0.000 1736 4.791.049.394 
5 2007 4.• 44.223.438 67.796.000.000 1823 6.142.182.014 
6 
7 
8 

200p2009 
2010 . 

l 0 1.434.609 
6.106.506.340 
7.161.831.657 

I 67.796.000.000 
67.796.000.000 
67.796.000.000 

1914 
2010 
2110 

7.560.871.264 
9.050.494.978 
10.614.599.877 

I 

9 2011 8.269.923.240 67.796.000.000 2216 12.256.910.020 
10 2012 9.433.419.402 67.796.000.000 2327 13.981.335.671 
11 2013 10.655.000.000 67.796.000.000 2443 15.791.982.605 
12 2014 11.938.000.000 67.796.000.000 2565 17.693.161.885 
13 2015 . 13.285.000.000 67.796.000.000 2693 19.689.400.129 
14 2016 14.699.000.000 67.796.000.000 2828 21.785.450.286 
15 '2017 16.184.000.000 67.796.000.000 2969 23.986.302.950 
16 2018 17.743.000.000 67.796.000.000 3118 26.297.198.248 
17 2019 19.380.000.000 67.796.000.000 3274 28.723.638.310 
18 2020 21.099.000.000 67.796.000.000 3438 31.271.400.376 
19 2021 22.904.000.000 67.796.000.000 3609 33.946.550.544 
20 2022 ,-_24.709.000.000 67.796.000.000 3790 36.755.458.222 

Sumber : Data diolah 2002. .. 
Dari tabel 5.15 untuk mengetahui apakah selama 20 tahun IPAL sudah 

rnemperoleh keuhtungan dapat dicari dengan menggunakan rumus BCR yaitu : 

R-(C]op 
BCR=---

Cj' 

dengan: R = nilai sekarang pendapatan (1-20) tahun 

(C)op = biaya O&M (1-20) tahun 

Cf = biaya pertama 

HeR untuk IPAL pada tahun ke 20 adalah : 
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N-( )(1/> 
m'l< 0,17 

(/ 

dengan: R = Rp. 36,755,458.222,

(C)op -= Rp. :'~.799.465,577,-

cr Rp. 67.796.000.000,-c= 

IPAL paJa tahun ke-20 belum mengalamikeuntungan dengan ni1ai BCR 

= 0,7. Maka dengan harga l1erlakll llntuk kenaikan harga gabah kering sebesar 5 % 

per tahun sclamu 20 tahun IPAL bclum n;cngalami kcuntungan. 

4. Analisis Pendapatan Keseluruhan (R Tntul) 

Dari analisis pendapatan di atas maka pendapatan keseluruhan yang 

diperoleh selam; 20 tahun dengan memakai harga berlaku dapat dilihat pada tabel 

5.16. 

Dari tabel 5.16 untuk mengetahui apakah selama 20 tahun IPAL sudah 

memperoleh keuntungan dapat dicari dengan menggunakan rumus BCR yaitu : 
" 

R-(C)op 
BCR=--

(f 

dengan:	 R = nilai sekarang pt",ndapatan (1-20) tahun 

(C)op = biaya O&M (1-20) tahun 

Cf = biaya pertama 

HCR untuk IPAL pacla tahun ke 20 adalah : 
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; 

I?-(C)op 
HC ~I? 

(I 
3,45 

dengan : R ," Rp. 258.797.000.000,

(C)op = Rp. 24.799.465.577,

Cl' "" Rp. 67.796.000.000,

lPAL pada tahun kc-20 sudah mengalami keuntungan dengan nilai BCR 

==3,8. Maka dengan harga berlakll dengan kenaikan harga lIntuk tarif retribusi, 

harga jllal pupuk dan harga gabah kering sebesar 5 % per tahun selama 20 tahun 

lPAL sudah mengalami kellntungan. 

Untllk mencapai BCR = 1 atall BEP pada n :c= 10 dengan rumus sebagai 

berikut : 

I?-(( )op 
BeR 1,04 

(:'1' 

dengan:	 R = Rp. 80.208.234.808,

(C)op = Rp. 9.433.419.402,

Cf = Rp. 67.796.000.000,-

Dengan derrHkial1 dapat diketahui bahwa titik impas tercapal pada tahun ke.:.l0 

pada Mat pehd~patan mencapai sebesar Rp. 80.208.234.808,- dan pendatnHan 

selanjutnya merupakan keuntungan. 

" 



Tabel 5.16 Pendapatan keseluruhan memakai harga berlaku selama 20 tahun dengan kenaikan 5 % 

~:-Tahun r- -' 0 & M-TfuV~hSi JO&M+Inv~hsi I~ (R')=~T==(R') ==~--(R') l _R_T_OtaJ 

o 2002 375.000.000 67.796.000.000 ~~UZ1000.000 .-L ~__ l __~__L_ 0 ! 0
1
 

I 2003 750.000.000 67.796.000.000 L~8.546.000.000 J:8p.?36..s0Q 1l.:.'!.!J~90.00Q_L_J.J11.580.150 += 4.352.316.650
 
~.. . 1.537.500.0uO 67.796.000.000! 69.333.500.000 3.737.019.825' 4.469.614.500 ! 2.278.739.308 , 10.485.373.633
 
3 I 2005 2.364.375.000 i 67.796.000.009.1 70.160.375.0.00 :. 5'.746.807:1.16 I. 7.834.239.980._t~.>504.256.423 L 17.085.303.725 I
 
4 2006 3.232.593.750 67.795.000.000 ~_71~~28.593.750 ~ ~.:.~_5L084l.?2 1- !..!.543.739.58~L 4.791.049.394 I 24.191.873.161
I
 

5 2007 4.144.223.438·! 67.796.00n.000 71.940:223.438..JJ.0.072.87~.8~ L 15.63 3.462.892 I 6.142.182.014 I 31.848.519.797

-._.-1- .t 

6 2008 5.101.434.609 67.796.000.000 72.897.434.601)! 12.399.455.136 !, 20.14
 
7 2009 6.106.506.340 I 67.796.000.000 73.90i501j.340 114.842.364.393125.-11
 
8 2010 7.161.831.657 67.796.000.000 74.957.83·l.657 J. 17A07.419.112 I 30.59
 
9 2011 8.269.923.240 67.796.000.000 76.065. 923.240J~0.1 00.726.568 ..1.36.63
 
10 2012 9.433.419.402 I 67.796.000.000 L 77.229.419.4"02 i 22.928.699.396 +43.29
 
II 2013 10.655.090.372 I 67.796.000.000 I 78.451.090.3721 25.898.070.866 50.64
 
12 2014 11.937.844.890 67.796.000.0QQ--.L29.733.844.890·.J. 29.01 5.91 0.9091.58.74
 
13 2015 13.284.737.135 67.796.000.000 T 81.080.737.135 I 32.2?9.642.955T _67.66
 
14 2016 14.698.973.992 67.796.000.000 ~94.973.992 '1. 35.727.061.602 t 77:50
 
15 2017 16.183.922.691 I 67.796.000.000 83.979.922.6911 39.336.351.183188.36
 
16 I 2018 17.743.118.826 I 67.796.000.000 85.539.118.826--l 43.126.105.2421-100.32
 
17 2019 19.380.274.767 I 67.796.000.QQ.Q....f-~Zl76.274.76i=f47.1_05.:347.00<tj 13.5
 

". 18 2020 21.099.288.50~7.796.000.000 88.895.288.505 1..2~?3.550.854. 128.05
 
19 2021. 22.904.252.93~?96.000.QQ.Q.... ....2.0.790.25~.9~.!.1_~5.6?0.66~.897. 144.0~
 
20 2022 24.799.465.577! 67.796.000.000 92.595.465.577 j.£0.277.134.641_116 I.76
 

Sumber : Data diolah 2002
 

2.382.832...-.L 7.560.871.264 40.102.709.239 
3.467.080 9.050.494.978 49.006.326.450 ------  !-. 

t087.455 10.614.599.877 58.616.106.444 ---_.. 

5.471.420 12.256.910.020 68.994.108.008-_. 
~.199.740 13.981.335.671 80.208.234.808 ---- 
2.755.213 15.791.982.605 92.332.808.684 
-----  ~-

l127.623 17.693.161.885 105.449.000.000 --- 
7.480.704 19.689.400.129 Ii9.647.000.000 
~.887.476 21.785.450.286 135.022.000.000 
--- 

1.140.943 23.986.302.950 151.684.000.000 
5.000.000 26.297.198.248 169.748.000.00()

. -

4.000.000 28.723.638.310 189.343.000.000 
--'- 

6.000.000 31.271.400.376 210.611.000.000 
_._-

8.000.000 33.946.550.544 233.706.000.000-----
4.000.000 36.755.458.222 258.797.000.000 

+:> 

~. 

00 
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5.4 Analisis Break Even Point (BEP) 

Titik impas dapat dicapai apabila plo:ndapatan kbih besar atau sarna 

dengan biaya total, maka tarif retribusi dan hasil produksi yang dinaikkan setiap 

! 
tahun kemudian dihitung sampai ditemukan dimana biaya total bertemu dengan 

pendapatan dalam satu titik. Maksudnya adalah komponen biaya yang dikeluarkan 

haruslah sebanding dengan komponen pendapatan sehingga BEP dapat tercapai. 

Pada hasil analisis sebelumnya (A.Muslim &. H. huron, 1999) titik 

impas dapat dicapai pada talmn ke-24 (tahun 2021) sejak IPAL beroperasi tahun 

1996. Dengan adanyu pemanlaatan li,l,nbah buangan IPAL diharapkan titik irnpas 

dapat dicapai sebelum tuhun ke-24 sejak IPAL beroperasi. Adapun grafik titik 

impas dari tabel harga tetap dan harga berlaku dapat dilihat pada gambar-gambar 

berikut: 
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Gambar 5.1 Grafik Break Even Point untuk tarif retribusi selama 20 tahun dengan 
harga tetap 

Gambar 5.2 Gra'fik Break t'ven Point dari peI\jualan pupuk selama 20 tahun 
dengan harga tetap 

'j 
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Gambar 5.3 Grafik Break Even Point dari irigasi limbah selama 20 tahun dengan 
harga tetap 

Gambar 5.4 Grafik Break Rven Point clari pendapatan keselmuhan (~Tolnl) selama 
20 tahun dengan harga tetap 
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Gambar 5.5 Grafik Break [;;ven Point dan tarifretribusi selama 20 tahun 
memakai harga berlaku dengan kenaikan 5 % per tahun 

Gambar 5.6 Grafik Break Even Point dan penjualan pupuk selama 20 tahun 
'{ memakai harga berlaku dengan kenaikan 5 % per tahun 
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Gambar 5.7 Gratlk Break Even Point dan irigasi limbah selama 20 tahun 
memakai harga berlaku dengan kenaikan 5 % per tahun 

Gambar 5.8 Grafik Break Even Point dan pendapatan keseluruhan (RTotal) selama 
20 tahun memakai harga berlaku dengan kenaikan harga masing-masing 5 % per 

tahun 
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i 

Dari gambar-gambar di atas dapat dijelaskan yaitu dengan rnernakai . 

harga tetap selama 10 tahun pada gambar 5.1 untuk tarifretribusi titik impas tidak 

tercapai selarna 20 ta:lUn, pada garnbar 5.2 untuk penjualan pupuk titik impas 

" juga belum tercapai, dan pada gambar 5.3 untuk irigasi hrnbah titik irnpas juga 

belum tercapai. Sedangkan pada garnbar 5.4 untuk pendapatan kescluruhan 

(Rrotul) telah mencapai titik impas pada tahun ke- 16 pada saat pendapatan 

mencapai sebesar Rp. 80.493.858.228,- rnaka setelah titik impas tercapai berarti 

pendapatan yang diperoleh selanjutnya merupakan keuntungan. 

Apabila memakai harga berlaku dengan kenaikan harga masing-masing 5 

CYo per tahun selama 20 tahun dapat dilihat pacta gambar 5.5 untuk tarif retribusi 

titik impas belum tercapai, pada gambar 5.6 untuk penjualan pupuk titik impas 

tercapai pada tahun ke- 19 pada saat pendapatan mencapai sebesar Rp. 

144,088,000,000,- dan pada gambar 5,7 untuk irigas i limbah titik impas belum 

tcrcapai selama 20 tahun, Sedangkan paua gambar 5.8 untuk penda;:mtan 

keseluruhan (RrOIUI) telah mencapai titik impas pada tahun ke-l0 pacta saat 

pendapatan mencapai sebesar Rp. 80.208.234.808,- maka setelah titik impas 

tercapai bcrarti pendapatan yang diperoleh sclanjutnya merupakan keuntungan. 

(
I 

I" 
" 

/ 



BAH VI
 

KESIMPIJLAN DAN SARAN
 

6.1 Kcsimpulan 

Berdasarkan hasil anal isis yang dilakukan dengan adanya pemanfaatan 

limbah IPAL Pendowoharjo, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1.	 Dari hasil perhitungan BEP dengan memakai harga tetap untuk tarif retribusi, 

titik impas bel urn tercapai pada tahun ke-20 pada saat kapasitas IPAL sudah 

penuh (20 tahun) dan dari perhitungan BEP untuk pendapatan total (retribusi, 

pupuk, dan irigasi limbnh) dengan memakai harga tetap, titik impas tercapai 

pada tahun ke-16, pada saat pendapatan mencapai Rp. 80.493.858.228,

sedangkan dari hasil perhitungan BEP dengan memakai harga berlaku untuk 

pendapatan total (retribusi, pupuk, dan irigasi limbah), titik impas tercapai 

pada tahun ke-10 pada saat pendapatan mencapai Rp. 80.208.234.808,

dengan asumsi kenaikan harga pupuk sebesar 5 % tiap tahun, dan harga gabah 

meningkat setiap tahun sebesar 5 % per tahun. 

2.	 Pendapatan yang diperoleh IPAL pad8. tahun 2003 dari tarir' retribusi, 

penjualan pupuk, dan irigasi limbah adalah sebesar Rp. 4.352.316.650,

merupakan pendapatan awal (tahun ke-l) terhitung mulai dari pemanfaatan 

limbnh IPAL. Dengnn dcmiki~n, dnl'i hasil penjualan pupuk timbah dan irigasi 

limbah maka IPAL memperolch pcnd~lpatan tambahan sebesar ± Rp. 

91
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2.529.380.150,- dari total pendapatan yang diperoleh selain dari pendapatan 

retribusi. 

3.	 Dari hasil perhitungan BCR, dengan memakai harga tetap untuk tarif retribusi 

pada tahun'~-20 nilai BCR sebcsar 0,32 yang berarti pada pencapaian tahun 

tersebut IPAL belum memperoleh keuntungan. Dari hasi-I perhitungan BCR, 

dengan memakai harga tetap dari pendapatan total (retribusi, pupuk,dan irigasi 

limbah) pada tahun ke-20 nilai BCR sebesar 1,33 yang berarti pada 
" 

pencapaian tahun tersebut IPAL sudah memperoleh keuntungan, sedangkan 

titik impas tercapai pada tahun ke-16. Apabila memakai harga beriaku dari 

pendapatan total (retribusi, pupuk,r1;m irigasi Iimbah) pada tahun ke- 20 nilai 

BCR adalah sebesar 3,45 yang berarti pada tahun tersebut IPAL sudah 

memperoleh keuntungan, sedangkan titik impas tercapai pacta tahun ke-l O. 

6.2	 Saran 

I.	 Diharapkan .nantinya pihak pengeloJa akan berusaha semaksimal mungkin 

untuk menyusun dan menyiapkan sosialisasi penggunaan limbah IPAL bagi 

masyarakat kota sekitamya Jewat ikJan masyarak,,·.t dikoran daerah, radio dan 

penelitian ilmiah seperti yang kami Iakukan saat ini. 

2.	 Untuk tahun-tahun berikutnya sebaiknya IPAL memperhitungkan nilai 

pemanfaatan limbah bllangan sehingga dapat mengurangi beban biaya 

Operasional dan pemeliharaan. Dengan demikian maka beban biaya 

Operasional dan pemeJiharaan yang seJama ini merigandalkan subsidi 

-f 

pemerilltah dapat dikllrungi. 

I 
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3.	 Diharapkan daiam pengolahan air limbah pihak· pengelola dapat 

merrtaksimalkan pelayanannya dan mengusahakan pengembangan unit 

pengolahan air limbah lainnya agar seluruh wilayah Yogyakarta, Sleman dan 

Bantul dapat dilayani. 

4.	 Untuk data yang digunakan merupakan data hipotetik (tidak seratus persen 

menggunakan data riil), dan dalam perhitungannya menggunakan asumsi

asumsl. 

5.	 Bahan penelitian ini ~apat digunakan. untuk penelitian berikutnya 

. (kontinuitas) yaitu bagaimana cara mensosialisasikan pupuk limbah	 (sludge) 

yang sangat berpotensi untuk dapat diperjual belikan dan dapat memberikan 

keuntungan bagi IPAL. 
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Gambar 1. Tanaman kacang umur 'I. minggu, menggunakan media (urut dan 
kiri ke kanan) tanah (A), tanah + sludge = 1 : 1 (C) dan sludge (B). 

GambaI' 2. Tanaman kacang umur 3 minggu, menggunakan media (urut dan 
kiri kc kanan) tanah (A), tanah + sludge = 1 : 1 (C) dan sludge (B). 
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BABJ 

.' PENDAHULUAN 

KGi,a Yogyakarta c1iJ.:;:ena] sobagai pllsat. penclidikankebll::laya~m dan Ixu'iwisata. 

l,Jannm keaclaan air sungai C1811 air t.nnnh meng'a]nmi. pencemm-nn yang cukup ber8t, 

se.hinggn perlu adanya upaya-llpaya pencegahan/pengul'nnr-"111 peLcemnran t.ersebut.. 

Sistem penyaluran air limb~lh rumah tangga ].:;:e cla13m pipa-pipa limbah d.i .kot.a 

Yogy8kart.a t.elah clib8ngun sejak zaman 1.:;:oloni81 Bdnnrb pacla tahl1n ] ~)::H3 clengan 

pnnjang pipa Sl'Cm:a tot.81 ± 110 F.rn, NrmlllTl ~wmrni S~Hlr. ini limbah cair t.erS(~bllt. 

m8sih clio1l8ng secara lr.ngsung ke sungni CO(;C, s\ln~r-li C.~aj8h·.vong clan sung'Hi Winongo, 

Pembangllnan Instalnsi Pengolahan Limbuh eLi dess. Penc:lowohardjo, !\E:'cnmnt.rn 

Sewon, l\ubupaten Bs.nt111 ini merl.1pnkon t.inclnk l::lt1jut Pl'ogT8.m ~T8ng]\:8 !'v:[eneng~lb 

(PJrv'I) Pengembangan Per.kotml11 YogY8karta (H)~);;;11 ~)D·l . .1 ~.I~J7 IHJ98), y'nng vvilnyahnye 

l11E'liput.i sell1l'uh \....ilayoh Eodya Yog'yak 8l'Ul, seb8g-: an wihyah Eabupatro'n SI('!man (5 

l{t?camnt.an) dan sebagian vvilayoh I<.obupat.en Banl,u! (::: [('2c~lrn~H~m), yang telnh cUsllsun 

sebell1mnya dengnn bant.1l8n t.el\nik Penw1'intr:h S\vis~;. 

Pembang'unan Illstalasi Pengolahan Li111bah [":ora Yogyal\.al't8. cLi.lal'i:sal1al.:;:an 

clt.'ngon memanfaatl.:;:an pipo-pipa salul'an lirnball yun~x l,e.ln1-, ndn sej:-11, L<l1ll.1l'1 1~)::;'3, c1nn 

rnerupabm pu18 solah sat.u u[)nya untuJ.:;: l11p.T1c1111\ung F'l\,g'l'nm i'~~di BC'l'sih (Prokpsih\ 

ynllg oJeh Daerah lst.ime\JH\ YogyaJ<Drt.a (.0.18h di(p(.(\pl·~:111 b~lbYj ket.ig·n s1..1ngai t,ersebliL 

(0 M88. 

Pembang1.lT1f:ln lnst.alasi Pfmgolah Ail' Limbnh \·(lg·.v~d':;::\l'w ini 1111::J'lIpaJ\.an hibah 

dad Peme:i'.int.ah ~Tepang melfllui J).:-,pm-tmnel1 Ppk01:lfHlI'l Umulll (DPU), dirnulm pada 

bubn .Tanu8ri HJ9,1 clan cli.l·enc~Hn~\.knn"s(~1C'8ni pmln nkhi,' ~'h!'l:,t..1t)fiG. 

P~'lnY8l1nn air limbnh BE',Cnrll bC'l't.ahnp nk:ln thtillgkntknn. s:in~l'n; tnl1Lll"1 :200:,J. 

me18):(ll1i 2tJ% "vlloyoh perkot.aan YOB'Yfl1wl't.8 dnn Smi!pW d'mg'nn tahull 2012 mdnyani 



liJ!'ori1/J " K~!:;fl1im O"el'{uiofUJ! d.on p(~ItI.~Ii"(Jl'ihlJ' lfln,.,ltlli P~IJ~O!(JJr{", ...:lir lJm,'Jillt {l/~·fl.), Sf"WOfJ)- J),l/ltU!. }'0f::JV1kIJYt,., 

-------~-------------_ ..._------------_ ..._-~ .._----:-------------- -------------------------------------------- ... --------- .---.--
.' 

500.'0 wilayclll perkotaan Yog)·aLalta. At.au rnnla~:ani BC,J.j.LUl' IjU.OOO pendw:lul\ (22°,1 

pencluduk kot.a) pada tahun 200:2 dan 273.00 p(·mcluduk U'):yl·O p(~nduclll1\ l\Ou.\~\ pacb t.ahun 

201:2 . 

DAERAH PELAYANAN : 

Daerah Pelayanan Sat.mm Th.2ClO2 'rho 2012 

1. L1l8S J·wta 

2. Pel3yanan sanit,asi 

· P(~rulllahaJl 

· Non Perumahan 

3. tiumlah penduc1uk kOLa 

4. Penc:uduk terlayam 

5. Sambungan rumah Unit. 

· Sambungan perumahan 

. Sambungon non perumahan 

Ha 

lIn 
" 

tii ,va 

:~L ~f) 7 

1 .~~~,O 

1.1.12 

218 

,Jr;l.:~.~~}.;! 

IjU.UiJi) 

2J.(J~.'U 

]_ 7 ,():~)O 

·1,;:;00 

':' \)r: M 
f..) , .....I t~J I 

2,4~)(~ 

2.1 ~;::; 

300 

4138.~)7 5 

27':1.000. 

51:). f.) 05 

42.o[)l) 

10.855 

Dengon wakt\.l operasional yong 1'018t.i1' bart! 8c'lw.'njnk dilnlwlwn llji ec.ba pada 

bulan Desember l~)95, mBk8 Elclunyu s!:!dikit. h<lI'nbntCln b<1ik segi t.e]mis moupun non 

telmis, tentunya bisa clil1utldumi. 

TerkaH. rlp.ngnn hal t.ersebut. c1nlam l~lpol'nn illi disi:'ltnl.. orl l.nl'ormasi t.(!nt.nng 

ac1anya seclikit hambatan awu lu!ndoln, d':'ngHII h~(:'~\P<tli nH~i1clnpnt.knn masul\.m~ dUl'i 

pihal.:;·pihak yan.g terlullt clemi l1ntuk peroniJ.;:an dnn !.;(,'I1HI.lllml Inst.alnsi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL:J Sewon, Bant.u.!, Y015yrd.;:arta ini. 

- .._.__ . . . ._ _._ _ , _ - _.__ - .. - _.._. ._._ .._.a~._ ._~ ~ ~ .~._ 
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LdP0/"iJIl : Kcgiaf41/j Op~nl~-i("l{lldill. PI!m~/a,(JIYN1JlJII.\uJliIS; P~/lgolfl},"''' ...:til' ~.ittlh(/It (/1'/1/.), S,·hl ('". niJ1ItIlJ, l"og.J"c'lkill-lil 
___________________________________________________________________ a a ... .. •• _ 4	 _ 

BA B [1 

SARANA PENA>JGANA\T AIH 1..,[}lBAU 

PIO!nanganan air limbah sc'\bng'ai\l1311t1 cLijelns1).Dn p:'dn BAG '[ ::H:lo18h khususnya 

limbah perkotaan (limbah rumah tangga) clengan sis, ern peng'olahan t.mVlIsat. (err·sit.e 

Sanitation Disposal SysLeln), 

D(~ngan pnngolahan sisLI~1ll t.I:'I'PllS~ll ini 1,,:,)Jl(il.1ll~':1Il Ji,"llc:NlI:,ll'f.1ll d:cormillli.ElI'l 

ch·:ngan paramet.er BOD :Iang dapal. cUtlll'ull]).anlllllg'g':ol Ill;:>ncaVli dibawah :.;l) 111 g(litl?l'., 

cbman8 b8L3S Il1nl.;simsl kadar BUD l.lnt.uk b::vlan ~lll' g'O!ong'an C sHsuai (long'an 

Pm'st.Uran M8nt~}l'i Lingkllng'Hn Hjdup:' fJC) I1lg'fJit.l~l', 

C.'<tkllpan Ixmangan8n lirnhnh 'l'umah t:Hli,n-~':i dl \'c:l~):nk81't::l kllllsusnyn yang' 

clitangani oleh Inst.alasi Pengo13han Air Limb8h IH\\.L) di Sf,-,wnn, Bantul n135ih sangat 

b?cil (clibawah 50<),'0). D~)I1g'an p~mgembangan jal'ingnn brq'lI y:31!lg s(,dang di.laksanal~8n, 

lTIaka cakupan pelayanan cliharap]wn dapat n18ning'knt. 

Peren,;dnaan teknis sist-em pt:mbuangan ~,\j)' Ii mbah t.1~lah SeleSf:li di,1r:l1tSHno.ksl1 

dell Japt'\n International Coorporation Agency (J'lCA) j.HH.h t.r:\h\ln 19~)2. 

';"'b nf::H.l t, yang cljpf.'l·Oll?h cleng'an ad a llY:':\ proypk i tll ad ::d: Ii 1 : 

1.	 ,Mening'krH,kan p8J~IYr:1rd'n,.GQnit,aBi b8!_\'1 ~~'!ll IJI'llrllJdl.lk 1\01::1 'y'0ID' 8kr:1}'\',f.\ d,EI)'. 

Sf?) •• it',~ll'l1Y:'\ s~llnpni \.:lllUll :2t:Il,U, S(,:,d:ill\2:i::·,I, i':l"I:,1 l:,llUll :?'U1.:~~ <li I.Ul'[?,PI](::11l 

. ~ no'Illencapm ,J.) /0, 

2, f\/1(>hing'lcatkan esl'ct.i]w linr;'kllng'(:lll <'Ii sl+it~\!' d:li;'I'~lll rllil'8Jl S\tng~'.i h:~rI1Hl::;L1.k 

untllh: menul'lmlcan t.ingkat p~mCelIlal'nn f.lil' t<'ll!nh, 

3.	 Mf3ning'kat.kan klialit.as ail' sung'aj (t,ing-k:Jl r-::;OD-n.vn ell t.l.11-l.ll1kan dari ::;:)2 

mgllik~r menjadi 30 mgllitel'). 

4.	 Peningkatan ket.rarnpilan I kemampuan ar,al'at. daerah clalam op8rm:i clSD 

peng'elolaan sist.em pembuangan air limbC:lh,
 

[l, Meng'hasi"'l\.an pllpuk sebanyak ± 3,300 m3 pi~r tahl.ln,
 

___..._.	 • • ••__• • __ .• _._ ••. • a .......... •••••.•.••.• •••__._.__._.... ••••• _.' ...... _ ••4 •• __~._••••••••• , ••• _
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[JliJCJrall : /\."g;"tli". OPCOrtl.\101l01 rlil" PcolHf"lilull"iNllIl,lj'wlajl PI'''f:0lflIIiJJJ Air l.. ilnhoh (/1' . .J! S4~n'o/JI BOil/iiI, )',I,t;.J",kiIlJiI 

- ----------------------------------------------------------------------------------_. '. -- -------------- - ~ ....-- .---------------------

;),	 Pf:'nge~llballgan pal'iwisat.a dan pE'rik:~mltl ai!' \~:I\Val', 

(, Memb0l'i t.(,lInbahan nLl' unt,uk 11'iW'1Si Srl\vrl! " di ~"'" 1. 11\' tl)mrwt ai)' 
..'.. - ---..--;;z--' 

llasil olallan dibur.-lII[5·, 

"
L' kept,;clu j i ::11 I	 III r,;;,/:,":'!-:'Il r:lkan
0,	 j\:ll?ningka tkan d.an ki':'S~:HjU I'a tl
 

1,(:'spl181.nn lilig']'l.Il1gnn,
 

Unt.ul\. lebih jelasnya lap'H'311 ini ditujulwl1 lIII! lIk m':,monl tJ.II' ! "I I' ,,':1:):: kogiHtf.ln 

'Jm'i rnstalnsi Peng'olnlw,n i\ir Li mbah (J PAL) \' np:Y:··l ku 1'1 ['l bmJ.; :,tr, ,II!, 1II ,'I'8i t'nt, tc::k IIi 8 

maupUll non t.eknis selama sebulan sol\.:J,li. 

Sc,bagai laporan kel:ia sl'.'jal.lh r:rUln3 opr)l'asionr.,J. I[-'AL t.r,'lFlh oIJi:,I\sanakan clan 

b~?bE.'ra:-,a harnbat.an yang menjadi kendala op',?nwionnl ti.'l'sebut. ::d~:111 ,lil.ll.'ai1u1t1 pada 

lapor311 b(3rikut ini sIltarc1 laill ' 

A, Dd)I'.'t Air Limbah 

B, Pengendalian KU('llitas Air 

("'.' , Operasional dan Perawatan Instalnsi 

D. Op8rasion~J1 clAn Peraw8tan ~Tm1ng'[lb. 

~, DEBET AIR LIMBAH, 

P8ngawasan debet air limbah yang m8suk c1apm. dilll()l1it(>rin~ I, '/lIlt p8'.1c1 cont.ro! 

lift. pump yang' ll1el1unjllkh:an ang-J\:8 sis\.em ot.omHI.IS dig'jt.aI. Dur'i :,:;;u,m ini dapat. 

diket.ahui debet air limbah yang nHIsll]~ hop 2~1.inl11 pel' h:wi lIleng'hrl:ld i":"l bernpa nll't.e}' 

k ubik ( m 3 ), 

Dit.iniall dari debet ail' limb[lh rnta-rnt.[1 V.ll1g' mnslI,k (Inll'l"lll) daJam tig'<J
•	 • >" 

bldn n ternkhil' in i men gn1:1 mi pc I'llbHh;l n, Ad :IIHII1 1)(' I'ub :111:1 II !.C, I'~.;,·I , Ill. d:l Pn t c1ili lWI 

padn tabel clibawnh i'l.l. 

___________.__ __. . ,_._..... _.__._._.... 0_- __ . .__. ... ~ 

,1 
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~ ; " 

I.'abel debet nil' limbah rata-rata bap bulan: 

. 
No. B u 1a n Debet Air Limbah Pl'osentase ( % ) 

R&ta-rnta (m3) Nnik Turun .;
I 

i 
i 

; 1. Desember 199B 11.625,7 .. -. i 
, I 
1 2. Januari 1999 16.737,7 30,5 .. 

I 
J 
I 

3. Pebruari 1999 15.040,0 .. 10,1 
I 

I 
I-.
I

4.. M u ret 1999 18.605,9 19.2 

B. PENGENDALIAN KUALITAS AIR. 

Dalam rangka untuk mengendalikan kunlitas air hasil pengolahan, malea 

secara rutin dilakukan analisa beberapa parameter antara lain: 

1. Chemical Oxsigen Demand .(COD) 

2. Biochemical Oxsigen Demand (BOD) 

3. Suspended Solid (SS) 

4. PH 

5. Suhu 

6. Oksigen Terlarut (DO) 

7. Nitrat (NOs) 

j 8. Nitrit (N02) 

9. Phosphat (P04) 

10. Ammonium (NH 4) 

Hasil analisa parameter dimaksud secara umum telah menunjuklmn bahwa hasil 

dari pengoiahan air limbah (Effluent) telah memenuhi stand21" untuk dibuang l~e hadan 

air golongan C (Sungai Bedog). 

5
 



r,,'p07/1JJ : K"r.IDJDn OpudslOlUU da,. P"m,,//Ju"OIJII JIISlnJIJ.d P",,:ol,,"_ Air L/mboJI (frAL), 05"",-. ,'UvtJuJ, Y0f:.J'Dknrl" 

._-------------

Kualitas effluent yang dicer~inkan oleh parameter BOD sanga~ bai1\.. V~\t't\t\ 

prosentase penurunan antara BOD Inlet rata·ra:-3 per bulan dengan BOD OU1",(~' :·~\t:\· 

. rata per bulan dari. bulan Januari, Pebruari dan i\'1 a r I.: t 199fJ, dapat clilihat. ~':1,:.· :~\lh'l 

cJibawah ini. 

Tebel BOD rata·rata pada bulan: 

No, B u 1a n BOn Tnlr,t 

Rata-rata (mgn.) 

BOD Outlet I 
IRata-rata (mgn.) 

Prosent:,:: 

Penurun:lT\ 

1. 

2. 

3. 

Januari. 19S9 

PebruQri 1999 

Maret 1999 

241,5 

145,6 

98 

8,4 

10,5 

25 

. 

86,5 

92,8 

7~1,5 

~' 

,\~i' , 

Dari. tabel diatas terlihat bahwa proses peng-olahan ~dr limbah rumah t:ll\~8't\ di 

Instalasi Pengolahan Ait Limbah (IPAL) Sewon,' Bantul, Yogyakarta talah i"'l:/ldtlll 

dengan baik, hal ini terlihat dari prosentase penurunan BOD yang demikian b('~H\1' .\'Hi 1.11 

diatas 50 %. 

Secara lebih terperinci hasil analisa beberapa parameter air limbah yang 1\11)1 ipu(.i 

pRrameter: NOs, P04, N02, NH4 , COD, BOD, SS, p H, DO d8.n suhu terdH}' II I. pndu 

lampiran berikut. 

Laporan hasil analisa parameter 

,--. 

Mar e \' 11'1I:.!..__ 

Inlet--'1 ' Itlr.ld· 

. Parameter Satuan Baku Pebruari 1999Januari 1999 

OutletMutu InletIlllet Outlet 
_. 

0,51,21. Nitrit (N02)  mgll. 0,0751 0,5 1 
.. .. .. .. .. 2. Phosphat (P04) mg/l 2 

100,5 103. Nitrat (N03) mgll. 10 5 10 
...... .. ..4. Amonium (NH4) mgll. 1 

. 

I ,-'.'

If> 

L. 
.' 



> 6 

~. 
!; 



Tgi. 

1 
2 
3 
4 
5 
S 
7 
8 

Debet 
lm3."r) 

18.115.1 
19.816.4 
19,837.8 
16.4811.7 
15.215.4 
17.911.8 
19.762.9 
18.307.7 

Total Debet 
1m3) 

18,115.1 
37,931.5 
57,769.3 
74,258.0 
89,473.4 

107,385.2 
127,148.1 
145,455.8 

Inlet I Outlet 
COD (mqA) 

344 
160 
160 
480 
160 
80 

184 

56 
72 
64 
64 
80
72 

I

I 8~ 

BOD imQl1) 
Inlat I Outlat 

155 25 
72 ~ 
72 28:.-. 

216 29 
72 32 
36 ~2 

83 32 

55 (mQl1) 
Inlat I Outlat 

193 28 
104 45 
33 27 

234 40 
47 29 
60 27 

73 I 25 

P H (mClJ1) 
Inlat I Outlet 

6.53 6.&2 
6.72 6.92 
6.62 6.85 
6.82 6.88 
6.71 I 6.83 
6.84 6.98 

6.13 I 6.93 

SUHU (C) 
Inlet I Outlet 

27.5 27.2 
27.8 28 
27.7 28.2 
27.8 26.5 
28 28.2 

28.3 28.5 

27.6 27.4 

DO (mgJ1) 
Inlat I Outlet 

;:=r
1.8 I 3.5 
2.5 I 3.1 
3 32 

1.6 I 3.4 
3 3.4 

3.2 I 3~ 

3 3,4 

Co,,, i c""" HOjWI 

~-~-- I 
MENDUNG 0.5 

CERAH . - \ 
HUIAN 8 i 

MENDUNG I
HUJAN 22, 
HUJAN 20 I 
CERAH • I: 

9 18,585.9 164,041.7 184 72 83 32 55 50 6.78 6.84 27.7 28.4 3 4 HUJAN G.5 1\ 

10 15.194.0 179,235.7 160 64 72 . 29 80 39 6.74 6.78 28.1 20.2 3.2 4.2 CERAH II 
11 20,939.9 200,175.6 160 413 72 22 08 27 6.69 d.92 28 28.8 2.6 5 CERAH - II 
12 17.462.4 217,638.0 160 56 72 25 36 19 6.7 6.93 28.1 28.4 2.4 4.1 HUJAN 5 I 

13 ',8.735.7 236,373.7 288 48 130 22 102 27 6.75 687 27.9 28.4 1.6 4.5 HUJAN 25 
14 
15 
16 

18.511.0 
20.136.6 
22,865.9 

254.884.7 
275,621.3 
298,487.2 

240 
200 

40 
40 

109 
90 

I 18 
18 

97
42 

I 27
23 

6.8~ 
6.58 

I 6.95 
6.98 

28.2 
27 

I 29.4 
27.6 

2.8 
3 

I 4.1 
5 

CERAH 
HUJAN 
CERAH " 

1b.5 
-

17 21.785.2 320,27~.4 256 32 115 18 48 21 6.75 6.91 27.3 27.4 2.6 5 HUJAN 10 
,I 18 

19 
20 
21 

21,646.1 
20,651.0 
18,061.6 
20.137.4 

~1,918.5, 

362,569.5 
380,631.1 
400,768.5 

20a 
240 

48I 4~ 
94 

108 
I 22 

22 
41 
53 

I 24 
25 

6.63 
6.69 

I 7.12 
6.95 

28.2 
27.7 

I 27.9 
28 

3 
2.2 

I 5 
4 

II 
CERAH 
HUJAN 

GERIMI5 
CERAH 

5 
0.5 

-

22 15,675.5 416,444.0 368 r 56 166 25 58 23 6.74 6.75 27.9 28.2 2 3.2 CERAH 

23 
24 

18,243,5 
16,948:8 

434,687.5 
451,636.3 

208 
216 

I 
i 

48 
48 

94 
97 

22 
22 

11 
9D 

13 
30 

6.66 
6.74 

6.88 
6.76 

27.9 
28 

28.6 
28.3 

3 
2.~ 

3.2 
2.6 

GERIMIS 
MENDUNG 

2 
,I 
I. 

25 
26 
27 

18,789.2 
17,569.4 
18.842.7 

470,425.5. 
497.994.9 
506,837.5 i 

320 
208 
232 

i 80 
172
!72 

144 

94 
104 

28

I 32 
32 

'/9 
130 
61 I 

33 
33 
45 

6.82 
6.88 
6.83 

7.23 
7.18 
1.17 

27.3 
27.5 
27.5 

28.6 
28.1 
28.1 

2.6 

3 
2 

2.7

I 2.75 
3.6 

.
!. 

cERAH 
CERAH 
CERAH 

- ii 
II 
II 

29 

29 
30 

17,783.4 

18.125.8 
17,259.1 

524,621.01 

542,746.6 I! 
560,005.9 

~08 

248 

i 
" ~ 

94112 I 2529 
57 
64 

I 41 
29 

6.l? 
6.ge 

I 7.1 
'1.1 

27.7 
27.1 

I 28.6 
28.7 

2~ 
2~ 

I 3~
4 

~ MEr·mUNG 

MENDUNG 
GERIMIS 

-

0.3 
3.5 

Ii 
J 

31 16777.6 576,783.5 . 
~ 

208 80 94 32 41 26 6.89 7.04 2;.6 29.2 3 32 GERIMIS I 1.5 
II 

NOTE: 
Debet Total 576.783,5 (m3Jt:!n) BOD Inlat 
Debet Min 15.194,0 (m3ihan) BOO Inlet Min = 36 (mgJ1t) Mengetahui : 
Debet Max 21.785.7 (r'13.han) BOD hllet Max =216 (mgAt) Ka. Unit IPAL 
Debet Rata-Rata 18.605,9 (m3A1an) BOD Inlet Rata-rata = 98 (mgJ1t) 

Ir. A. Haryono 
BOD Cutlet : NIP. 49CJ027456 
BOD Outlet Min 18 (mght) 
BOD Outlet Max 32 (mght) 
BOD Outlet Rata-Rata 25 (mgllt) 
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Lapom... : KrgiatmJ OperasiottlSlOO" Pntul11H1ma,. JlCSIlIJasi Pen.golllJJlVI Air LflffMh (Ii'A!.), So"""", FAit/Ill, 'fogyuknTtb 

C. OPERASIONAL DAN PERAWATAN INSTALASI 

Hosil monitoring dan 0valuasi elmi berbagni hal tert.::mg pemeliharaan peralatan 

ini al\8n sangat berguna unt.uk kelangsungan pemelihar8.an peralatan eli Instalasi 

Pengolahan Air Limbah, berd?sarl\.an dat.a inst.it.usi penf5'el 01 a menuniukkan 

kecenderungan nilai manfaat yang meningkat cu]wp tinggi. 

Hal ini seharusnyo teljacli pada setiap pembongullan, mnngingat. parameter nilai 

manfaat berdasarkan Institusi ini merupakan penihlian t.erhadap ]{inmja masinrr·mHsingo 

komponen pembangunan khususnya Instalasi Pengolahan Air Limbah. 

Sejalan dengan Operasional Laboratoi:ium maka operasional dan p8rawatan 

peralatan adalah sebagai berikut : 

1. Gedung dan Sarana Penunjangnya : 

• Rumah Pompa I Lift Pump 

• Grid Chamber 

o Ruang pertemuan 

o Gudang , 

o Ruang Administrasi 

o Ruang Laboratorium 

• Ruang Listrik 

• Ruang Generator 

• POB Jags 

• Garasi 

o Jaringan Air Minum 

'; 

2. Peralatan Instalasi Pengolahnn dan !{elengl<apannya : 

• Pompa Angkat (MP·03 ABC) 
" 

• Gerbang (Mp.l. MP·5AB, MP·8AB, MP·llAB, MP·12AB., MF·14AB) 

• Pompa P~Bir (MP.6AB) 

31 



--------

'prJ1't:JJ : Kt;:lnkm OpenuiolUlI d.tut Pt:mellhn"""" J1U1nJIIJi Pengo!nhon Air Umooh (JPAI.), Sewon., Bm,tlll, Yogynkarln 

.. Siklon Pemisah (1vlP·9AB) 

• Aerator (MP-13ABCD)
 

e Rantai J{ereh:an List.rik (MP·8AB, MP·16)
 

" Pompa Air Layanan (MP·15AB)
 

• Saringan Kasal' ([vfF·?AB) 

o Unit Pembuangan Lumpur (MP-19) 

II Kompresor Udara (MP-19) 

o Diesel Motor tempel
 

c Mesin Generator.
 

;ecara sistematis hasH kegiatan operasional dan pemelihaTfum peralatan dapat cilihat 

lada tabel dibawah ini . 

! 
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'-"paran : Ket:intDn Operas/o",,1 dnn P"mellharaan 1IlS1nlasl Pen:okJhnn rill' Lh"bt,h ('PAL), St:WOII, S,V/tu', J'0t:J'fI.knnn 
---_._-------_._---_.--

D. OPERASIONAL DAN PERA\VATAN fJARINGAN. 

Untuk cliketahui bahwa jaringan pelayanan air lwtor yang terdapat di. Instalasl 

Pengolahan Air Limbah (IPAL) Sewon, Bantul, Yogyalwrta inl terdiri dari 

1. ~.Taringan I sambungan l'umah 

2. Jmingan Plimer 

3. Jaringan Sekunder 
.

4. Jaringan Pembawa (Tert.ier). 

Adapun tanggung jawab peng-aW8san jaringan IPAI.. clisini aclalah Jaringall 

Pembawa (Tertie~). Untult jariagtin/sambungan rumah, Jaringan Primer dan Jaringall 
,to 

Sekundcr menjacli kewenangan Dinas E:ebersihan dan Pertam anan (DKP) Kodyn 

Yogyakarta. Untuk menangani lthusus terhadap jRringan yang akan menuju lee Instalasi 

PengoJaha!1 Air Limbah (IPAL) adalah sebagai beriJmt : 

1. Salurun Outlet sampai sungai Bedog 

2. Sypon di Outlet 

3. Jaringan Bypass 

4. Hydrant dan kelengkapannya 

5. Pintu Air di lokasi IPAL 

6. Saringan I Barscreen 

7. Sypon lSI 

8. Sypon sungai Winongo 

9. Manhole sepanjang jalan Parang T.ritis sampai dengan IPAL. 

Untuk pemeliharaan dan perawatan jaringan l.elah dilaJmkan pembersihon 

lumpur pada sypon-sypon dan jaringan pipa yaitu : 

~ Untuk.bulan Januari 1999 pelumpuran eli jalan Parc.ng· Tritis (sebelat. timul' 

kampus lSI). 

o Dntuk bulan Pebruari 1999 p'elumpurpn eli SYPOI1 Wincngo I<::ali Putih. 

• Dntuk bulan Mar e t 1999 pelumpuran jaring'an mulai MH·15 sid MH-133 . 
.. 
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••
TABEL OPERASI MESIN Mi\NUAL 

~ 

UNTUK BULAN: PEBRUARI 1999 

'~-»~~t~:r _ li~ 
Dalam keadaan baik I 
Tiap harl sarnpah-sampah yang ada di sarir.gan 
selalu Jibersihkan / dibuang agar supaya I 
aliran air Iimbah dapat lancar tidak teq~angQu . 

1. I SARINGAN POMPAANGKAT 

I 

., 
Dalam keadaan be,2. I SARINGAN KELUAR GRIT CHAMBER 
Tiap han sampah- '.lmpah yang ada di saringar. 
selalu dibersihkan / dibuang agar supaya 
aliran air lir.,bah dapat lancar tidak terganggu. 

3. I SIKLON PEMISAH Dal"m I<eadaar baik 
Tiap hari selalu di chei< 

4. GERBANG-GERBANG:-- .. 
(1~ Gerbang masukan - A pada MH-2 
(~) Gerbang masukan - A pada Grit Chamber A 
(3) Gerbang masukan - i3 pada Grit Chamber B 
(4) Gerbang keluaran - A pada Grit Chamber A 
(5) Gerbang keluaran - B pada Grit Chamber B 
(6) Gerbang Distribusl- A pada laguna 1 
(7) Gerbang Distribusi - B pada laguna 2 
(8) Gerbang masukan - A pada lagune 1 - 1 
(9) Gerbang masukan - B pada laguna 1 - 1 
(10) GerbMg masukan - C pada lagur"l 1 - 1 
( 11) Gerbang masukan - A pada laguna 2 - 1 
(12) Gerbang masukan - B pada laguna 2 - 1 
(13) Gerbang masukan - C pada laguna 2 -1 
( 14) Gerbang ke/uaran - A pada laguna 1 - 1 
( 15) Gerbang l<eluaran - B pada laguna 1 - 1 

BUI<A 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 

(16) Gerbang keluaran - C pada laguna 1 • 1 BUKA 
(17) Gerbang keluaran - A pada laguna 2 - 1 BUKA 
(18) Gerbang keluaran - B pada laguna 2 - 1 BUKA 
(19) Gerbang keluaran - C pada laguna 2· 1 BUKA 



(20) Gerbang masukan - A pade laguna 1 - 2 
(21 ) Gerbang masukan - B pada laguna 1 - 2 
(22) Gerbang masukan - C pada laguna 1 - 2 
(23) Gerbeng masL!kan - A pede laguna 2 - 2 
(24) Gerbang masukan - B peda laguna? - 2 
(25) Gerbang masukan - C pada laguna 2 ~ 2 
(26) Gerbang keluaran - A pada laguna 1 - 2 
(27) Gerbang keluaran - B pada lagum~ 1 - 2 
(28) Gerbang keluaran - A pada laguna 2 - 2 
(29) Gerbang keh.;aran - B pade lagun::. 2 - 2 
(30) Gerbang masukan - A pade kolam 1 
(31 ) Gerbang masukan - B pada kolam 1 
(32) Gerbang masukan - A pada kolam 2 .. 
(33) Gerbang masukan - B pada kolenl 2 
(34) Gerbang keluaran pada kolam 1 
(35) Gerbang keluaran pade kolam 2 
(36) Gerbang pintas (Bypass) pada MH-5 
(37) Gerbang pintns (Bypass) peda rJlH-10 

Catatan: 
MH-5 dan MH-10 belum pemah 
difungsikan. 

5. STASIUN SELANG 
No.1- B 

Keadaan balk. 

CATATAN KHUSUS: 

BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
BUKA 
TUTUP 
TUTUP 

--, 

-

0' 

"1' 

'''.;' 

,.: 1 



TAlpon'" .. Ket:lawtl Operas/uHal tim. r"".dlhalYu", 11U1(1.}{ul r""gol"'",,, ",.,. Lim"'"", (IP"'!.), S''''OI&, B''''JHI, YD.l:I~*Dl1a 

B A B III 

HAMBATAN DAN KENDALA" 

A.	 LABORATORIUM: 

1.	 Belum terienglapinya alat·olat untuk ono1isa air belosih. 

2.	 Peralatan tmt.u]" analis€l log-am b@1'st belum rnel11 acini sepert.i, belum nclanya 

Spekt.rofotom etcI'. 

3.	 Belum mempunyai lema1"i asap untuk anolisa parameter tertentu, atau 

pembuatan reagent yang berasap berbahayu. 

B.INSTALASIPENGOLAHAN: 

'1.	 Spare part untuk beberapa peralatan yang spesif1.l" tidal{ bisa di. dapatkan di 

Yogyakarta, hruus mencari ke luar kota misalnya : Jakarta, Semarang atau 

Surabaya. Hal ini akan berpengaruh pada perawatan rutin maupun perawatan 

berkala untuk peralatan tersebut. 

2.	 Pembekalan ilmu pengetahuan tentang peralatan clan permesinan yang spesifilt. 

bagi petugas dan operator peralatan terutama eli Instalasi ini perlu clitingkatkan 

dalam rangl{a untuk mengatasi kendala·kendala yanf{ terjadi pade peralatan 

mesin·mesin yang ada di Instalasi. 

c.	 JARINGAN: 

1.	 Banyalmyfl Rfimpah organik yang masuk Ite jaringan plpa ± 1 m3 bap minggu dan 

banyaknya lumpur yangmasuk dan mengendap eli sypon-sypon ± 2 m3 tiap 

minggu, nh:ibatnya eros aliran air yang masuk ke treatment (lolwsi pengolahan) 

kurang lan~m.. Hal ini elisebabkan clengan adanya sampah-sampeh yang 

tertangkap eli screen (saringan) yang ada di sypon·sypon. 

2.	 Manhole - manhole yang acla tidak rata Llengan tanah, dimana pemnlliaannya 

Iebih rendah dari permukaan tanah, sehingga pada rpusim hujan Lanah clan pasir 

akan ikut bersama air masuk ke lubang tut.up mnnhole. 

46 



.aporcn : KegfallUt Opons/(mnJ Ja" P"I'Heliltal'fNVl llU"Ialasi Pewgt!O/Mnll Afr LilHbaJr (IPAl). Sett·PIt, &rtmd, Ytt:JnkArltJ 

2.	 Manhole· manhole ylmg ada tidak rata dengan tanah, climana permukaannya 

lebih renclah dari permukaan tanah, sehing15a pada musim hluan tanah dan pasir 

akan ikut bersama air masuk ke lubang t.utup m~nhcle. 

3.	 Untuk pemeliharaan I perawatan jaiingan pipa induk belum mempunyai alat 

bantu berupa selang untuk menyedot lumpur di sypon-sypon. 

4.	 Banyak manhole· manho16 yang pecah. 

" 
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Data Teknis 

1.	 Kapasilas 
Inslalasi. 

2.	 Rurra.'1 
pompa 

60 detik (waktu pe2 M x 9 M x 1,2 M3,	 Bak p~ngen 

nyimpanan)x 2 bak.dap :Jasir 

4. Kolam Fa
kullati! 

S.	 Kolarr Pe
matEngan 

6.	 Bak :Jenge
ring lumpur 

7.	 Fasilitas 390 M2 Laboratorium dan 
iain-IaingedL.ng 

4 Kolam Fakultalif 
179,4 Itldt. 
15.500 M3fhari = 

2 Kolam Pematangan 

10,7 M3/menit x 12 Unit operasional 
3unil 1 Unit cadangan 

5,5 hari (waktu pe77 M x 70 M x 
nyimpanan) 

78 M x 70 M X~3 hari (waklu pe

4 M x 4 kolam 

4 M x 2 kolam nyimpanan) 

34 M x 232 M x 4.000M3 
0.5M 
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PENGOLAHAN AIR UMBAH
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PEMEAINTAH PROPINSI
 
DAERAH ISTIMEWA YOGYAk:ART.~
 

DINAS PEKERJAAN UMUM
 
UNIT INSTALASI PENGOLAHAN AIR LIMBAH
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_'c,,_aUFATZN :S:',l!'Tl',r:. 'I'Xf.~ 20 Otj 

- --r-- .. .-.----- .. --,-------- ·-r----·-·--··------r.---.--.------ .. -------.--,.. - ...._-- - ',--' - --.-- ---.' "-" .. - ---.---.----.-- ---- -- - 
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/

I Tcl.:lIil: h:uJ:l Ni.lll- r ~·.\:lh. i
 Kenng 

5,074
1,382 

_~,_4.~ 
2,413

2 1,837 ~~?-54~~~!i~r::~~1 =~J~If~ -\. =: ~~( I ,~:~ l~,=~trl~:l- ~:~ ;~65-; ~-: ~r~~-~ - 1 5.1'587 
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_;i. - 4 _~.L29?_ !, 
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I_~-
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RENCANA PENERIMAAN DALAM TAHUN ANGGARAN 
Rencana Penerimaan Penjelasan dengan perhitungan 

.:'.yat Uraian Tahun 2000 i Tahun 2!)01 

Z.2.02~ 

.IR"ribusi Pengolaha. Umbah Caif 

, 

60.641.000 i 86.008.000 I ~olc.D.9an JmlWR Jml Bulan W· 
" 

Jumlc.fl 

Kl 7.456 12 Rp. 500 =Rp. 44.736.000 

I 
I 

K2 

K:: 

K4 

346 

142 

6 

12 

12 

12 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

1.000 

2.000 

4.000 

=Rp. 

=Rp. 

=Rp. 

4.152.000 

3.408.1100 
. 288.UOO 

I 
I 

. ! 

I 
K " . ;,) 

P. 1 

?2 

3 

571 

55 

12 

12 

12 

Rp. 

Rp. 

Rp. 

8.000 

3.000 

6.000 

=Rp. 

=Rp. 

:: Rp. 

288.000 

20.556.000 

3.960.000 

! P.3 30 12 Rp. 12.0UO =Rp. ' 4.320.000 

I
I 

j 

i :ji~ : 
8.609 =Rp. e1.708.000 

I K1 400' x Rp. ·2.000 =Rp. 800.000 

I 
I 
i .. 

Adm 

Penerimaan Lain: 

400 x Rp. 500 =Rp. 200 CJGO 

I 
I 
I 
I 
I 

I 1 • Penyewaan Tangki Penyedot Tinja 

2 . Penyewaan ToiJet mobil 

3 • Penyewaon 4 bh Toilet Umum 

6x ~ 

6 

6x4 

xRp. 50.000 

x Rp. 100.000 

xRp. 50.000 
Jumlah total 

=Rp. 

=Rp. 

=Rp. 
= Rp. 

1.500.000 

600.000 

. 1.200.000 

86.008,000 
I 

i 
I• 

, 
~. 

I 
I -.-  - ---...-. 

", 
-.., 

..-~..~.'--'-~----.------~-.' - --_ ... _------------- 
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DATA PENGENDALIAN KUALITAS AIR BuLAN AGUSTUS 2001 

Tg' Debet Total Debet COD (mgll) BOD (mgtl) SS (mgtl) PH SUHU (e) DO (mgll) Cuaca 
m3/hari em3) Inlet Outlet Inlet I Outlet Inlet Outlet Inlet, Outlet Inlet Outlet Inlet Outlet 

1 6,355.8 6.355.8 450 60 150.0 10.0 335 46 7.1 8.2 I 28.0 27.6 1.0 5.0 cerah 
L: 6.345.1 12.700.9 450 60! 151).0! 11.1) 302 4? 7.2 8.0 2:.G! 27.1 1.2 I 5.0 cerah 
31 6,2.9§·0 18,906.9 I . 65? AA 135.0 I 9.u 363 25 1.0 I 8.0 L3.'u' i 2i.4 1.0 6.C cerah 
4 5.317.9 24.2L4.8 I 620 75 125.0 13.5 296 26 7.2 P..1 27.5 26.9 1.0 4,4 cerah 
51 6.056.~ 30,231 0. - - I - ! - - - - I - - cerah 
5 6,366.5 3G,547.5 ..:1! 36 100.0 i 12.5 181 45 6.6 . 7.5 I 27.9 I 

I 
2~.S I---To+ 4.5 ccrah 

7 6,516.3 43,163.8 I 264 46 117.5 I 14.5 140 20 7.0 7.9 2/.6 26.3 1.2 I 4.5 cerah 
8 5,959.9 49,123.7 264 48 115.0 12.5 116 27 7.1 8.0 27.8 I 27.3.' 1.4 5.0 Ccrah . 

i 9/ 6,627.0 55,750.7 572 44' 130.0 12.5 475 I 41 7.0 7.1 28.1 27.4 1.0 5.2 1 cerah 
I 10, 6. r73.1 62.523.8 I 420 35 I 140.0 15.0 '1~8 29 7.0.L-?9 28.1 I 28.0 1.0i 5.2 I cerah 

L1 11 6.259.5 i 68783.3 I 332 35! 125.0 100 ! 152 19 I 7.1 i 8.0 28.0 I 27.9 1 t: 5.0 cerah, .J 

1:l 6,355.8 75.139.1 - - - I - I - - - - - - - - cerah 
131 6.313.0 81,452.1 232 56 100.0 , 12.0 167 14 6.9 7.7 27.9 2/.4 1.5 4.0 cerah 
14 6,687.5 88,;39.6 480 40 160.0 12.0 432 35 7.1 8.0 27.8 27.4 1.0 I 4.5 cerah 
15 6.548.4 94,158ts.0 684 40 125.0 11.0 347 35 7.2 7.5 28.1 27.8 1.0 5.0 cerah 
16 6.751.r 101,439.7 I 832 I 30 175.0 11.0 468 26 7.1 7.6 2d.0 28.1 0.6 5.0 cerah 
17 5,617.5 107,057.2 I - - . - - - - - - I - - - cerah 
18 7,418.0 114,475.2·: 732 50 I 145.0 12.0 334 .46 7.3 8.1 28.1 27.4 1.0 5.0 cerah 

. 19 6,890.8 121,366.0 I - - - - - - - - - - - - cerah 
20 6,441.4 127.807.4 440 32 120.0 14.0 564 21 7.2 7.8 27.7 27.4 1.6 5.0 cerah 
21 6,783.8 134,591.2 426 32 170.0 13.0 534 14 7.1 8.1 28.0 28.1 0.8 5.2 ceiah 
22 6,120.4 140.711.6 370 42 150.0 14.0 423 19 7.2 8.0 28.0 28.1 1.0 5.2 cerah 
23 7,522.1 148,233.7 360 40 140.0 11.0 586 ~7 6.8 8.0 27.8 27.7 0.5 6.0 cerah 
24 5,895.7 154,129.4 268 40 105.0 13.0 253 18 7.3 8.2 .28.1 28.1 1.5 5.5 cerah 
25 6,227.4 160,356.8 340 36 136.0 12.0 274 30 7.1 8.4 28.1 27.8 1.0 5.8 cerah 
26 6,088.3 166,445.1 - - - - - - - - - - - .. cerah-
27 5,917.1 172,362.2 360 38 142.0 14.0 368 17 5.8 8.1 28.4 28.C 1.0 6.0 c€iah 
28 6,409.3 178.771.5 31<:: 36 120.0 13.0 59r 16 7.4 8.5 27.6 ~ 1.5 6.0 cerah 
29 7,147.6 185.919.1 E72 36 175.0 I 14.0 548 9 6.9 G.O 28.0 27.7 0.8 p.J cerah -, 

30 6,794.5 ; 192.713.6 652 40 175.0 11.5 676 13 I 6.9 7.9 28.3 28.6 " . 6.0 cerah\..;.J 

31·. 6,5"6.3 192,229.9 572 60 150.0 14.0 299 13 7.2 8.3 28.7 ?8.6 0.8 5.2 .ci;rah 
Mengetahui : 
Ka. \..Inn IPAL. 

Jr. Anton Haryono 

NiP."!lOO274~ 

" 

. 

I 

Debet Tolal 1~9229.2 m3!bl 
Debet Min 53179 m3lhr EOD Inlet rv:;n 100 I,.gll beD Outlet t.lin 9 m~". 
De~f.lax 7522.~ m:,J~r 60l> In~t Max 175 mlJlI BO;) OUliet Max 15 mgfl 
Debet Rata·ralz €426.7 m3lh.- BOO Imet Rata·ra~a 137.7 mgll bOD Outlpt ~ata-r"ta 12.4 ",gil 



DATAPENGEl\1)ALL-\.' KUALITASAIR BULAN SEPTEMBER 2001 

TgI Debet Total Debet COD (mgll) BOD (mgtl) S5 (mg!l) PH SUHU (c) DO (mgll) Cuaca 
m3/hari (m:» Inl£t Outlet Inlet Outlet Inlet Outlet Inlet Outlet Inlet Outlet Inlet Outlet 

1 6,462.8 6.462.8 276 62 ILO.O 12.5 186 I 22 7.3 3.5 28.0 28.6 1.6 5.5 cerah 
~ 6,366.2 ................ "" 1"\ - - - - - cerahI Lt0£.;:,.v - - - - - - -
3 S,~20.0 19,2-19.0 I 338 51 13:>.0 1e.0 60S 45 1.1 7.3 27.7 28.2 1.0 3.5 I Ci'!1 ai1'~ 
4 6,227.4 25,476.4 , 320 46 126.0 I 14.rJ 300 32 (.2 7.6 27.8 28A 1.21 4.: cerah 
5 6,313.0 , 31,789.4 303 46 ~70.0 13.0 5~3 29 7.1 7.7 28.2 28.3 G.8 I 4.5! cerah 
6 5,7"·5.9 3:,~25.3 312 54 I 125.0 14.0 402 26 7.2 7.5 I 28.1 028.6 I 1.2 ~.O cerah 
7 5,/99.4 43,334.7 288 38 I 120.0 14.Q 221 38 7.1 8.1 28.3 ,- cerah28.7 1.8 4.3 
8 6,163.2 49,497.9 368 32 137.5 13.0 456 28 7.3 8.3 28.0 ' 28.7 1.5 5.0 cerah 
9 6,16J.2 I 55,661.1 I - - l - . - I - i - - - - cerah 

10 5,382.1 61,043.2 312 50 125.0 17.0 I 2061 40 7.2 8.7 I 28.0 28.4 1.6 ! 4.5 I cerah 
11 5,360.7 65,403.9 342 48 137.5 . 14.0 I 318 38 7.2 8.7 I 78.0 23.4 1.0 5.0 cer3h 

I 12 5,638.9 72,042.8 260 I 68 112.5 18.0 292 <:8 7.0 I 7.7 I 23.3 28.3 1.5 I 3.5 cerah 
13 6,013.4 78,056.2 360 50 145.0 17.0 623 22 7.0 B.O 28.:: 28.6 1.5 4.5 cerah 
14 5,403.5 83,459.7 220 40 125.0 15.0 436 19 7.2 8.1 28.2 28.5 1.6 4.4 rerah 
15 5,992.0 89,451.7 220 30 100.0 14.0 349 28 7.4 8.7 28.3 28.9 1.8 6.0 cerah 
16 6,216.0 95,667.7 - - - - - - - - - - - cerah 
17 5,050.4 100,718.1 I 288 50 115.0 14.0 218 34 7.2 8.4 28.0 29.0 1.2 4.5 I cerah 

-18 .6,045.1 '" 106,763.2 346 50 138.0 14.0 218 34 7.2 8.4 I 28.6 29.2 1.2 I 4.5 cerah 
19 5,724.5 112,487.7 540 40 112.5 15.0 302 . 20 ,7.1· 8.2 28.0 28.9 1.5 4.0 . cerah 

70 5,671.0 1 :8,158.7 420 40 115.0 16.0 514 28 7.8 8.5 28.2 28.7 1.5 4.5 cerah 
21 6,034.8 118,158.7 312 38 125.0 12.5 179 28 7.3 8.8 28.8 29.4 1.5 5.0 cerah 
22 6,794.5 130,988.0 312 44 125.0 14.5 228 27 7.2 8.2 28.2 28.7 1.5 4.5 cerah 
23 6034.8 137,022.8 - - - - - - - - - - - cerah 
24 . 6,323.7 143,346.5 320 48 125.0 14.0 351 41 7.? 8.5 28.2 28.9 1.5 4.5 cera!"• 
25 6,056.2 149,402.7 308 42 100.0 1/..0 169 32 7.1 8.2 28.5 29.2 1.5 4.8 cerah 
26 4,526.1 153,928.8 .108 38 120.0 14.0 205 12 7.1 8.2 28.5 29.4 1.6 5.0 cerah 
27 5,874.3 159,803.1 160 52 125.0 15.0 158 17 7.1 8.4 28.4 29.4 1.~ 5.0 cerah 
28 6,056.2 166,265.3 348 .. SO 130.0 16.') 188 25 7.1 8.5 I 28.7 29.7 1.5 I 4.5 cera" 
23 5,810.1 171,669.4 400 48 165.0_f-- 15.0 121 16 7.0 G.6 20.4 29.2 1.3 e.o cerah 
30 6,173.9 178,':;J~.3 - - - - - - . - - - - - - cerah 

tv'engeta; .ui : 

DebeCTolal 178106.3 m3lb. Ka. Un:: I?AL 

Debet Min 45~6.1 m3/hr BOD Inlet Min 1:>0 :nr/l BOD L1utle! I\:in :25 m!;:1 

DpbeCMox 6794.5 m3lhr BOD Inlet I.lax ;70 mQII BCD Oul;el Max 18 mgll 

Debet Rata-rata 5943.6 rn3lhr i'\()v :n::.'!t Rata-rota ;27 mq/l ·900 Gutlet Rata-lata 14.7 mgll 
!L. AntOl; Harvono. 

NIP.49OC27456 

- ~--~-~- ---. ~-----:~--



. " 
DATA PENGENDALIAN KVALITAS AIR BULAN OKTOBER 2001 

ITotal DebetTgI Debet ' 
m3/nari. (m3) 

Cuaca 

I I 5,863.6 I 5,863.6 I 
L 2' 5.47~ I 11,342.0 I 
I -t-l 5,e3i.~ I 17,173.5!I 41_ 6,516.3 i 23,68~.8 I 

5, 6,259.51 2~,9~9.31 

492 I 40 I 150.0 
300 I 48 I 135.0 
342J.- 50 I :37.5 
55" I ::S4! 137.5 
3~4 I 33 I ~25.5 

KO I 
1.3."0 I 
12.5 I 
11.0 I 
12.5 I 

307 I 
361 I 
430 I 

38-1 I 
~62 I 

461 
40 
34 
19 
21 

7.2 
7.0 
'1.', 
6.9 
7.1 

8.1 28.4 I 
8.1 28.4 I 
0.2 28.21 
8.2 28.5 I 
8.1 I 23.4 I 

28.8 '-1.0 I 
28t1 1.2 I 
n.? 1.5 
29.4 I 12 
29.01 1.5 

4:gJ_..9~mis 
4.0 cerah 
4.4 menduno 
5.0 mencunq 
5.0 I cer<lh 

6 , 5,863.6 i 35.812.9: 312 I 30 I i25.0 I 10.0 I 579! 13 I 7.1 ~ 8.3 ! 28.4; n.? I 1.5 I 5.0 I cerC'h I 

7 I 7,490.0 I 43,302.9 I - I - I - I . I - I . I - I - I - I - I - I - I cerah 
~ 81 5,489.1 I 48,792.0 I 5151 33 7.1 _8.0' 28.31~.21_0 ~~~__8 

::l i 7,395.1 I 56,187.1 510 I 55 6.9 I aAT28.5i 30J)l 0~5 I hui"ln 
10 I 5,767.31 61,954.4 1-400 r 401145.0 I 14.01-1451 16 I 7.1 I 7,8\ 28.01 29.0 I 1.0 I 5.0 I cerah 

~1 I 67,593.3 652 I 48 12.5 I 470 6.9IM! 26,1 I 28.81 1.0 I 5.0 ~ 
. 12 73,168.0 56C I 60 13.0 I 211 7.11"7Jl 28.0 28.1 1.0 I 4.0 cerah 
03 79.502,4 I , 594 I 9 28.6 I .-1-2 ~O ~o
 

14 I
 85,515.8 I  -~I iillian
 
15 I 10,839.1 I 96,354.9 ! - I - I - I . I - ! - I - I - I - I - I - I - I cerah
 
16 I 7.571.!:! I 104.026.8; 244 i 40 I 125.U' no I 203 I 16 I 7.0 I 7.8 27.7
 aerimis
 
17 I 7,746.8 I 111,773.61 692 I 64 I 97.5 I 12.0 I 217 I 12 I 6.9 I 7.9 28.2
 

3.528.2 I 1.0 
aerimis 

118,343.4 I 374 I 38 
4.51.229.1 
4.81.06.9 1- 7.7 28.4 28.6 ~ 

'1.0 cerah5.0127,695.2 410 I 40 7.0 I 7.9 28.5 28.4 
cerah
 

21 I 8,260.4 I 144,205.3" 
6.01.520 : 8,249.7 I 135,944.9 I 320 I 28 I 105.0 I 9.5 I 235 I 24 I 7.0 I 8.0 29.0 29.7 

hujan
 
22 I 7,554.2 I 144,205.3 I 374 I 52 125.0 I 17.5 I 450 I 30 I 6.8 I 7.1 I 27.9 I 28.2 I 1,5 I 3,5 I huian
 
23 I 7,950,1 I 151,759.5 I 248
 44 82.5 I 14.5 I 642 I 29 I 6.8 I 7.2 I 27.7 I 28.2 I 1.6 I 3.0 I huian
 
24 I 7,811.0 I 167,520.6 I 353
 40 117.5 I 130 I 700 I 15 I 5.7 I 7.4 I 28.5 I 29.0 I 1.6 I 4.0Imendur;q
 
25 I 11,630.9 I 167,520.0 I 400
 46 137.5 I 15.0 I 405 I 32 I 6.7 I 7.3 I 28.4 I 28.7 I 1.5 I 4.4 I huian
 
26 I 10,721.4 I 189,872.9 I 300
 38 100.0 I 12.5 I 432 I 34 I 6.8 I 7.2: 28.1 I 29.0 I 1.0 I ~.5 I huian
 
27 8,741.9 .98,614.8 27'-:
 38 125.0 I 12.5 I 641 31 6.7' 7.0 27.9 i 28.6 1.0 3.6 cerah 

~.- . - - - - 1·- - cerah I~ 9,70"!.9 208,319.7 . 
1:09 6,323.7 21<:,613.4 248 T 4C T 82.5 U 3C 488 4G 6.7 7.4 28.7 I 25.3 1,5 5.0 cerah 

30 9,148.5 214,643.4 I 310 I 40! 105.0 I. 13.0 168 25 6.8 7.3 28.-8 I 29.9 1.5 4.8 cerah
 
31 I 7,028.9 I 230,821.8 I 300 I· ~6 I 100.0 I 12.0
 420 I 24 I 6.6 I 7,3 I 28.9 I 30.0 I 1.5 I 5.0 Imendung 

Me:Jgetahui : 

Det2t T .:>lal 23082:.3 m3r.ll Ka. Una IPAL 

Debe:Mir. 5-178.4 .n3/m BOO Inlel t~;n 82.5 mgl' BOD Oull?t Min <l.S mg/l 
Debet Max 11630.9 ,n3lhr BOO Inlel Max 170 mgll BuD <Juliet Max 17.5 mg/l 
Cebe~ Rata-m:a 7445.<l rn3lh. B':'D 1,,1e( Rata-rat.. 125.4 mg~ BOD Oullet Rata-ral? 12.9 mgll 

Ir. AntQ.n~. 

NIP.";9')C27456 
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(:'1) Laguna Aerasi Fakultatif - Pernbuang8n lumpur yang terkumpul 

i) ~injauan Umum 
'1. Berdasc:rkan harga rancangan, 3,300 m 3 (110,000 orang dalam daerah 

layanan dan'menghasilkan lumpur 30 I/orang.tahun : 110,000 orang x 30 
I/oranQ.tahun x 10-3 =3,300 m Ilahun) lumpur per tahun akan lerkumpul 
dalam laguna aerasi fakultatif. 

2.	 Lumpur'yang terkurnpul dikeluarl<an dari laguna aerasi fal<ultatif sekali 
5etahun.. 

3.	 Alat pembuang lumpur terdiri dari sebuah unit penghisap (MP-17) pada . 
sebuah kapal utama, unit pernbuangan sinambung (MP·18), dan 
kompr8sor udara (MP-19). 

4.	 Unit pembuangan f,inamb\lng sebagian besar terdir dari" ej'2ktor vakum dan 
2 t:l;Jgki. Udara mampat dari kompresor udara (MP-19j yang ben'ungsi. 
sebagai sumber penggerak dari ejektor vakum, sehingga rnenghasilkan 
vakum. Pipa vakum (Iihubungkan I<e tangl<i A dan B~' Tangki A dan B dipilih 
melalui valve pertukaran vakum, dan tangki tersebut akan dikcs(mgkan. 
Pipa vakum dihubungkan ke unit penghisap yang menempel pada kapal 
uta,lla, dan lumpur dihisap oleh vakum, dihisap melalui sclang penghisap, 
pira penghisap dan dimasukknn dalam sebuah tangki. Masing-masing 
tangl\i A. dan B dilengkapi Jengaf1level switch jenis terapung (Ooating), dan 
jika salah satu tangkl sudah' penuh lumpur, maka tangki yang lainnya akan 
digunaf-:an melalui pertukaran vakum. Udara mampat diumpankan 
langsL!ng ke daim tangki yang penuh lumpur untuk mendorong lumpur 
tersehut menuju tempat pengeringan lumpur. F'engosongan dan 
pemamratan diulang dalam' tongki A dan B seperti yang dijabarkan di atas, 
dan lumpur secara sinambung dihisap dari laguna dan dikeluarkan ke 
terlpat pengeringan lumpur. Mengacu pada Gambar.3"'Diagram Alir Unit 
Pernbuangan Lumpur". 

5.	 Lumpur dikumpulkan pada dc.sar masing-masing laguna aerasi fakultatif 
(no.1-1, 1·2, 2·1, dan 2-2). Kapal utama harus dioperasikan untuk 
mcnghi~Qp lumpur cecara k~seluruhan. 

6.	 Kapal ut()ma termasuk unit penghisap dipindahkan dari satu laguna ke: 
laou~a lainnya dengan menggunakan rantai kerekan listrik (MP·16). 

ii)	 Peng'lentiafl Operasi 
Untuk perinGianllya, mengacu'; pads, "Mesin ;Jcnghisap lumpur sinan;.~ungl " 

/ManlJ(\1 Operasl! n dalam sebua~ edisl yang terpisah. 

,"
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Gambar.3 Diagram alir dari unit pembuangan lumpur 
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(9) Tempat Pengeringan Lumpur 

i)	 lemrat pengeringan lumpur "dib2gi menjadr 3 bagian, dan keselururlannya 
terdiri dari 25 kola,n. 

ii)	 L.umpur yang terkumpul di dalam laguna aerasi fakultatif (jibuang ke tempat 
pengeringan dcngan menggunakan unit pembuangan lumpur sekall dalam 
sE>.tahun. 

iii)	 Tempa~ pengeringan lumpur, diisi I<olam demi kolam. l-<apasitas efektif dari 
satu ko!am sekitar 240 m:!. Jika konsentrasi lumpur 20%, maka l<:apasitas unit 
pembuangan lumpur adalah 20 m~!jam. Sehingga, satu kolam pengering akan 
pcnL!h dalam 2 hari. Jika waktu operasi 6 jam per hari. 

iv) Ternpat pengeringan lumpur dibagi menjadi 3 bagian. 8agian r~0.1 terdiri dari 
9 kolam, a~n bagian NO.2fNo.3 masing-masing terdiri ciari -8 l<O!3in. 

v) Lumpur yang berada pada tempat pengeringan lumpur terl:agi menjadi lapisan 
atas yang jernih. dan lumpur kent31 pada bagian bawah. Gatang penutup 
dipindahkan untuk mengeluarkan lapisan alas yang jr:rnill dari t(.,npal 
pengeringan. Operasi seperti ini diulanrji untuk menge"t;;lk3n lumpur hingga 
cairan tida dapat dir.:sahkan lagi. Setelali itLJ, lumpur dikeringka~ (jengan 
pana~ ma\dhari sampai bisa,; dikeluarkan dengan penggaruklsekop. Setelah 
dikeringkan di teril< matahari selarna 2-3 bulan, lumpur kering dibawa dengan . 
sebuah lori dan dibuang ke tempat pemouCJngan !umpui. 

('J 0) . Pompa Air L~yanafl 

i) . l:istalasi pengolahan Iimbah niungkin menjndi kotqr'; yang disebabkan oleh 
.	 o?ernsi seperti penghilangan pasir dari grit chamber, pembuangan lumpur 

yana terl<:umpul dalam laguna aerasi fakultatif, dan pernbuangan lumpur dari 
tcmpat pe!lgeringan lumpur. Untuk menjaga kebersihan instalasi pengolahan, 
maka ber~ihkan instalasi pengolahan dengan menggunakan pompa air 
layanan sdelah masing-masing or." rasi. 

ii) POG sel3ng air disediakan pad9 8 lokasi dalam inslalasi pengolahan limbah 
untuk. menyimpan angle valve, selang air (40 A x 15 m x 2 pes), dan pipa 
sernprot dzlam sebuah kotak. 

iii) Scbelum pengoperasian pompa air laY~Hlan, persiapkan selang air untuk 
daerah 'yang akan dibersihkan, dan kemudian operasi:<an pompa tersebut. 
Pompa air layanan ini dapat dioperasikan dengan rnengoperasikan tombol 
tekan yang dinyalakan pada kontrol pengendali 1-sub M. 

: 
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Al'\t\L\SA USAIl:\ TAl\' [ PADI SA\VAI-I 

BPP/I<EC. SE\VON 

1\'1.'1'. 1998/1999 

DESA BAN G UNI·IAI<.JO 

l. SARANA PRODUKSl 

u. l3enih .:It) ,,(!, ((i), f~ p. 3. I 00,· - '-" 
Rp. 124.000,

b. Urea 2()() kg (i!! l~p. 1.150.- Rp. 230.000,· 

c. SP 36 100 kg @. 1<'\1. \ .600,- Rp. 160.000,· 

d. KCI 50 kg (cij I~p. l'()()(),· Rp . ~9·q()0~-

.!ul11\ah Rp. 594.000,

I\. TL:NAGA I<.. U\.I/\ 

---------

n, l.3abal jCnll1l i I () HOI<. (/& f~p, ) 2,()()().- Rp. J 20.000,

" 
b. PCJl1buC1t,111 pcscmai,m 5 HOl<. @ 1<.p, 12.,000. 1<.p 60.000,

l. PCllg'olahall t:.llwh - I-10K (~& Rp. 200.000, ,Rp. 200.000,

U. Mcnc<lngkul (Illl:,jeki, 20 HOl<. @ I~p. 12.0()(),-·: Rp. 240.000,
~ 

Tum pi ny.. ITH.:nHakan·) 

~' rvklH.:abLil bibit/daud 5 HOI( @ Rp. !2.000,- Rp. 60.000,

" 
i'v1cmbuut kcpalu/mbanjari 5 HOK @ Rp. 12.000,- Rp. 60.000,

~. '/';lli;\11l (>() 1·101<. (ilJ Rp. 8.000,- Rr· 480.000,

h PelllLlpukClIl dusar 5 HOK (jj)Rp. 12.000,- Rp. 60,000,

/ 



I. 1\~ll1l1PLll-::lI1 slislilan I :) IIOK @ Rp. 12.000,- Rp. 60.000,

.I PClT\upuk~\11 susulan \ I 5 HOK (~i:: I\p. 12..0UO,· Rp. 60.000,

k. IJ~I \glli l'Un/11 lL'l\ gu iri :J IIUI, ((~.I 1\11 .. !{p. 60.DOO,

I. PCl1gcnduli,111 Iwm'l ~ lID!\. rili RI). - l~p. 

11;, )il.:llyillllg;lll I -w IIOK (i(!. 1\1). 12.()()O, lZp. 480.000,

11 I)Cl1yi<tng~ll \ 1\ ~lll I 10K I(I! I~p. 12.000. I~p. 480.000.

\1, I ),llll':l"I (>C) I/OJ( (~tj. J~ 11. 12.()(JU, I~p. 476.000,

.1umlClh 1<' p. 2.896.100,

Ill. [,A IN-LAIN 

<.1. IPAIR/1'3A/lw Rp. 25.000,

b. Sewa tanah Rp, 3.000,000,

c. Sd<'\lllutal1 st1sial Rp. 

.IUIll/"lh Rp . 3.025.000,

lV. .IUML;\\ I B\;\ Y1\ 

<:I. 

b. 

J L1111 !aIi (I .,- II -I- III) 

rillllg,l mnd:\l \.:\ %hh l4,7/\ .nO()) >\ IV\.\ 
t' 

rzp. 

\{ p. 

6.515.100,

3~,620,97 

V, 

c. Total biny:\ (IV:l -I- IVh) 

PI·:N D/\ P1\'1'/\ ~j 

d. Produksilpendupatun Kotor 6.900 kg @ Rp. 1.000,

e. Pendupatan bersih (Ya -lYe) 

Rp, 

Rp. 

Rp. 

6.552.729,97 

6.900.000,

374.280,

I, 

I'

I 
I 
I 

I 

I' 

Rp. 347.300,

/' ... 

, 
I 



!\I\ALlSA USAI-IA TANI KED~LAI 

13PP/I(EC. SEWON 

TABUi': 1998 

j) ES;\ PENDO\VOHAIUO 

1. SARANA Pl\ODUIZSI 

a. Benih 40 kg @ Rp. 5.000,- Rp. 200.000,· 

b, Ure.a 50 Kg @ Rp. 450.- Rp. 22.50'0,

-.;. Sl) 36 100 kG ~9 Rp. (j 75,-, Rp. 67.500,

d. KCI 50 kg @ Rp. 2.000,- Rr· 100.000,

c. Marssl1al 0.3 kg @ Rp. I 10.000. j{p. 33.000,

JlIIlllul1 . Rp. 423.000,

II. TENAGA j(' :R.lA 

:.1. 13ab:lt.icr~!l11i 20 HOl<. (j)) Rp. :-LOOO,- Rp. 160.000,· 

h. Pcmbllatan sallirun drainase 20 \-10K ~~ Rp. 8.000,- Rp. 160.000,

c. Tunum kedclui 30 HOI<. @ Rp. 8.00.0,- Rp. 240.000,

d. 11c11lupukan 10 HOl( (0 Rr. 8.000,- Rp. 80.000,

e. Pengairull 5 HOI( (@ Rp. 8.000, . Rp. 40.000,

I'. Pen y iang,1I1 50 {10K ~IJ. I~p. 8.000, H.p, 400.000,

g. Pallen 40 HOK ~?) 1<.p. S.OOO,- Rp. 320.000,



h. 

: 

iYl cn.i CIllll r 

P~111bi.i inn 

30 IIOK @ Rp. 8.000,

\.~oo \\g. (~I;, Rp. 100.

.lul1l\ah 

Rp. 

Rp. 

l<'p, 

240.000,

180.000,

1.820.000.

1\ l. U\ IN-LA IN 

'-~. Sc\va tan:lh I(p, 2.000.000,

l,. 11Ir<ln 1)3A Rp. 5.000,

.I \Im 1:11) l<.p. 2,005.000,

IV . .\ l J t'/l \,/\ 1\ n 11\ y ,\ 

.1. .I Uill I'-I il (I ! II -I III ') Rp, 4.248.000,

b. Uung.'1 mnL!'-11 ·1.6 l~·;)i\.h I<..p. 176.548,

c. TOlai biay<'1 Rp. 4.424.548,

y, PE-:i~DAI)ATAN 

a. l\,Jila: proudksi I ,!'lOD kg @ j(p. 3.5fW, {(P, 6.300,000,

b. 1)~nd<lpnl,,1l) h~rsih (\/,1- IVe) I<'p. 1.875.452,

\\[). 1.875.450,

"
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:\i\ .. \LlSA LSAIIA TA,\I.JAGUNG 

I3PP/l~ec. Sewoll 

S:lllliH'II)L'S;1 T i rill> (Ill1 a rj () 

Tahllll I~)9S 

l. SARANA FIZODUKS\ 

,1. 13c11 ill 20 kg 1/(; I~p. 0,U()O:- Rp. 160.000,

l'). lJrL'~l ; () () kS :' (i~ IZp. ,I j(). I~p 135,000,

c. S I' 3() '7:) kg l'ti; \Z p. ( .,
.J I ),' Rp. 50.'625.

J. KCI -) I .'.)( "';S (ti) I) ))()'po _.( U.- Rp, 100.000,

.\UI11I,~h Rp. 445.625,

11. TEN/\GA KEIUA 

<1. PGllgolahcl11 l,IIlUh .J 1 I,lOK @ Rp. 10.000.- Pp. 310.000,

l). 'l,llldl1l 15 I-lUI<. (~i; 1(\1. I ().OUU,- . IZp. 150.000,-: 

c. I\'lcl~yiclllg 2() 1I() K :rIi I~ p. I () () [)(), - . 1\(1. ~()().OOO,-

d . ivk 111 h 1I1l\ i'. ,1111 2() 11()k :u IZp I ()()()(J,- IZp. 2UO.()()(j.

...: l\kr,g;liri ': II()I~'({~IZI), I().()O;),- IZp. ..j·0.000.

r. l\ikl11upuk :) !IUK ((i~~ I~p, I t}(HH). [Zp, 50,000,

g, PUIlell .2U HOI< il!}. I<.p. I C),()()O.- Rp, 200.000,· 

h, tv\cngllpu~ 10 j·IOK (~.!? Rp, lD.O()l),- Rp, 100,000,

I, rVlcnjelllur I () HOI( (0 Rp, 10,000,- Rp. 100.000,

.I. Mcmipi\ 30 \·\OK (0 Rp, 10.000,- Rp. 300.000,-

Jumlah Rp, 1.650.000,

" 
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11. KEADAAN UMUM
 

A. Potensi Wilayah 

1. Batas Wilayah BPP Sewon 

- Se':)elah Utara : Kodya Yogyakarta 

- Sebelah Timur : Kecamatan Banguntapan 

- Sebelah Selatan : Kecamatan Jetis/Bantul 

- Sebelclh Barat : Kecamatan Kasihan. 

2. I<'.eaoaan Wilayah 

Tabel 1. Data Keadaan Wilayah Kerja BPP Sewon Tahun 2000 

No. DESA Jumlah 
Dusun 

Jumlah RW Jumlah RT Jumla.h 
Wilkel 

'I. I Timbulharjo 

2. Bangunharjo 

" Pan;;JQunghClrJo,'. 

4. Pendo.wol1arv> 
f--. 

Jl.IrniClI, 

16 

17 

14 

1G 

<17 

50 

58 

47 

118 

122 

157 

118 

16 

9 

7 

16 

r-: " 
.j,J 202 515 43 ..... , 

SUIT'bnr S:3\islly. I<CC:;II1\,lt,lI~ S~;,,,,'c;:'\ 

3.	 Data PenduduY, 

Taud 2. OClIC! JUrTllcll'1 I.JCflc!UCJLJI~ VVilaya~l Kerja BPP Sewon Tahun 
2000 

No .oCSQ L,lki,!aki Poroll1punn J lJrnl a11 . Kopala KeluarJa (KK) 
(Jiwa) (Jiw,l) (Jiwa) Tani Non 

Tani 
Jurnlal1 

1. 

2. 
') 
,J. 

4. 

Timbulh2:rjo 

Bangui,harjo 

Panggungllarjo 

I'endowoharjo .. 

3.287 

0.838 

11.503 

8.359 

.' 

8.049 

8.781 

11.136 

8.778 

16.336 

17.619 

22.639 

'17.137 

2.358 

2.460 

2.343 

1.742 

~.944 

3,686 

3.827 

2.·.\08 

5.302 

6.146 

6,170 

4,150 

JlIlTll:~rl 3G.98i' 36.744 73,731 8.903 12.865 

-
21,768 

Sumbcr: St.)\i,'.lik IWP Sewoll 
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Tahel 5.	 Data P\..:nduduk WK BPP Sewan 
Menurut PendidikanTahun 2000 

No Pendidikan Timbul Bangun Pangguna Pendowo ' I Jumlah 
haria haria haria haria I 

1. Belum sekola/1 1.770 1.884 2.228. 1.97'1. 7.853 

2. Tidak tamat SO 1.064 1.150 1.485· 1.093 4.792 

3. Tarnal SD 1.553 1.632 2.160 1.624 6.%9 

4. Tarnal SLTP 2.891 3.049 3.990 2.961 12.871 

5. Tarnal SLTA 7.292 7.933 '10.227 :.604 33.056 

6. Tarnal D1-D3 1.163 1.269 1.640 1.217 5.289 

7. TarnalS1 606 661 854 635 2.756 

8. Tarnat S2 14 32 43 27 116 

9. Tarnal S3 3 9 13 5 29 

Jumlah 16.336 17.619 22.639 17.137 73.731 

Tirnbul Bangun 
/larjo tlarjo 

472.7005 371.2550 

9.8300 2.2500 

37:W.302 260.4035 

57.3142 41.4145 

777.5695 675.3013 

37 '1.0000 371.2550 

100.0000 -

- -.. 
3.9000 3.1000 

2.5000 -

Surnber: f<ecamalan Sewan 

4.	 Datel Luas Tanah 

Data ILias tanclh \j\JiIClY8Ii Kerja 8PP Sewan 8dalah sebagai berikut : 

Tabel6. Data Luas Tanah Wilayah Kerja BPP Sewor, Tahun 2000 

' No Status Tlln;J!l 

Sawah 

2, 

1: 

Tegal 

3. Pekaral1g.:in 

La'lll-IDin4. 

5. Jumlah 

6. Sawah Irig83i 

Y:z tekn'ls 

Sawah irigasi 

Sedern8na 

7. 

Sawah ladah hujan8. 

Kolarn perikanan9. 

10. Areal kandang 

Kelompok 

Panggung P~ndawo Jumldh 
hario hario 

359.2230 

4.8749 

180.8675 

16.0006 

560.9660 

354.2230 
" 

262.6310 

4.4260 

277.5815 

12.0985 

644.6390 

362.6310 

1.565.8100 

21.4309 

1.087.8012 

126.8278 

2.605.8578 

1.459.1090 

- - 100.0000 

-
2.0000 

3.0000 

4.4160 

4.3000. 
-

4.4260 

13.3000 

5.5000 

- ~ 
Sumber: Kec:amalan Sewon 
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Tabel 16.	 Target dan Realisasi Vakasinasi Ayam Bur'a's 

WK BPP Sewon Taliun 2000 

No VAKSI- Timbul harJo l3angun harjo f::>anggung harjo Pendowo harjo Jumlah 
NASI 

RT RT RT RT T R 

1. STRAIN F 6.000 2.940 6.0rO 2.210 6.000 4.850 6.000 4.760 24.000 14.760 

2. STR/.IN K 15.000 8.860 15.000 6.750 15.000 11.380 60.000 39.65015.000 i 12.660 

Sumber: BPP/Kecamatan Sewon 

9. D;3ta U~;~3ha Pel-ikanan 

Tabel 17. Data Usahatani Perikanan \NK BPP Sewon Tahun 2000 

- -No BUOIOAYA . Timbul B,Jngun Panggung Penqowc J~mlah 
harja harjo harjo h<lrjo 

1. Kolan 
Luas (ha) 1.1<1 1,6 1.63 1,86 6,23
Unit 1fj·1 196 92 204 6413 
Pcl,JrJi 11 <1 1H.l <1 ~J 121 402
leba,' (ckor) fj 0'1. OuO b·10.000 6:J'1.G'J0 C49.00C 2.657.600 
Produt-s: (kgjfk 36.480 34.125 36.510 34.600 141.725 

---- -------

2. Mina Pc;(Ji 
Luas (ha) 0,2 - 0,2 0,12 0,52
Unit 3 - 2 1 6 
Petani ') - 2 1 6v 

Teuw (e karl G.OOO - 7.000 29.000 /~,OOO 
Pracluksi (ek/kg) 5.200 ck - 5.500 ek 3.500 14.200 

3, Kar3mba 
LU2,S (m:') - 100 - 100 
Unit - - 50 - 50 
Pelani - - 50 - 50 
Tebar (ekor) - - 2.000 - 2.000 
Produksi (kg) - 150 - 150 

4. UFlR 
LU8S (h~l) 1S~ '10 30 1.170 1.395 
Unit " ,1 1 18 38.J 

Pelani (. 

2 1 4 12::l 

Tebar (ekor) 80 40 20 60 200 
Produksi (ekor) 'JO.OOO 101.3.000 81.000 120.000 399.000 

5. Peraira n L: mum 
Luas '.:13) .j 4 5 6 18 
Produk,; \;~ 1.215 1.512 1.755 1.944 G.426 

Sumber: BPI:JSewon/Oesa 
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10. Data Kelembagaan Ekonomi / Prasaranc.. 

a.	 Tabel 18. Fasilitas Produksi Usahatani
 
WK BPP Sewon Tahun 2000
 

Na I Fasilitas Praduksi Timbul Bangun Panggung PeTldawa Jumlah 
Usahatani harja harja harja harja 

1. 8P 

2. BR 

3. KU 

4. Pa rllum 

5. TP D 

6. TP p. Tani (84) 

7. TP I. Tani 

8. BE ~ 

9. I Po ;wan 

10. TP 

11. Del :ndungclnl 

Na 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

Sa 
-

1
 

-

-

. 2
 

-
-

"10 

1
 

-

-

3
 

-

-
'1
 

1
 

-


-


5
 

-


-


-

"l 
'-' 

-

1
 

-

-

1
 

-

2
 

-

-

-
3
 

I 

-
-


1
 

-


1
 . 
3
 

-

-

2
 

3
 

1
 

1
 

1
 

4
 

1
 

1
 

20
 

I
1 

a 
2
 

12
 

b.	 TL)bcl 19. FZl~)ilit3s Produksi Pertarlian di Tingkat Kelompok TZlni
 
Wf< BPP Sewon Tahun 2000
 

Fa~;ilita 5 Praduksi Timbul Bangun Panggung
tanian haria harja harja 

4.950 2.492 233 

81 69 42 

81 64 39 

a - - - I 
lerigi	 184 201 

I133 

lor 5 8 5 

eser 2 - 1 

'reser 2 2 4 

,adi G 3 6 

lye I' .. 76 43 29 I 
::r - 1 -
~r - - -
pCJdi/lCJncJDk 2.954 2.120 245 I 

II) - - -

!
Urea table:l) 21 30 20 

Pendawa !Jumlah
Per haria , 

I
 
Cangkul 2.335 10.000
 

Bajak
 49
 241
 

Garu
 41
 225
 
.- "Sabit bias - -

Sabit bel' 1aO 698
 
Hc1nd trak 12
 30
 

Pf~dan th
 1
 4
 
P:>wer \11 3
 11
 

Gilingan
 l: 
v
 20
 

Hand spr
 37
 ;85 
Mist blow - 1
 

TransplCl
 4
 4
 

Penyiang
 2.7f:: 5.594
 

Jaring ik.
 - -
Aplikator 10
 81
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C. Analisis Potonsi WililyJ!I 

1. KaraKterislik UmuIY) 

Wilayah Kerja 2alai Penyuluhan. Pertanian Sewon mel:puti 

satu wilayah Keeamatan Sewon Kabupaten Bantu! memiliki sCJhu 

rala··rata 27'" C dengan eurah hujan rata-rata 1.769 mm/lahun, jenis 

tanah leg0501, rnerupakan duerah yang polensial unluk pertanian 

lanaman pangan, perkebunan, perikanan maupun pelernakan. 

Keadaan penduduk sangal padat mencapai 2.830 jiwa/km 2 

den~I2.~1 kepadala! agraris e orang/ha. Jarak tempuh ke ibukola 

Kabupalen Bantul 7 km, sedangkan ke Yogyakarta 5 km. Semakin 

menyernpilnya lallan usahalani di WK BPP Sewo;l. mernb8rikan 

kecenderungan terhadap u:ipeu petani di wilayah ini sebagal petani 

"SAMGEI'lu di rnana penduduk yang bermala pencaharian di seklor 

pertanisn ± 42% dan lainnya berada di sektor' jasa, industri, 

pE~rdaganrJ(3n clan lain-lain. 

Tlr'~lkal pendidikan sebagian besar pada lingkal pendirlikan 

dasar. Prasarana transportasi dan kOrnL}nikasi lancar, didukung oleh 

lingkal kegolong-royongan masyarakal yang rnasih kentai 

rnemungkin~an pemberdayaan rnasyarakal lani dapat dir,apai 

seoDtimal.mungkin. 

2. Usal:alani 

Sebagian bessi pelani melaksanakan anekCJ usahalani, baik 

perbaduan anlara lanaman pangan, tanaman perkebunCil1, peril-anan 

maupun dengan uS3ha pelernakan. Hanya sebagian kecil yang 

Il)C:I1\jl.lS,lhLlk<.1n siJl,Jh S<.1lu 1<OInodili selja. 

I<omoditas lanarnan pangan utama adalah padi, kedeisi, 

jagung dan \(acang lanall, dengan pola tanarn ~~b8gian b.esar padi

padi-pDlawija. Produklivilas padi rala-rala 75,5 kg/ha GKP, kedelai .' .. ---'-.~~ '" 

16,P.,-; :~LJ/h~ INK dan jagung 48,9 ku/ha PK. Tnnam8n sayuran 

dalalan ,'0l1d81'1 pcrkembangannya rnasill lambal. 

Komodilas lana man perkebunan sislem budidaya dikailkan 

dengan pemelihmaan lanaman buah-buahan/sayuran di pekara'1g

an. Tc:maman ulama adalah kelapa, mangga, ramhulan, mlinjo dan 



pisang. SecJangkan kO:lloo;las lZlnalllan perkebunan di sawah adZllah 

tr;;bu. 

l<egiat<:1n UtClI11C1 bidanS] peternakan adalall ayam buras', sapi 

potong dan itik. Kandang kelompok tumbuh dan berkembang di 

semua desa, demikian jlJga gerakan vaksinasi telah dilakukan secara 

rutin walaupun belurr optimal. 

Wilayah BPP Sewon merupakan daerah poten:.>ial usaha 

perikanan di mana sebagian besar lahan berpengairan setengah 

teknis. Salah S'3tu kendala intensifikasi mina paci adalah ada'lya 

"kiriman" air Ilmbah PC. Madukismo saat musim giling. Oi s8mping 

itu keterbatasan penyediaan bibit secara tepat baik jumlah, t..::<Uran, 

jenis sGsuai kebl 'uhan petani, masih merupakan faktor penghambat 

yang periL! diperhatikan, 

3. Pelayanan Sarana Produksi 

Pelayanan sorana produksi khususnya t,qnaman pangan 

dik3itkan dengan pala Simas dengan pelayElrlan KIJT~ PenyerElpC:lrl 

KUT sf,;jak tahun 1999/2000 meneapai Rp 701,456,f350,-. Pel8yanan 

saprodi di sektor lain dilakukan dengan sistem kemitl'c:an antara 

kelompok, tani dengan perusahaan pembirnbing/koperasi/LSM/antar 
" 

petani. 

4, FJern<l'saran Hasil USclhatani 

Keadaan prasarana dcln s8ranatransport::lSI, kornunikasi 

yal"lg rnemadai sang at mendukung kelanearan tataniaga/pema~arar) 

hasil pertanian. 

Sebagian besar petcllli melakukan penjualan hasil padi 

secara tebasan, sendiri-sendiri dan sebagian lain seea'ra kelompok. 

Untuk kedelai dan jagung serta kacang tanah dijual melalui 

pedagang pengumpui/iangsung konsumen. 

Hasil"'usaila petemakan khususnya ternak besar .dan unggas 

dipasarkclll melalui pedagang/langsung konsumen khususnya di 

pasa c :-:ecarnalari. 

Beberap<] sistern pOill8S<.J,an ikan anlara lain: 
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Ill. TlJJUAN DAN SASARAN 
tIi 
r' 

A.Tujuan 

1.	 Tujuan Umum 

a.	 Meningkatnya penerapan teknologi intensifikas; usai':atani 

b.	 Meningkatnya p~:')ksanaan usahatani berwawasan as~ibisnis 

yang akrab lingkungan. 

I c. Meningkatnya rJroduktivitas dan produksi perianian dalam rangka 

~ peningkatan pendapatan dan kesejahteraan mi1syarokat. 

r d.	 Meningk<Jtny,-:l nilai gizi masyarakat melalui usahatani terpadu di 
!~ 

sawah dan pekarangan.
I·· 
i e.	 Meningkatnya klas kemampuan kelompok tani khususnya 

perrnodalar kelompok, melalui pola kemitra'ln uSi1ha dellgan 

mcnerapkan mcmaj8f1iCn paltisipatif, baik di ting~at kelompok 

tani, paguyuban tingkal cJesa dan kecamalan. 

f.	 tvier:ingkatflya usahcl-usaha konservasi lahan melalui pemanfaat

an limball pertanlan 

2.	 Tujuan Khusus 

,1	 T;:111;,111,111 f"l (lll~J'.111 

'1	 r),?Idi 
" 

Cj) M1:lllingkalny<'1 pergillran variotas dari 25% men!adi 25%. 

b) Meningkatnya pelaksanaan pengamatarl OPT dari 40% 

menjadi 50%. 

c) Meningkatnya penerapan pemupukan berim~ang dari 50% 

menJ<:ldi 60%. 

d) Meningkatnya penerapan teknologi pesca panen (peng

angkutan) dari 65% iTIenjadi 70%. 

2.	 Kedelai 

a)	 Meningkatnya penggunaan benih berml'tu(be,rlabe:) dari . 

25% menjC:ldi 35%. 

b)	 MeningkCllnya penerapan pemupukan berimb,:mg uari 65% 

menjadi 70%. 

"1 \ 
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c)	 Meningkatnya pelaksanaan pengamatan OPT secara rutin 

dari 25% menjadi 35%. 
I 
i 
1:	 c) Meningkatnya pembuatan saluran drainase dari 60% 
i 

menjadi 70%. 

~'"	 Jagung\ 
l a) Meningkatny3 penerapanleknologi PHT (penga.matan rutin I 
~ OPT) dari 20o/v menjadi 30%. 

b) Meningkalnya pemupukan berimbang khu')usnya KC\ dari 

35% dari 50%. 

c)	 MeningkalnyFl peng3luran jarak tanam dari 65% menjadi 

70%. 

d)	 Meningkatnya pengaturan air irigasi dari 60% menjadi 70%. 

4.	 I<acang Tanah 

a) Meningkalrwa penggunaan benih ben nulu, dari 45% 

menjadi 50%. 

b) Mening JlnyC) dosis pemupukan berin~bang dari 55% 

menjadi 60%. 

c) Meningkalnya penerapan tekilologi PHT uari 55% menjadi 

65(%. 

d) Meningkatnya penerapan jarak tanam dari	 4S% menjadi 
" 

60%. 

b.	 Tanaman Perkebunan 

1.	 Kelapa 

:.3) Meningkalnya pembersihan 
" 
mahkota dari 45% menJadi 

50%. 

b) ~l1eningkalnya 'pelaksanaan penyiangan dan pemupukan 

dari 50% menjadi 60%. 

c) Meningkalnya pengendalian OPT dari 50% menjadi 60%. 

d) Men.,ingkatnya penggllnaan bibit ungglll dari 55% menjadi 

65%. 

2.	 T e b u 

a) Meningkalnya kebersihnn kebun dari 45% menjadi 55%. 

b) Meningkalnya pendalaman got (bandang, m'alang, mujur) 

dari	 45% menjadi 55%. " 
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C)	 Meningkatnya pel~lksanaan penglantangan lahon s8belum 

tanam dari 65% menjadl 75%. 

3.	 Intensifikasi Pekarangan 

a) Meningkatnya pemeliharaan (pemupukan) tar'laman dari 

55% menjadi 65%. 

b) Meningkatnya pengaturan jarak tanam di lahan pekarangan 

dari 50% menjadi 60%. 

c)	 Meningk<Jtnya pela;,3 ..tnaan cara panen dari 50% mer,jadi 

60%. 

c.	 Perikanan 

1.	 f<o\nm 

a) Meningkatny2 penerapan pemupukan kolar., dengan pLJpuk 

organik dari 55% mel,jadi 65%. 

b) Meningk:Jtny8 pembuc:l\m1 bak pengendClpan dari 4 ~ 

menjCJdi SS%. 

--c) - -M f5 II ir\'9katAy-a--penerap8n-tekn-oID-gipenl51Taf~fn r 

dari 60% menjadi 65%. 

d) JV1eninDv.· nya pr:nernp8n teknolocJi pen~Jen(j 

ikan dari 60% menjadi 65%. 

2. Mina Padi 

a) Meningkatnya pernberian pakan tan

50% rnenjodi 60%. 
" b) MeningkatnyCl perbaikan pema l ' 

50%. 

c)	 Meningkatnya teknologi 

menjadi 70%. 

d.	 Peternakan 

1.	 Sapi ~'otong
 

3) Meniflgkatn'
 

menjadi f
 

b) Meninr
 

40°/ 

c)	 Menir,:..
 

menjadi 5LJ.
 

--....,
18ngga 
~ 

14
 

16
 

16
 

10
 

56
 

I 
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B. Sasaran 

1. Tanaman Pangan 

Tabel 28,	 Proyeksi Areal Supra lnsus Padi Sawah
 
WK BPP Sewon Tahun 2001
 

Des-Maret April-Juli Ags-Nop JumlahNo I OESA 
2000/2001 (ha) 2001 (ha) 2001 (ha) Th 2001 (ha)

f-'-~---

41101, Timhulhorjo 1,06b405 . 220 

Bangunharjo 275 245 55 5782. 

Panggungharjo 255 170 60 4853. 

4, :~ 10 Pclndowohorjo 250 2~5 1315 

1,280Juml8h 2,9431.073 590
'---  .-

Tabel 29, Proyeksi Aret:1 Intensifikasi Palawija 
,Wf< 8PI:> Sewon MT 2001, Tahun 2001 

No DESA Kcdel8i (ha) Jaqullq (ha) Kacang Ta~clh (ha) 

1, 

2. 
')
v, 

4. 

TlIllbullloHJO 

Bangunllarjo 

Panggungharjo 

Pendowol,arjo 

9/j 

<:,1.... .., 

55 

IGG 

eo 
40 

30 

10 

95 

80 

55 

10 

Jumlah . 370 160 250 

Tat'el ::l0,	 Proyeksi Areal Tanaman Sayuran dan Mangga 
\NK BPP Sewofl MT 2001, Tahun 2001 

(' 

No OESA Lombok Kobis (ha) Sayuran Mang(1a Man0ga 
(ha) lain (ha) (hal' n",a) 

1. Tirnbl.\;lGrjo 3 2 5 4 . 14 

2. Ban~unhnrjo 3' 1 10 2 16 

3. Panggungharjo 1 1 10 
: 

4 16 

4. Pendowoharjo "'" 3 0 5 2 

12 

10 

Jumlah 10 4 30 56 
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5. Sasaran Pendapatan fJetani di Lahan Sawah per Ha 

Tabel 38.	 Sasaran Pendapatan Petani
 
WK BPP Sewon Tahun 2001
 

No KOlllodilas Penerimaan 
(Rp) 

Biaya 
(Rp) 

Pondapatan 
(Rp) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5 

Padi (2x panen) 

Kedelai (1 x panen) 

Jagung (1x p,lIIcn) 

KGC8ng Tan811 (1 x p3l'lCn) 

Tcbu (1 t1 bul~lll) 

12.000.000 

3.500.000 

5.600.000 

3.600000 

1S 750000 

6.000.000 

2.000.000 

2800 

2.000.000 

10.000.000 

. 6.000.000 

1.500.000 

2.800.000 

1.600.000 

5.75u.000 

"
 

o 



--i 

I 
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S. Sasaran Luas Panen, Produktjvita~ ':!3n PiOdul<.si 

a.	 Tanaman Pangan
 
Tabel 39. Proyeksi l..uas Panen dan P:oduksi iar.3f11all Pangan WK BPP Sewon Tahun 2001
 

j".:(O.'.•c. 

-'.-- 

~'o.	 Komoditas Luas Panen (hal Produksi (kwlhal Produksi (kw) 
n"d.4ar '01 I Apr-Juli '01 I Agt·Nop '01 Jumlah 

I. PADI3AWAH 

a. Timbulhario 44.0 405 220 1.0'35 76 74,0I 
b. Bangunharjo 275 243 55 578 73 74,0 
c. Panggungharjo 255 170 50! 485 73 73,3 
d. PendolVoharjo 310 250 .255:.~ 815 75 I 75,5 

Jumlah 1.250 1.073 590 I 2.943 ~4.25 i 74.20. 
2.. KEOELAI --t-I 

a. Timbulharjo . 6~ 30 94 I 

:J, 8angunharjo • 39 is I' 54 
c. Panggungharjo . 40 16 56 
d.	 Pendowoharjo '. 106 60 166 

Jumlah I I 249 I 121 I 370-1 

"	 3. JAGUNG I I 
a. Timbulharjo . 30 50 80 
:. Bangunharjo . 15 25 4() 
c. P;.ngQunghaqo • 10 20 30 
G.	 PendOlvoharjo • 5 5 10 
I Jumlah - 60 100 I 1EO 

4.	 KACANG TANAH 1 
a. Timbulharjo	 10 85 I, 95 
b. Bangunharjo	 20 60· 80 
c. Panggunyharjo	 15 50 65 
d. Pendowohario	 5 5 10 

Jumlah I I 50 I 200 250 
Sumber : Statistik BPP Sewon 

I
 
I 

17,3 

16,9 
17,1 

I 18,6 
I 17,48 

63,0 
60,0 
56,0 
60,0 

59,75 

25,65· 
25,20 
25,60 
25,20 
25,41 

Rata-rata I Des-Mar '01 I Apr·Juli '01 I Agt-Nop '01 Jumlah 

74,7 749033,440 29.97G 
74,2 7173 
73.5 13.27 

}6,6::- 75.70 
I Ins I 7,,40 

I .- ,17,5! ".'1 
i 7,0 
17.2 
18.4 

I 17.53 

55.0 
61,0 
57,0 

i 6~,0 

61,50 

25,68 
25.30 
25.65 
25,30 
25,48 

I 16.95 

I 
1715 
lS.5 
;7.5 

6~.0 

50.5 
55.5 
61.5 

60.63 

25.67 
25.25 
25.63 
25.25 
25.45 

20.075 18.352 
18.615 12.451 
23.250 18.875 

I 953~D I 79.658 

1.107,2 
659.1 
684.0 

1971,6 
4.421,9 

1.390 
900 
560 
300 

3.650 

256,5 
504,0 
384,0 
126,0 

1270,S 

16.434 79.844 
4.081 42.508 
4.410 35,486

I 
"19533-' 
44.458 

61.658 
I 21949~ 

. 
525,0 1632,2 
255,0 914,1 
275,2 959.2 

1.104.0 3.075.6 
2.159.2 6.581,1 

3.250 5.140 
1.525 2.m 
1.140 1.700 
315 615 

6.230 9.880 

2.182.8 2.439,3 
1.518,0 2.022,0 
1.282,5 1.666,5 
126,5 252.5 IV 

<D 

~.109,8 6.380,3 
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d. Pe: !i~anan 

T3bel 42.	 Proyeksi Luas Panen Produktivitas dan
 
Produksi Perikanan WK BPP Sewon Tallun 2081
 

PenvelanaTumpana Sari 
Produklivitas Produksi 

(hal 
Produksi PanenProduklivilasPanenDESANo 

(ka). (ka/hal(ko/h<J) Ola)(kql 

Mlt~A FADI1. 

-135135
 <110
 1.350 540
a. Timbll!narja 

135
 1,5945
 135
 202,5Bangur,hc::rjo 7
b. 

8
 135
 1.080 1
 135
 135
Pa:l(EJungllDrjo c. 

135
135
 472,515
 2.025 3.5Pendowoharjod. 

135
 5.400 10
 135
Jurnlah 40
 1.350 

Pekar8ngi:ln Sawah! 
I
 

I
 
2. I KOl.AI0 

I
 
a. ' Timbulharjo I 4.2 180
 756
 10
 180
 1.800 

81
. 4,5 180
 5
 100
b. Bi1ngunharjo 900
 

7
Panggung:1arjo 2,5 180
 450
 180
c. 1.260 
(i 3,1 180
Pendc'Noharjo 558
 8
 180
 1.440 

--z-5-7-4---180- 30
__~Qr:rllilh---_1A,3__ 180
 5.400 
I
 ------~)~-

SumberDalri : BPr; Sewon 

7. Sasar;;Jn Peningkatan Kemampuan Klas Kelompok Tani 

label 43. Proyeksl Pen;n£Katafl Klas Kelompok T8ni
 
WK BPP Sewon Tahun 2001
 

39
 9
 48
43
 5
 48
 -L._·_..:Luml~~~__ - ·· 
Su:nber lJella : 8f-JP S(;won 

[\esa Posisi 2000
No. 
p --L M U 

15
 1
1. Ti~lb\,Jlt1arjo -· 
7
2. Bangunllarjo '2-· 

1
6
3. Pang~c:ngharj::> -· 
1
15
4. P,mdo'lloharjo -· _..__. 

\' 

Posisi 2001
 
P L M U L 

14
16
 2
 16
- -
9 I  7
 2 I 9
· 

1 7
7
 6
-
16
 12
 t1 '16- · 

..
 


